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ABSTRAK

Yogi, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada Siswa Kelas VI1.2
SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Abdul Rahman dan
Pembimbing Il Andi Alim Syahri.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen yang bertujuan untuk

mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten
Luwu tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini mengacu pada tiga indikator efektivitas
pembelajaran, yaitu: ketuntasan hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan respon positif siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). Desain penelitian yang digunakan adalah The One Group Pretest and Posttest,
yaitu penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya
kelas kontrol. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah kelas V1.2 SMP Negeri 1 Bua
Ponrang Kabupaten Luwu sebanyak 32 orang siswa yang terdiri dari 19 orang siswa laki-laki dan
13 orang siswa perempuan. Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran untuk mengamati kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran, tes essay untuk
melihat hasil belajar, lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, serta lembar angket respons siswa untuk mengetahui respons siswa terhadap
pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Untuk keperluan
pengujian secara statistic, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut: (a) rata-rata skor hasil
belajar matematika siswa kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu setelah
diterapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) > 75 (KKM 75). (b) ketuntasan
belajar matematika setelah diterapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) secara
klasikal > 80%. (c) rata-rata gain (peningkatan) ternormanilisasi siswa yang diajar dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), lebih dari 0,29 (kategori sedang). (d)
aktivitas siswa kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu selama mengikuti
pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berada
pada kategori baik, yaitu persentase jumlah siswa yang terlibat aktif > 75%. (e) respons siswa
kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu selama mengikut pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) positif, yaitu persentase
siswa yang menjawab ya >70%.
Hasil penelitian di kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu menunjukkan bahwa:
(1) skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) adalah 88,28 dengan standar deviasi 6,75. Dari hasil tersebut
diperoleh bahwa 31 siswa (97%) dan 1 siswa (3%) telah mencapai ketuntasan individu dan ini
berarti bahwa ketuntasan secara klasikal telah tercapai. (2) terjadi peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dimana nilai waktu rata-
rata gain adalah ternormalisasi yaitu 0,7 dan pada umumnya berada pada kategori tinggi. (3) rata-
rata persentase frekuensi aktivitas siswa yaitu 82% siswa memenuhi beberapa kriteria aktivitas. (4)
angket respons siswa menunjukkan bahwa respons siswa terhadap pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) 94% merespons positif. (5) keterlaksanaan pembelajaran yaitu 3,6
dan ini berada pada kategori terlaksana sangat baik. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika pada kelas V11 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu.

Kata kunci : Pra-eksperimen, Efektivitas, Pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang akan menentukan kualitas
kehidupan seseorang maupun suatu bangsa. Begitu juga Indonesia menempatkan
pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi
Pembukaan UUD 1945 alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan
nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan yang dilaksanakan di Indonesia bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia seutuhnya dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Akan
tetapi, pendidikan sekarang ini masih dirasakan adanya permasalahan yang belum
seluruhnya dapat terpecahkan, bermula dari perencanaan, penyelenggaraan begitu
pula hasil yang ingin dicapai belu seluruhnya memenuhi harapan.

Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan penting dalam perkembangan
ilmu pengetahuan adalah matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu
dasar yang mempunyai peranan penting dalam wupaya pengusaan ilmu
pengetahuan dan teknologi Penerapan mata ajar matematika di sekolah tidak
berjalan sendirinya.

Terlepas dari peranannya tersebut, banyak yang memandang matematika sebagai
ilmu yang abstrak, teoritis, penuh dengan simbol dan rumus-rumus yang
membingungkan. Objek matematika yang abstrak menjadi salah satu penyebab

kesulitan belajar bagi siswa.



Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan penulis, diperoleh informasi
bahwa hasil belajar siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten
Luwu pada mata pelajaran Matematika masih dalam kategori rendah. Hal ini
dapat dilihat dari hasil Ulangan Harian yang menunjukkan nilai rata-rata siswa
adalah 66,38 dari nilai maksimal 100. Dari 32 siswa yang mengikuti ulangan,
hanya 10 orang yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.

Proses pembelajaran di kelas tersebut masih cenderung bersifat konvensional
dengan menggunakan metode ceramah dimana konsep yang disajikan bersifat
abstrak yang terkadang membuat siswa kurang memahami konsep dengan baik.
Sehingga siswa kurang berminat dalam pembelajaran matematika.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa sebagaimana diuraikan pada observasi
di atas menunjukkan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
(soal) yang dihadapi. Hal ini berarti bahwa pembelajaran yang selama ini
dilaksanakan belum mampu untuk memaksimalkan pencapaian tujuan
pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan indikator pencapaian kompetensi
pada setiap materi pelajaran. Dalam mengajarkan matematika kepada siswa, guru
hendaknya memiliki berbagai variasi pendekatan, strategi,dan metode yang sesuai
dengan materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang direncakan akan
tercapai.

Pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) merupakan salah satu cara menunjukkan kepada siswa

bagaimana hubungan antara matematika dengan kehidupan, karena pembelajaran



matematika dirancang berawal dari pemecahan masalah yang dapat dibayangkan
oleh siswa. Pembelajaran yang demikian diharapkan akan membuat siswa lebih
tertarik dan termotivasi dalam proses pembelajaran karena mengetahui kegunaan
mempelajari materi tersebut dalam kehidupan.

Penelitian yang dilakukan oleh Mariamah. 2017. Efektivitas Pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) Terhadap Penguasaan Materi Siswa
SMP Negeri 8 Kota Bima . Hasil penelitian menunjukkan siklus I, persentase
ketuntasan belajarnya sebesar 50% meningkat menjadi 95,45% pada siklus I1l. Dan
aktivitas siswa pada siklus |1 hanya memperoleh nilai rata-rata 2,29 dengan
kategori kurang akif, kemudian pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu nilai
rata-rata 4,43 dengan kategori aktif. Hasil tersebut menunjukkan sudah
tercapainya indikator penelitian yang ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat
meningkatkan penguasaan materi.

Penelitian yang dilakukan oleh Deboy Hendri. 2018. Pengembangan Materi
Kesebangunan dengan Pendekatan PMRI di SMP Negeri 5 Talang Ubi. Hasil dari
peneletian yang dilakukan menghasilkan materi ajar valid dan dapat digunakan
untuk kelas IX SMP, aktivitas belajar siswa tergolong aktif, hasil belajar siswa
tergolong baik, dan sikap siswa tergolong positif dalam proses pembelajaran
matematika menggunakan buku siswa dengan pendekatan PMRI.

Peneltian yang dilakukan oleh Nila Kesumawati. 2018. Meningkatkan
Kemampuan Masalah Matematis Siswa SMP Melalui Pendekatan Pendidikan

Matematika Realistik Indonesia. Hasil dari penelitain yang dilaksanakan



menunjukkan peningkatan kemampuan pemahaman masalah matematis siswa
yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan PMRI lebih baik daripada siswa
yang mendapat pembelajaran konvensional, peningkatan kemampuan pemahaman
masalah matematis siswa yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan PMRI
lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional berdasarkan
akreditasi sekolah, terdapat interaksi antara pendekatan dan peringkat sekolah
terhadap peningkatan kemampuan masalah matematis.

Berdasarkan uraian diatas, penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian dengan
judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) pada Siswa Kelas VI1.2 SMP Negeri

1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi rumusan

masalah pada penelitian ini yaitu: “Apakah pembelajaran matematika efektif

melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada

siswa kelas VI11.2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu?”.

Ditinjau dari indikator keefektifan sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa melalui penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui

penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?



3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

Keterlaksanaan pembelajaran adalah syarat mutlak dalam proses pembelajaran

yang efektif. Pada penelitian ini keterlaksanaan pembelajaran tetap dianalisis

namun tidak dimasukkan dalam indikator efektif.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) pada siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang, ditinjau dari empat
indikator, yaitu:
1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)
2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika
melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran matematika

melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. sebagai bahan pertimbangan dan referensi pada penelitian selanjutnya guna

mengkaji masalah yang serumpun dengan penelitian ini.



Melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat
memotivasi dan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
matematika serta proses belajar siswa menjadi bermakna.

Dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pemecahan masalah yang
dihadapi guna meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan yang membangun dalam rangka

peningkatan kualitas pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Efektivitas Pembelajaran Matematika

Kata efektif berasal dari bahasa Inggris yaitu Effective yang berarti berhasil atau
sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer
mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau
menunjang tujuan. Sedangkan Kkata efektivitas memiliki arti: (1) keadaan
berpengaruh: hal berkesan, (2) kemanjuran, kemujaraban, (3) keberhasilan usaha
atau tindakan.

Menurut Arif Syaifudin (2015:2) Efektivitas adalah pengukuran dalam arti
tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Yunita Arda
(2015:1) Efektivitas adalah suatu kondisi atau keadaan dimana dalam memilih
tujuan yang hendak dicapai daan sarana atau peralatan yang duguakan, disertai
dengan kemampuan yang dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang diinginkan
dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan.

Pada dasarnya, hakikat pembelajaran yang efektif adalah suatu proses belajar
mengajar yang tidak hanya terfokus pada hasil belajar yang diperoleh akan tetapi
lebih memperhatikan proses pembelajaran yang berlangsung. Menurut Raharjo
Punto (2017:2) efektivitas merupakan pengukuran dalam arti terperincinya

sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya



Berdasarkan pengertian efektivitas diatas, maka yang dimaksud efektivitas pada
penelitian ini adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan dan sasarannya.
Pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar’. Menurut Hisam Sam (2016:2)
definisi belajar adalah proses tranfer ilmu dua arah, antara guru sebagai pemberi
informasi dan siswa sebagai penerima informasi. Zakky (2013:3) mengemukakan
bahwa belajar merupakan suatu proses belajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksikan
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap
materi pelajaran.

Bob Susanto (2015:2) mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu
lingkungan belajar.

Menurut Aris Kurniawan (2016:1) Matematika adalah pola pikir, terorganisir,
bukti logis, matematika adalah bahasa yang menggunakan istilah yang
didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat representasi dari simbol dan padat,
lebih bahasa simbol dari sebuah ide daripada kedengarannya. Ase Satria (2016:2)
mengartikan matematika adalah unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi,
aksioma, dan dalil-dalil dimana argumen setelah terbukti valid pada umumnya,
karena matematika ini sering disebut ilmu deduktif.

Setelah memperhatikan uraian mengenai pengertian efektivitas dan pengertian
pembelajaran serta pengetian matematika, maka dapat disimpulkan bahwa

efektivitas pembelajaran matematika adalah tingkat keberhasilan dalam mencapai



tujuan yang tidak hanya berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-
operasinya, melainkan juga unsur ruang sebagai sasarannya, mengembangkan
cara berfikir siswa yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku.

Kyriacou (Mootalu, 2014) mengemukakan pokok dari pembelajaran yang efektif
terkait atas tiga perspektif yang saling terjalin, yaitu: (a) perspektif pada guru, (b)
perspektif pada murid, (c) perspektif aktivitas. Ketiga hal tersebut saling
berhubungan untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif.

Sementara itu Bito (Mootalu, 2014) menyimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran didasari atas empat indikator, yaitu: (1) ketercapaian keefektifan
kemampuan guru mengelola pembelajaran, (2) keefektifan aktivitas siswa, (3)
respons siswa terhadap pembelajaran yang positif, (4) ketercapaian ketuntasan
belajar. Dalam empat indikator diatas, Bito (Mootalu, 2014) mengemukakan
bahwa ketercapaian ketuntasan belajar merupakan indikator pokok yang harus
dipenuhi dari minimal tiga indikator yang dapat tercapai.

Oleh karena itu, mengacu dari beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan
indikator efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini, yaitu: (1) hasil belajar
siswa, (2) Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran efektif, (3) Respon positif

terhadap pembelajaran yang berlangsung.

Adapun yang menjadi indikator keefektifan pembelajaran dalam penelitian ini,

yaitu:



a. Hasil Belajar Siswa

Gagne (Jufri, 2013:3) menyatakan hasil belajar adalah kemampuan (performance)
yang dapat teramati dalam diri seseorang dan disebut dengan kapabilitas. Menurut
Sudjana (2004:2) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.

Dari uraian diatas, disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang terjadi
setelah melakukan serangkaian kegiatan belajar mengajar. Perubahan tersebut
tidak hanya berupa tingkah laku tetapi juga berupa pemahaman dan kemampuan.
Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai akhir yang
diperoleh setelah melakukan hasil tes belajar yang diberikan setelah mendapat
pengajaran materi melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). Hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian tingkat
penguasaan siswa ini diukur dari nilai yang diperoleh siswa berdasarkan tes hasil
belajar yang diberikan. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di SMP Negeri 1 Bua
Ponrang Kabupaten Luwu, bahwa seorang siswa dikatakan telah tuntas belajar
jika hasil belajar siswa tersebut mencapai skor > 75 dan tuntas secara klasikal jika

terdapat > 80% jumlah siswa dalam kelas tersebut yang telah mencapai skor > 75.

b. Aktivitas Belajar Siswa
Sadirman (2006:9) mengatakan aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat

fisik maupun mental. Dalam kegiatan belajar keduanya saling berkaitan. Menurut



Oemar Malik (2013:9) aktivitas belajar adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa
dalam pembelajaran.

Dari uraian tersebut, disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah kegiatan atau
tindakan baik fisik maupun mental yang dilakukan oleh individu untuk
membangun pengetahuan dan keterampilan dalam diri dalam kegiatan
pembelajran.

c. Respon Siswa

Menurut Gulo (2011:2) respon adalah suatu reaksi atau jawaban yang bergantung
pada stimulus atau merupakan hasil stimulus tersebut. Menurut Sridianti (2016:3)
Respon adalah output atau hasil dari stimulus.

Dari uraian tersebut, disimpulkan bahwa respon siswa adalah tanggapan siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran menyangkut suasana kelas, ukuran kesukaan,
minat mengikuti pembelajaran berikutnya.

Respon siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa
terhadap pembelajaran matematika yang dilaksanakan melalui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Pendekatan pembelajaran
yang baik dan efektif membuat siswa akan merespon secara positif setelah mereka

mengikuti kegiatan pembelajaran matematika.

2. Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran dilihat dari kemampuan guru mengelola
pembelajaran untuk menciptakan suasana pembelajaran yang baik dengan
memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. Kemampuan guru mengelola

pembelajaran adalah keterampilan guru dalam menerapkan serangkaian kegiatan



pembelajaran yang direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Dalam keterlaksanaan pembelajaran, guru merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil pelaksanaan dari pembelajaran yang telah diterapkan, sebab
guru adalah pengajar di kelas yang mempunyai peran penting dalam proses
pembelajaran. Untuk keperluan analitis tugas guru adalah sebagai pengajar, maka
kemampuan guru yang banyak hubungannya dengan usaha meningkatkan proses
pembelajaran dapat diguguskan ke dalam empat kemampuan yaitu (Sanjaya,

2006: 24):

a) Merencanakan program belajar mengajar.

b) Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar.

c) Menilai kemajuan proses belajar mengajar.

d) Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi atau
mata pelajaran yang dipegangnya.

Walaupun keempat fungsi itu merupakan kegiatan terpisah, namun keempatnya
harus dipandang sebagai lingkaran kegiatan yang saling berhubungan

satu dengan yang lainnya. Keempat kemampuan guru di atas merupakan
kemampuan yang sepenuhnya harus dimiliki dan dikuasai oleh guru yang bertaraf
profesional.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan
pembelajaran adalah kemampuan guru dalam melaksanakan serangkaian kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran melalui penerapan pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME).

3. Pengertian Pendekatan Pembelajaran



Menurut Desi Wuklandari (2012) pendekatan pembelajaran adalah titik tolak atau
sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya
mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan
cakupan teoretis tertentu. Selain itu, menurut Ismail (2011) pendekatan
pembelajaran dapat diartikan sebagai cara untuk menganalisis, memperlakukan,
dan mengevaluasi suatu objek. Misalnya, dalam pembelajaran peserta didik dilihat
dari sudut interaksi sosialnya, maka ada pendekatan individual dan pendekatan
kelompok.

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai cara kerja
mempunyai sistem untuk memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran dan
membelajarkan siswa guna membantu dalam mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

4. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Realistics Mathematics Education (RME) atau lebih dikenal dengan Pendidikan
Matematika Realistik (PMR) tidak dapat dipisahkan dari Institut Freudenthal.
Institut ini didirikan pada tahun 1971, berada di bawah Universitas Utrecht,
Belanda. Nama institut diambil dari nama pendirinya, yaitu Profesor Hans
Freudenthal (1905-1990), seorang penulis, pendidik, dan matematikawan
berkebangsaan Jerman/Belanda. (Sutarto Hadi, 2018: 7).

RME mengacu pada pendapat Freudenthal yang mengatakan bahwa matematika
harus dikaitkan dengan realitas dan matematika merupakan aktivitas manusia. Ini

berarti harus dekat dengan anak dan relevan dengan situasi sehari-hari.



Matematika sebagai aktivitas manusia maksudnya manusia harus diberikan
kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika. (Shoimin,
2016: 147)

Dalam Realistic Mathematics Education (RME), kata realistic sebenarnya berasal
dari bahasa Belanda ‘zich realiseren” yang berarti “untuk dibayangkan” atau “to
imagine” dalam bahasa inggris. Menurut Panhuizen (Wijaya, 2012: 20),
penggunaan kata “realistic” tersebut tidak sekedar menunjukkan adanya koneksi
dengan dunia nyata (real-world) tetapi lebih mengacu pada fokus pendidikan
matematika realistik dalam menempatkan penekanan penggunaaan suatu situasi
yang bisa dibayangkan (imagineable) oleh siswa. Jadi masalah kontekstual yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah masalah yang tidak sekedar berkaitan
dengan dunia nyata tapi setidaknya dapat dibayangkan oleh siswa.

Zulkardi (US, 2013) mengatakan bahwa RME adalah pendekatan pengajaran yang
bertitik tolak dari hal-hal yang real bagi siswa, menekankan keterampilan proces
of doing mathematics, berdiskusi dan berkolaborasi, beragumentasi dengan teman
sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri (student inventing sebagai
kebalikan dari teacher telling) dan pada akhirnya menggunakan matematika untuk
menyelesaikan masalah, baik secara individu maupun kelompok.

Subharta (2006:2) mengatakan bahwa RME merupakan teori belajar mengajar
dalam pendidikan matematika yang harus dikaitkan dengan realita karena
matematika merupakan aktivitas manusia. Hal ini berarti matematika harus dekat
dengan anak dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Senada dengan ini, (Hadli,

2017:37) Di dalam PMR, pembelajaran harus dimulai dari sesuatu yang riil



sehingga siswa dapat terlibat dalam proses pembelajaran secara bermakna. Dalam
proses tersebut peran guru hanya sebagai pembimbing dan fasilitator bagi siswa

dalam proses rekonstruksi ide dan konsep matematika.

a. Prinsip Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Menurut Nursalam (2013:47) ada tiga prinsip utama dalam Realistic Mathematics

Education (RME), yaitu penemuan kembali terbimbing (guided reinvention) dan

matematisasi progresif (progressive mathematization); Fenomenologi didaktik

(didactical penenomenology), serta mengembangkan model-model sendiri (self

developed models). Penjelasan singkat dari prinsip-prinsip tersebut sebagai

berikut:

1) Penemuan kembali terbimbing (guided reinvention) dan matematisasi
progresif (progressive mathematization), artinya dalam mempelajari
matematika, perlu diupayakan agar siswa-siswi mempunyai pengalaman
dalam menemukan sendiri berbagai konsep, prinsip matematika.

2) Fenomenologi didaktik (didactical phenomenology), artinya bahwa dalam
mempelajari konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan materi-materi lain dalam
matematika, para peserta didik perlu bertolak dari fenomena-fenomena
kontekstual, yaitu masalah-masalah yang berasal dari dunia nyata, atau
setidak-tidaknya dari masalah yang dapat dibayangkan.

3) Mengembangkan model-model sendiri (self developed models), artinya
bahwa dalam mempelajari konsep-konsep atau materi-materi matematika

yang lain melalui masalah-masalah kontekstual, siswa-siswi perlu



mengembangkan sendiri model-model atau cara menyelesaikan masalah

tersebut.

b. Karakteristik Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Treffers (Wijaya, 2012: 21) merumuskan lima karakteristik pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME), yaitu:

1) Penggunaan konteks

Konteks atau permasalahan realistik dalam pembelajaran matematika
dimaksudkan untuk menanamkan konsep, melatih siswa dan untuk mengukur atau
mengevaluasi. Konteks tidak harus berupa masalah dunia nyata namun bisa dalam
bentuk permainan, penggunaan alat peraga, atau situasi lain selama hal tersebut
bermakna dan bisa dibayangkan dalam pikiran siswa.

2) Penggunaan model untuk matematisasi progresif

Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan (bridge) dari pengetahuan
matematika tingkat kongkrit menuju pengetahuan matematika tingkat formal.
“Model” merupakan suatu alat “vertikal” dalam matematika yang tidak bisa
dilepaskan dari proses matematisasi (yaitu matematisasi horizontal dan
matematisasi vertikal) karena model merupakan proses transisi level informal
menuju level matematika formal. Matematisasi horizontal merupakan proses
transfer masalah realistik yang dihadapi siswa kedalam model matematika.
Sedangkan matematisasi vertikal merupakan proses yang terjadi dalam sistem
matematika itu sendiri, misalnya: penemuan strategi menyelesaikan soal,
pengombinasian dan pengintegrasian model matematika, generalisasi (pencarian

pola dan hubungan).



3) Pemanfaatan hasil konstruksi siswa

Mengacu pada pendapat Freudenthal (Wijaya, 2012: 22) bahwa matematika tidak
diberikan kepada siswa sebagai suatu produk yang siap dipakai tetapi sebagai
suatu konsep yang dibangun oleh siswa, maka dalam pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) siswa ditempatkan sebagai subjek belajar.
Pemanfaatan hasil konstruksi siswa ini tidak hanya bermanfaat dalam membantu
siswa memahami konsep matematika, tetapi juga sekaligus mengembangkan
aktivitas dan kreativitas siswa.

4) Interaktivitas

Proses belajar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan juga secara
bersamaan merupakan suatu proses sosial. Proses belajar siswa akan menjadi lebh
singkat dan bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dan
gagasan mereka.

Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran matematika bermanfaat dalam
mengembangkan kemampuan kognitif dan afektif siswa secara simultan. Kata
“pendidikan” memiliki implikasi bahwa proses yang berlangsung tidak hanya
mengajarkan pengetahuan yang bersifat kognitif, tetapi juga mengajarkan nilai-
nilai untuk mengembangkan potensi alamiah afektif siswa.

5) Keterkaitan

Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak konsep
matematika yang memiliki keterkaitan. Oleh karena itu, konsep-konsep
matematika tidak dikenalkan kepada siswa secara terpisah. Pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) menempatkan keterkaitan antara konsep



matematika sebagai hal yang harus dipertimbangkan dalam proses pembelajaran.
Melalui keterkaitan ini, satu pembelajaran matematika diharapkan bisa
mengenalkan dan membangun lebih dari satu konsep matematika secara

bersamaan (walaupun ada konsep yang dominan).

c. Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)

Langkah-langkah pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) adalah sebagai berikut (Shoimin, 2016: 150).

1) Langkah 1: Memahami masalah kontekstual

Guru memberikan masalah (soal) kontekstual dan siswa diminta untuk memahami

masalah tersebut. Guru menjelaskan soal atau masalah dengan memberikan

petunjuk/saran seperlunya (terbatas) terhadap bagian-bagian tertentu yang

dipahami siswa. Pada langkah ini karakteristik Realistic Mathematics Education

(RME) yang diterapkan adalah penggunaan konteks. Penggunaan konteks ini

terlihat pada penyajian masalah kontekstual sebagai titik tolak aktivitas

pembelajaran.

2) Langkah 2: Menyelesaikan masalah kontekstual

Siswa secara individual disuruh menyelesaikan masalah kontekstual pada Buku

Siswa atau LKS dengan caranya sendiri. Cara pemecahan dan jawaban masalah

yang berbeda lebih diutamakan. Guru memotivasi siswa untuk menyelesaikan

masalah tersebut dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk

mengarahkan siswa memperoleh penyelesaian soal. Guru diharapkan tidak



memberi tahu penyelesaian soal atau masalah tersebut, sebelum siswa
memperoleh penyelesaiannya sendiri.

Pada langkah ini semua prinsip Realistic Mathematics Education (RME) muncul,
sedangkan karakteristik yang dapat dimunculkan adalah penggunaan model.

3) Langkah 3: Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka dalam
kelompok kecil. Setelah itu, hasil dari diskusi itu dibandingkan pada diskusi kelas
yang dipimpin oleh guru. Pada tahap ini dapat digunakan siswa untuk melatih
keberanian mengemukakan pendapat, meskipun berbeda dengan teman lain atau
bahkan dengan gurunya.

Karakteristik pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang muncul
pada tahap ini adalah penggunaan ide atau kontribusi siswa, sebagai upaya untuk
mengaktifkan siswa melalui optimalisasi interaksi antara siswa dan siswa, antara

guru dan siswa, dan antara siswa dan sumber belajar.

4) Langkah 4: Menarik Kesimpulan

Berdasarkan hasil diskusi kelompok dan diskusi kelas yang dilakukan, guru
mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan tentang konsep, definisi, teorema,
prinsip atau prosedur matematika yang terkait dengan masalah kontekstual yang
baru diselesaikan. Karakteristik Realistic Mathematics Education (RME) yang
muncul pada langkah ini adalah menggunakan interaksi antara guru dan siswa.

5. Himpunan



2.1.1.Konsep Himpunan
Himpunan adalah kumpulan objek yang memiliki sifat yang dapat didefinisikan
dengan jelas, segala koleksi benda-benda tertentu yang dianggap sebagai satu
kesatuan.
2.1.2. Penyajian Himpunan
Himpunan dapat disajikan dengan 3 cara, yaitu:

1. Menyebutkan anggota Himpunan (enumerasi)
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan semua anggotanya yang
dituliskan dalam kurung kurawal. Manakala banyak anggotanya sangat banyak
cara mendaftarkan ini biasanya dimodifikasi.

2. Menuliskan sifat anggota himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat yang dimiliki
anggotanya.

3. Notasi pembentuk Himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menuliskan syarat keanggotaan
himpunan tersebut. Notasi ini biasanya berbentuk umum {x|P(x)} dimana x
mewakili anggota dari himpunan dan P(x) menyatakan syarat yang harus dipenuhi
oleh x agar bisa menjadi anggota himpunan tersebut. Simbol x diganti oleh
variabel yang lain seperti y, z, dan lain — lain.
2.1.3. Himpunan Kosong dan Himpunan Semesta
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota. Sedangkan
himpunan semesta adalah himpunan yang anggotanya semua objek pembicaraan.

2.1.4. Diagram Venn



Pembelajaran dimulai dengan mengingat kembali konsep himpunan semesta
dalam gambar diagram venn. Ada 4 macam diagram Venn yaitu:
1. Diagram Venn dari himpunan S ={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan A =
{1, 2, 3}, dan himpunan B ={ 4, 5, 6}.
2. Diagram Venn dari himpunan S ={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan
A={1, 2, 3, 4} himpunan B ={ 4, 5, 6, 7}
3. Diagram Venn dari himpunan S ={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan
A={1, 2, 3} himpunan B ={1, 2, 3, 4, 5, 6}
4. Diagram Venn dari himpunan S ={1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan
A={1, 2, 3, himpunan B ={ 1, 2, 3, 4}4}
2.2.1. Kardinalitas Himpunan
Pembelajaran dimulai dengan mengingat kembali konsep diagram Venn, dengan
memberikan contoh diagram Venn dan cara membaca diagram venn. Penguasaan
konsep diagram Venn dan membaca diagram Venn sangat penting, karena
menjadi materi prasyarat untuk menguasai konsep berikutnya dalam himpunan.
Oleh karena itu apabila ada siswa yang kurang menguasai konsep diagram venn,
maka guru seharusnya melakukan pembelajaran remidi dan memberikan
penguatan kembali konsep tersebut.
2.2.2. Himpunan Bagian
Konsep himpunan bagian adalah hal penting yang harus dikuasai siswa karena
sebagai prasyarat untuk materi berikutnya. Oleh karena itu diharapkan semua
siswa harus menguasai konsep himpunan bagian ini dengan baik.

2.2.3. Himpunan Kuasa



Sebelum pembelajaran himpunan kuasa, guru mengulas kembali konsep
himpunan bagian dengan melakukan Tanya jawab dan memberikan contoh
secukupnya.

Pembelajaran himpunan kuasa adalah:

1. Konsep himpunan kuasa.
2. Banyaknya anggota himpunan kuasa dari suatu himpunan.
3. Hubungan banyaknya himpunan yang mempunyai n anggota dengan

segitiga pascal.

B. Penelitian yang Relevan

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Jonny
Simanulang yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Materi Himpunan
Konteks Laskar Pelangi Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) Kelas VII Sekolah Menengah Pertama”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah mengembangkan bahan ajar yang
valid dan praktis yang dikembangkan dengan pendekatan PMRI dan bagaimana
efek potensial bahan ajar yang dikembangkan dengan pendekatan PMRI terhadap
hasil belajara siswa. Metode yang diguankan dalam penelitian ini adalah
penelitian pengembangan atau development research . Populasi dari penelitian ini
adalah siswa kelas VII.D SMP Negeri 4 Pangkal Pinang. Dengan kesimpulan
bahwa ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini dikategorikan valid, praktis
dan memiliki potential effect terhadap hasil belajar siswa di kelas VII.D SMP

Negeri 4 Pangkal Pinang.



Penelitian yang dilakukan oleh Sarbiyono. 2016. Pengaruh Penerapan Matematika
Realistik Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Hasil
penelitian menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematka siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika realistic dibandingkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang memperoleh pembelajaran dengan
metode konvensional (ceramah). Selama dalam pembelajaran didapatkan
mengalami  sendiri penemuan kembali suatu konsep matematika dan
memungkinkan untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Trisia Wati. Pengembangan Bahan Ajar PMRI
Topik Literasi Finansial Pada Aritmatika Sosial Kelas VII SMP IT Bina Insani
Kayuagung tahun ajaran 2014/2015. Hasil penelitian ini menghasilkan bahan ajar
PMRI topik Literasi Finansial pada Aritmatika Sosial yang valid dan praktis.
Bahan ajar PMRI yang dikembangkan memiliki efek potensial terhadap hasil
belajar.

Penelitian yang dilakukan oleh Witri Nur Annisa. Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Dan Komunikasi Matematika Melalui Pembelajaran
Pendidikan Matematika Realistik Untuk Siswa SMP Negeri 3 Cilawu Kabupaten
Garut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika dan Kemampuan Komunikasi Matematika Siswa dengan
Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Lebih Baik dibandingkan dengan
Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan Kemampuan
Komunikasi Matematika dengan Pembelajaran Langsung. Pembelajaran dengan

pendidikan matematika realistic memberikan kesempatan kepada siswa untuk



lebih aktif dalam pembelajaran dan memiliki sikap positif terhadap mata pelajaran
matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Mariamah. Efektivitas Pendekatan Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) Terhadap Penguasaan Materi Siswa SMP Negeri 8
Kota Bima . Hasil penelitian menunjukkan siklus 1, persentase ketuntasan
belajarnya sebesar 50% meningkat menjadi 95,45% pada siklus 1. Dan aktivitas
siswa pada siklus | hanya memperoleh nilai rata-rata 2,29 dengan kategori kurang
akif, kemudian pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu nilai rata-rata 4,43
dengan kategori aktif. Hasil tersebut menunjukkan sudah tercapainya indikator
penelitian yang ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat meningkatkan penguasaan
materi.

Penelitian yang dilakukan oleh Deboy Hendri. Pengembangan Materi
Kesebangunan dengan Pendekatan PMRI di SMP Negeri 5 Talang Ubi. Hasil dari
peneletian yang dilakukan menghasilkan materi ajar valid dan dapat digunakan
untuk kelas IX SMP, aktivitas belajar siswa tergolong aktif, hasil belajar siswa
tergolong baik, dan sikap siswa tergolong positif dalam proses pembelajaran
matematika menggunakan buku siswa dengan pendekatan PMRI.

Peneltian yang dilakukan oleh Nila Kesumawati. Meningkatkan Kemampuan
Masalah Matematis Siswa SMP Melalui Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia. Hasil dari penelitain yang dilaksanakan menunjukkan
peningkatan kemampuan pemahaman masalah matematis siswa yang mendapat

pembelajaran dengan pendekatan PMRI lebih baik daripada siswa yang mendapat



pembelajaran konvensional, peningkatan kemampuan pemahaman masalah
matematis siswa yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan PMRI lebih
baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional berdasarkan
akreditasi sekolah, terdapat interaksi antara pendekatan dan peringkat sekolah
terhadap peningkatan kemampuan masalah matematis. Dari hasil analisis di atas,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika melalui pendekatan
matematika realistik (PMR) efektif digunakan pada siswa kelas V11.2 SMP Negeri

1 Bua Ponrang.

C. Kerangka Pikir

Salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika adalah siswa paham
materi pembelajaran yang diberikan. Pemahaman terhadap suatu materi dapat
mempermudah siswa untuk memahami materi yang akan dia pelajari selanjutnya.
Hal ini disebabkan karena materi dalam matematika memiliki keterkaitan satu
dengan yang lainnya. Dengan memahami materi, siswa akan mudah memahami
materi selanjutnya.

Pada kenyataannya, tujuan penting dalam pembelajaran matematika tersebut
belum berlangsung secara efektif. Siswa belum sepenuhnya memahami materi-
materi yang dipelajari atau siswa salah dalam memahami materi tersebut. Ini
menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman materi siswa belum maksimal. Hal
ini nampak pada hasil belajar matematika siswa yang masih dalam kategori
rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil Ulangan Harian Tahun Ajaran 2017/2018

yang menunjukkan nilai rata-rata siswa adalah 66,38. Dari 32 siswa yang



mengikuti ulangan, hanya 10 orang yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini guna mengatasi permasalahan
ketidakefektifan pembelajaran matematika adalah dengan menerapkan
pendekatan. Pembelajaran matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) merupakan salah satu cara menunjukkan kepada
siswa bagaimana hubungan antara matematika dengan kehidupan, karena
pembelajaran matematika dirancang berawal dari pemecahan masalah yang dapat
dibayangkan oleh siswa. Pembelajaran yang demikian diharapkan akan membuat
siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam proses pembelajaran karena mengetahui
kegunaan mempelajari materi tersebut dalam kehidupan.

Berdasarkan teori pendukung sebagaimana telah diuraikan, bahwa dengan
menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME), pembelajaran
terlaksana dengan baik, hasil belajar matematika siswa tercapai (tuntas secara
klasikal), aktivitas siswa sesuai yang dikehendaki (baik), dan respon siswa
terhadap pembelajaran (positif). Memperhatikan indikator tersebut, maka
diharapkan melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME),

pembelajaran matematika akan efektif.



Berikut disajikan bagan kerangka pikir sebagaimana uraian di atas:

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa melalui penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

Pembelajaran Matematika

4

Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)
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D. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.

“Pembelajaran matematika efektif melalui pendekatan Matematika Realistik pada
siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabuparen Luwu”

2. Hipotesis Minor

a. Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas V1.2 SMP Negeri 1
Bua Ponrang Kabupaten Luwu setelah diterapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) > 74,9 (KKM 75).

Ho : 1 =749%  melawan Hy : u>74,9%

Dimana:

U= Parameter hasil belajar matematika setelah diterapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME).

b. Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Bua
Ponrang Kabupaten Luwu setelah diterapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) secara klasikal > 80%.

Ho : @ = 79,9% melawan Hi: > 79,9%

Dimana :
7 = Proporsi ketuntasan klasikal hasil belajar matematika

3. Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi matematika siswa kelas VII1.2
SMP Negeri 1 Bua Ponrang setelah mengikuti pembelajaran matematika

melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) lebih besar dari



0,29. Untuk keperluan pengujian statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut:

Ho: pug = 0,29 melawan Hy : pg > 0,29

Keterangan : ug = parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu kelas
sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika dengan Pendekatan Matematika Realistik di kelas VI11.2
SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-
Posttest. Jenis penelitian digunakan dalam penelitian ini hanya melibatkan satu
kelas yaitu kelas eksperimen yang dilakukan tanpa adanya kelas pembanding
namun diberi test awal dan test akhir disamping perlakuan. Model desainnya

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain The One Group Pretest-Posttest

Pretest Treatment Posttest
Ol X O2
(Sumber: Sugiyono, 2015:111)

Keterangan:

X = Perlakuan (Treatment)
O = Hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan.

O, = Hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan.
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B. Satuan Eksperimen
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2017: 215) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Bua Ponrang
Kabupaten Luwu yang terdiri dari 10 kelas yaitu: VIl VIl,, VI3, Vg, Vs, Vs,
V7, Vg Vg dan V.
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2017: 215) sampel adalah jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
menggunakan cluster random sampling (pengambilan acak berdasarkan
kelompok), dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a) Memilih Satu kelas sebagai kelas eksperimen dari Sepuluh kelas VII SMP
Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu.
b) Kelas yang terpilih adalah kelas VII.2 merupakan sampel penelitian dan
diberikan perlakuan yakni pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME).

C. Definisi Operasional Variabel



Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variabel yang akan diteliti dalam
penelitian ini, maka secara operasional mempunyai bahasan sebagi berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa dalam penelitian ini adalah nilai hasil tes
siswa sebelum dan sesudah diajar melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

2. Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama mengikuti
proses pembelajaran melalui pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME)

3. Respon siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju,
atau merasakan adanya kemajuan sesudah diajar melalui pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME).

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2017: 224). Dalam penelitian ini
instrument penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar matematika digunakan untuk memperoleh informasi tentang
penugasan siswa terhadap pembelajaran matematika sebelum melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) yang biasa disebut pretest dan setelah
melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang biasa disebut

posttest. Tes ini berupa soal essay, tes dibuat berdasarkan materi yang diberikan



selama penelitian ini berlangsung dengan berdasarkan rumusan indikator
pembelajaran.
2. Lembar observasi Aktivitas Siswa
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang siswa saat mengikuti
pembelajaran di kelas dengan melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME). Aktivitas siswa yang diamati adalah:
a.Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran berlangsung
b.Siswa memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru
c.Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru/teman jika ada hal-hal yang
belum dipahami
d.Siswa bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKS yang dibagikan oleh guru
e.Siswa aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam
kelomkpok
f. Siswa mempersentasekan jawaban dari kelompoknya atau menanggapi
jawaban dari kelompok lain
g.Siswa menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari
h.Siswa melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak
memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanp izin)
3. Angket Respon Siswa
Angket respon siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan melalui

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Model pembelajaran yang



baik dapat memberi respon yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti
kegiatan pembelajaran.

a.Apakah anda senang dengan proses pembelajaran matematika melalui
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

b.Apakah anda menyukai suasana belajar di kelas dengan penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

c.Apakah anda memahami materi yang diajarkan oleh guru melalui
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

d.Apakah dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
dalam pembelajaran dapat membantu dan mempermudah anda
memahami materi pelajaran?

e.Apakah anda menyukai LKS yang digunakan pada saat pembelajaran
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME)?

f. Apakah anda lebih terampil dalam menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari setelah penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

g.Apakah anda tertarik pada cara mengajar yang diterapkan oleh guru
dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

h.Apakah anda mempunyai lebih banyak kesempatan untuk bertanya dan

menyampaikan pendapat selama proses pembelajaran berlangsung?



i. Apakah anda merasa ada kemajuan setelah mengikuti pembelajaran
matematika dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

j. Apakah anda berminat untuk mengikuti pembelajaran matematika
selanjutnya dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

k. Apakah anda lebih termotivasi belajar matematika melalui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

I. Apakah anda senang membahas jawaban dari kelompok lain bersama
dengan teman kelompok setelah penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

m.Apakah anda menjadi siswa yang aktif mengikuti pelajaran didalam
kelas setelah penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME)?

n. Apakah anda setuju jika dalam pembelajaran berikutnya (topik tertentu)
guru menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)?

0. Apakah anda tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
yang diberikan dengan pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME)?



E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017: 224) teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data.

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

1. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran dikumpulkan dengan
menggunakan instrument keterlaksanaan pembelajaran berlangsung yang
dilakukan oleh observer. Adapun langkah-langkah pengumpulan datanya
sebagai berikut :

a. Observer melakukan pengamatan pada setiap siswa pada proses pembelajaran

sedang berlangsung selama 4 kali pertemuan.

jumlah skor selama 4 x pertemuan

Rata-rata= x 100

banyaknya aspek pengamtan

2. Data tentang hasil belajar matematika siswa sesudah pembelajaran diambil
dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar matematika. Adapun
langkah-langkah pengumpulan datanya sebagai berikut :

a. Peneliti membagikan pada masing-masing siswa soal pretest diawal pertemuan
dan soal posttest diakhir pertemuan.

b. Siswa diarahkan untuk menuliskan nama mereka.

c. Siswa diminta untuk membaca baik-baik soal sebelum menjawab dan

menjawab soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu.



d. Siswa diminta untuk memeriksa kembali jawabannya sebelum diserahkan

kepada peneliti.

e. Setelah selesai siswa mengumpulkan lembar jawabannya dan peneliti akan

memeriksa jawaban tersebut. Penskoran untuk soal pretest dan soal posttest : soal

nomor 1 bernilai 20 poin, soal nomor 2 bernilai 20 poin, soal nomor 3 bernilai 20

poin, soal nomor 4 bernilai 20 poin, dan soal nomor 5 bernilai 20 poin.

Sk0r= nilai yall(;qodicapai %100

3. Data tentang aktivitas siswa selama penelitian berlangsung diambil

dengan menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas siswa. Adapun

langkah-langkah pengumpulan datanya sebagai berikut :

a.

b.

Instrumen aktivitas siswa diisi observer.

Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran
sampai berakhirnya pembelajaran.

Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori aktivitas kelompok
dilakukan pada saat kegiatan siswa dalam kelompok dilaksanakan.
Pengamat memberikan tanda \ pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang muncul.

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian
yang dilaksanakan siswa pada baris dan kolom yang tersedia.

J Ta

Pta=
a 3T

x 100 %



4. Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran  diambil dengan

menggunakan instrumen angket respon siswa. Adapun langkah-langkah

pengumpulan datanya sebagai berikut :

a.

b.

Angket respon siswa diisi oleh siswa.

Siswa diminta  membaca terlebih dahulu pertanyaan sebelum
menjawab.

Berilah tanda ( ¥ ) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan
penjelasan alas an terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat
yang telah disediakan.

Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

banyaknya siswa yang menjawab ya/tidak

Rata-rata persentase= x100

banyaknya siswa yang mengisi angket

F. Teknik Analisis Data

Hasil Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan

teknik analisis statistik, yaitu:

1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif (Sugiyono, 2017: 147) adalah statistik yang digunakan

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan

yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Berikut dijelaskan tentang analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam

penelitian ini:



a. Keterlaksanaan Pembelajaran
Data tentang keterlaksanaan pembelajaran matematika dianalisis dengan mencari
rata-rata persentase tiap aspek dari beberapa pertemuan yang dilaksanakan dengan
kriteria pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.2 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

1,00 <nilai < 1,50 Tidak Baik
1,50 < nilai <2,50 Kurang Baik
2,50 < nilai < 3,50 Baik
3,50 < nilai < 4,00 Sangat Baik

Sumber: HA Fakhrunnisa (2016 : 58)
Dari data yang diperoleh, dicari rata-rata dari keseluruhan Kketerlaksanaan
pembelajran. Pembelajaran dikatakan terlaksana bila kerlaksanaan pembelajaran

telah mencapai kriteria minimal baik.

b. Ketuntasan Hasil Belajar
Data tentang ketuntasan belajar siswa diperoleh melalui tes hasil belajar yang
dianalisis untuk mendeskripsikan skor hasil belajar matematika siswa sebelum
dan sesudah menerima perlakuan. Analisis ini akan memberikan gambaran
tentang skor hasil belajar matematika siswa yang diperoleh berupa skor tertinggi,
skor terendah, skor ideal, rata-rata, variansi, dan standar deviasi. Jenis data berupa
hasil belajar selanjutnya dikategorikan secara kualitatif berdasarkan Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan RI (Arifin, 2014: 30) adalah:



Tabel 3.3 Teknik Kategorisasi Standar Berdasarkan Ketetapan Depdikbud

93 <x< 100 Sangat Baik
84<x<92 Baik

75 <x <83 Cukup
0<x<T74 Kurang

Sumber: Kurikulum SMP Negeri 1 Bua Ponrang

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VI1.2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu

0<x<75 Tidak Tuntas
75<x<100 Tuntas

Sumber: SMP Negeri 1 Bua Ponrang

Berdasarkan Tabel 3.4 tersebut bahwa siswa yang memperoleh nilai sama dengan
75 hingga 100 maka dapat dinyatakan tuntas belajar dalam proses pembelajaran
matematika, dan siswa yang memperoleh nilai nol sampai 74 maka siswa
dinyatakan tidak tuntas dalam proses pembelajaran matematika.

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yakni 75 sedangkan
ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di kelas tersebut telah

mencapai skor ketuntasan minimal.

. . Banyaknya siswa d kor 275
Ketuntasan belajar klasikal = ————Y= 2212 C27897 707

x 100%

banyaknya seluruh siswa



c. Aktivitas Siswa
Untuk menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua
aktivitas yang diamati, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam setiap
aktivitas yang diamati selama n pertemuan dengan menggunakan

persamaan:
X
Ta=3%100%

(Manehat, 2014)

Keterangan:

Ta = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif pada aktivitas ke-a selama
n pertemuan.

X = Rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas ke-a selama n pertemuan.

N = Jumlah seluruh siswa pada kelas eksperimen.

a = 1,2,3,... (sebanyak aktivitas yang diamati)

b. Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua

aktivitas yang diamati dengan menggunakan rumus (Manehat, 2014):

J Ta

Pta=
a 3T

x 100 %

Keterangan:

Pta = Persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua aktivitas yang
diamati.

> Ta
T

Jumlah dari Ta setiap aktivitas yang diamati.
Banyaknya seluruh aktivitas yang diamati setiap pertemuan



Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan baik apabila
minimal 75% siswa yang terlibat aktif dalam aktivitas positif selama

pembelajaran. (Borich dalam Manehat, 2014: 28).

d. Respons Siswa
Data tentang tentang Respons siswa diperoleh dari angket respons siswa yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Data
Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis dengan melihat

persentase dari Respons siswa. Persentase ini dapat dihitung dengan rumus:
i) P, =22 x 100% i) B, =2 x 100%
P N noN
(Manehat, 2014)

Keterangan:

P, = Persentase Respons siswa yang menjawab “ya” (Respons positif)

f, = Banyaknya siswa yang menjawab “ya”

Pn = Persentase Respons siswa yang menjawab “tidak” (Respons negatif)
f, = Banyaknya siswa yang menjawab “tidak”

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket

Respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan Pendekatan
Matematika Realistik dikatakan positif, jika persentase Respons siswa yang

menjawab “ya” minimal 70 %.s

2. Teknik Analisis Inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. Teknik statistika ini dimaksudkan untuk menguiji

hipotesis penelitian.



a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data tentang hasil belajar
matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
Pvaiie > @ maka data berasal dari distribusi normal.
Puaie < @ maka data berasal dari distribusi yang tidak normal.
Dimana a = 0,05 (tingkat signifikan)
b. Analisis Gain Ternormalisasi
Untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa, diuji dengan

menggunakan rumus Normalized Gain:

Ng = SkorPosttest—SkorPretest
9 SkorMaksimal—SkorPretest

Dengan Ng adalah Normalized gain, skor posttest nilai rata-rata hasil belajar siswa
setelah pembelajaran melalui Pendekatan RME, skor pretest adalah nilai rata-rata
hasil belajar siswa sebelum pembelajaran melalui Pendekatan RME dan skor
maksimal adalah nilai skor maksimal ideal.
Indeks gain > 0,7 : Peningkatan hasil belajar dikategorikan tinggi.
0,3 < Indeks gain < 0,7 : Peningkatan hasil belajar dikategorikan sedang.
Indeks gain < 0,3 : Peningkatan hasil belajar dikategorikan rendah.

c¢. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan Uji-t
1. Pengujian hipotesis berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM). Teknik

ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan



atau tidak dengan rata-rata sampel. Pada uji hipotesis ini, diambil satu sampel
yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari sampel tersebut.
Dengan menggunakan uji-t satu sampel (One Sample t-test). Secara statistik,
maka di rumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ho:u=175 melawan Hi:u > 75
Keterangan :
W - parameter skor rata-rata hasil belajar siswa
Menurut Tiro (2008: 237) ketika H; menggunakan tanda ” > maka hipotesis ini
menggunakan pengujian satu pihak yaitu uji pihak kanan. Karena tanda tersebut
menunjukkan ketidaksamaan dengan arah tertentu.
Kriteria pengambilan keputusan menurut Tiro (2008: 249) Hy ditolak jika t > t -
ay dan H, diterima jika t < tu - a) dimana a = 5%. Jika t >t . a) berarti hasil
belajar matematika siswa lebih dari 75 (KKM = 75).
2. Pengujian hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji proporsi
populasi yang didasarkan atas informasi sampelnya.
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu populasi.

Ho:m = 79,9 melawan Hi: T > 79,9

Keterangan :

1. Parameter ketuntasan belajar secara klasikal.

Kriteria pengambilan keputusan memurut Tiro (2008: 264) H, ditolak jika z >
Z(05- oy dan Ho diterima jika z < zgs_aydimana a =5 %. Jika z > z(o5 - a) berarti

hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 80 %.



3. Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji
kesamaan rata-rata yaitu dengan menggunakan uji-t satu sampel (One Sampel
t-test).

Ho: pg = 0,29 melawan H; : pug > 0,29

Keterangan:

Mg - parameter skor rata-rata gain

Kriteria pegambilan keputusan menurut Tiro (2008: 249) Ho ditolak jikat > tu_a)

dan Hoditerima jika t < t;; . ay dimana a = 5 %. Jika t > t(; . @) berarti peningkatan

hasil belajar matematika siswa lebih dari 0,29 (Gain = 0,30 berada dalam kategori

sedang).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan deskripsi tentang keefektifan dari
penerapan pendekatan Reaslistic Mathematics Education (RME) dalam
pembelajarn matematika yang meliputi (1) hasil belajar siswa, (2) aktivitas siswa,

(3) respon siswa terhadap pembelajaran matematika. Penelitian ini merupakan

penelitian Pra eksperimen dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Hasil analisis dari
keduanya diuraikan sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik  deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik subjek penelitian dalam pembelajaran matematika dengan melihat
keterlaksanaan pembelajaran Matematika, hasil belajar siswa, aktivitas siswa
selama proses pembelajaran, serta respon siswa terhadap pembelajaran
matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME) pada siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu.

Deskripsi masing-masing hasil analisis tersebut di uraikan sebagai berikut:

a. Deskripsi  Keterlaksanaan  Pembelajaran  Matematika  dengan
Menerapkan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada
Siswa Kelas VI1.2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu

Aspek yang diamati pada keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan

menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa
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kelas VII.2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu meliputi beberapa
aspek. Aspek-aspek tersebut diamati langsung oleh observer selama proses
pembelajaran berlangsung yang diamati dari pertemuan I, Il, I, dan 1V.

Hasil pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran matematika
melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada
siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu diperlihatkan
pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Analisis Data Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Matematika dengan Menerapkan Pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) pada Siswa Kelas VII.2 SMP
Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu

Pertemuan ke

) ] Rata-rata
Aspek yang Diamati
oo v skor
A. Kegiatan Pendahuluan
1. Memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan 4 4 4 4 4
memimpin do’a bersama
2. Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 3 4 4 4 3,75

pembelajaran yang akan dicapai

3. Memotivasi siswa, misalnya dengan menjelaskan
pentingnya mempelajari materi Himpunan karena 3 3 4 4 3.5
banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari yang
terkait dengan materi.

B. Kegiatan inti

Mengamati
1. Guru memberikan  pengantar materi  dengan 4 4 4 4 4
menyelesaikan masalah kontekstual.
+ Karakteristik ke-1 RME (Penggunaan Konteks)
Menanya
4 4 4 4 4

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait dengan permasalahan yang telah




Aspek yang Diamati

disampaikan. Jika siswa kurang berani dalam bertanya,
guru  mengarahkan siswa untuk  mengajukan
pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan
materi.

Mengumpulkan Informasi

3.

4.

Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok
(setiap kelompok terdiri dari 4-6 siswa)
Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok

Memberikan kesempatan kepada siswa membaca
dalam hati dan memahami petunjuk pada LKS
Kemudian meminta siswa menanyakan kalimat-
kalimat atau pertanyaan-pertanyaan Yyang Kkurang
dipahami. Jika ada siswa yang bertanya, sebaiknya
guru memberi kesempatan terlebih dahulu kepada
siswa lain untuk menjelaskan maksud kalimat atau
pertanyaan tersebut. Bila tidak ada siswa yang dapat
menjelaskan, barulah guru menjelaskan maksud
kalimat-kalimat tersebut.

« Langkah ke-1 RME (Memahami masalah

kontekstual). Karakteristik ke-1 dan ke-4 RME

Menalar/Mengasosiasi

6.

Meminta siswa menyelesaikan soal pada LKS secara

mandiri. Selama siswa bekerja, guru berkeliling untuk

melihat pekerjaan  masing-masing siswa dan

membimbing seperlunya jika ada siswa yang

mengalami kesulitan.

« Langkah ke-2 PMR (mendeskripsikan dan
menyelesaikan masalah). Prinsip ke-1, ke-2, dan
ke-3 PMR.

Mengkomunikasikan

7.

Guru mengarahkan siswa untuk membandingkan dan
mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan teman
dalam kelompoknya. Selama siswa bekerja dalam
kelompok, guru berkeliling untuk melihat pekerjaan
masing-masing  kelompok  dan  membimbing
seperlunya (memberikan bimbingan secara terbatas)

Pertemuan ke

v

Rata-rata

skor

3,25




Pertemuan ke Rata-rata

Aspek yang Diamati
I 1 v Skor

jika ada kelompok yang mengalami kesulitan.

« Langkah ke-3 PMR (membandingkan dan
mendiskusikan jawaban). Karakteristik ke-3 dan
ke-4 PMR

8. Setelah masing-masing kelompok menyelesaikan
tugasnya, guru meminta dua siswa mewakili
kelompoknya masing-masing maju ke depan kelas
secara bergantian untuk mempresentasikan jawaban
berdasarkan hasil diskusi kelompok. Kemudian guru
memberikan kesempatan kepada kelompok lain yang
memiliki jawaban yang berbeda agar memberikan
tanggapan. Dalam diskusi kelas ini guru berperan
sebagai moderator, motivator, dan fasilitator.

9. Kemudian dari jawaban-jawaban pada diskusi kelas

tersebut, siswa diarahkan untuk menyimpulkan materi 3 3 3 3 3

«» Langkah ke-4 PMR (menarik kesimpulan).

Karakteristik ke-3 dan ke-4 PMR

C. Penutup

1. Memberikan penghargaan pada setiap kelompok dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menegaskan

bahwa kesimpulan dari hasil diskusi kelas yang baru 4 4 4 4 4
dilaksanakan merupakan intisari dari materi yang baru
dipelajari
2. Memberikan soal pekerjaan rumah (soal terlampir 4 4 4 4 4
pada RPP)
3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 4 4 4 4 4
pertemuan berikutnya, memimpin do’a bersama dan
mengucap salam
Jumlah 53 54 55 56
Rata-Rata 353 3,6 3,67 3,73
Rata-rata keseluruhan 3,63

(Sumber: Hasil Olah Data Lampiran D)



Berdasarkan Tabel 4.1 di atas terlihat bahwa keterlaksanaan pembelajaran

matematika dengan menerapkan pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME) selama empat pertemuan menunjukkan bahwa:

1.

Guru Memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan memimpin do’a
bersama. Pada tahap ini rata-rata skor yang diperoleh selama empat
pertemuan yaitu 4 dan berada pada kategori sangat baik.

Guru Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai. Pada tahap ini rata-rata skor yang diperoleh selama empat
pertemuan yaitu 3,75 dan berada pada kategori sangat baik.

Guru Memotivasi siswa, misalnya dengan menjelaskan pentingnya
mempelajari materi Pola Bilangan karena banyak masalah dalam kehidupan
sehari-hari yang terkait dengan materi. Pada tahap ini rata-rata skor yang
diperoleh selam empat pertemuan yaitu 3,5 dan berada pada kategori baik.
Guru memberikan pengantar materi dengan memahami masalah kontekstual.
Pada tahap ini rata-rata skor yang diperoleh selama empat pertemuan yaitu 4
dan berada pada kategori sangat baik.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan
terkait dengan permasalahan yang telah disampaikan. Jika siswa kurang
berani dalam bertanya, guru mengarahkan siswa untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi. Pada tahap ini rata-
rata skor yang diperoleh selama empat pertemuan yaitu 4 dan berada pada

kategori sangat baik.



6.

10.

Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok (setiap kelompok terdiri
dari 4-6 siswa. Pada tahap ini rata-rata skor yang diperoleh selama empat
pertemuan yaitu 3 dan berada pada kategori baik.

Siswa membagikan LKS kepada setiap kelompok. Pada tahap ini rata-rata
skor yang diperoleh selama empat pertemuan yaitu 3 dan berada pada
kategori baik.

Guru Memberikan kesempatan kepada siswa membaca dalam hati dan
memahami petunjuk pada LKS Kemudian meminta siswa menanyakan
kalimat-kalimat atau pertanyaan-pertanyaan yang kurang dipahami. Jika ada
siswa yang bertanya, sebaiknya guru memberi kesempatan terlebih dahulu
kepada siswa lain untuk menjelaskan maksud kalimat atau pertanyaan
tersebut. Bila tidak ada siswa yang dapat menjelaskan, barulah guru
menjelaskan maksud kalimat-kalimat tersebut. Pada tahap ini rata-rata skor
yang diperoleh selama empat pertemuan yaitu 3,25 dan berada pada kategori
baik.

Guru Meminta siswa menyelesaikan soal pada LKS secara mandiri. Selama
siswa bekerja, guru berkeliling untuk melihat pekerjaan masing-masing siswa
dan membimbing seperlunya jika ada siswa yang mengalami kesulitan. Pada
tahap ini rata-rata skor yang diperoleh selama empat pertemuan yaitu 4 dan
berada pada kategori sangat baik.

Guru mengarahkan siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan teman dalam kelompoknya. Selama siswa bekerja

dalam kelompok, guru berkeliling untuk melihat pekerjaan masing-masing



11.

12.

13.

14.

kelompok dan membimbing seperlunya (memberikan bimbingan secara
terbatas) jika ada kelompok yang mengalami kesulitan. Pada tahap ini rata-
rata skor yang diperoleh selama empat pertemuan yaitu 4 dan berada pada
kategori sangat baik.

Setelah masing-masing kelompok menyelesaikan tugasnya, guru meminta
dua siswa mewakili kelompoknya masing-masing maju ke depan kelas secara
bergantian untuk mempresentasikan jawaban berdasarkan hasil diskusi
kelompok. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain
yang memiliki jawaban yang berbeda agar memberikan tanggapan. Dalam
diskusi kelas ini guru berperan sebagai moderator, motivator, dan fasilitator.
Pada tahap ini rata-rata skor yang diperoeh selama empat pertemuan yaitu 3
dan berada pada kategori baik.

Kemudian dari jawaban-jawaban pada diskusi kelas tersebut, siswa diarahkan
untuk menyimpulkan materi. Pada tahap ini rata-rata skor yang diperoleh
selama empat pertemuan yaitu 3 dan berada pada kategori baik

Guru Memberikan penghargaan pada setiap kelompok dan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan untuk menegaskan bahwa kesimpulan dari hasil
diskusi kelas yang baru dilaksanakan merupakan intisari dari materi yang
baru dipelajari. Pada tahap ini rata-rata skor yang diperoleh selama empat
pertemuan yaitu 4 dan berada pada kategori sangat baik

Guru Memberikan soal pekerjaan rumah (soal terlampir pada RPP). Pada
tahap ini rata-rata skor yang diperoleh selama empat pertemuan yaitu 4 dan

berada pada kategori sangat baik



15. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan menyampaikan materi yang
akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, memimpin do’a bersama dan
mengucap salam. Pada tahap ini rata-rata skor yang diperoleh selama empat
pertemuan yaitu 4 dan berada pada kategori sangat baik

Dilihat dari deskripsi diatas, jika dirata-ratakan skor Kkaterlaksanaan
pembelajaran selama empat kali pertemuan adalah 3,63 dari skor ideal 4 (berada
pada kategori sangat baik). Menurut kriteria pada Bab Ill, keterlaksanaan
pembelajaran dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME) berada pada kategori sangat baik.

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

1. Deskripsi Skor Pretest pada Siswa Kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bu Ponrang
Kabupaten Luwu

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar matematika
siswa pada kelas VII 2 yang dipilih sebagai unit penelitian. Berikut disajikan

skor pretest siswa kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu.

Tabel 4.2 Statistik Skor Pretest pada Siswa Kelas VIl 2 SMP Negeri 1 Bua
Ponrang Kabupaten Luwu

Statistik Nilai Statistik
Unit penelitian 32
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 60
Skor Minimum 31
Rentang Skor 29
Skor Rata-rata 47,59
Standar deviasi 6,45

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata pretest pada

siswa kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang sebesar 47,59 dengan standar



deviasi 6,45 dari skor ideal 100 berada pada kategori sangat rendah berdasarkan
kategori skor hasil belajar siswa.

Jika pretest dikelompokkan kedalam maka diperoleh distribusi frekuensi
dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Pretest Siswa Kelas
VIl 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu

No Nilai Hasil Belajar Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 93 <x <100 Sangat Baik
g 0 0
2 84 <x <92 Baik
0 0
3 75<x<83 Cuku
P 0 0
4 0<x<74 Kuran
= g 32 100
Jumlah 32 100

Pada tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas VII 2 SMP
Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu, siswa yang memperoleh skor kategori
kurang sebanyak 32 siswa (100 %), siswa yang memperoleh skor kategori cukup
sebanyak 0 siswa (0 %), siswa yang memperoleh skor kategori baik sebanyak 0
siswa (0 %) dan siswa yang memperoleh skor kategori sangat baik sebanyak 0
siswa (0 %). Setelah skor rata-rata pretest pada siswa kelas VII 2 sebesar 47,96
dikonversi ke dalam 4 kategori diatas, maka rata-rata skor pretest pada siswa kelas
VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu sebelum diterapkan
Penerapan Pendekatan Realistics Mathematics Education (RME) tergolong sangat

rendah.



Selanjutnya skor pretest sebelum diterapkan Penerapan Pendekatan
Realistics Mathematics Education (RME) pada Kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua
Ponrang Kabupaten Luwu dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Pretest pada Siswa Kelas VII 2 SMP
Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 32 100
75<x< 100 Tuntas 0 0
Jumlah 32 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling sedikit 75. Dari Tabel 4.4 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 32 siswa (100 %) dari 32

jumlah keseluruhan siswa.

Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil pretest
pada siswa Kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu sebelum
diterapkan Pendekatan Reaslistic Mathematics Education (RME) tergolong

sangat rendah.

2. Deskripsi Hasil Belajar Matematika (Posttest) Siswa Setelah Diberikan
Perlakuan (Treatment)

Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar matematika
(Posttest) Siswa Kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu

sebagai berikut:



Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika (Posttest) pada Siswa
kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu

Statistik Nilai Statistik
Unit penelitian 32
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 100
Skor Minimum 74
Rentang Skor 26
Skor Rata-rata 88,28
Standar deviasi 6,75

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar
matematika (Posttest) pada siswa setelah diberikan perlakuan sebesar 88,28
dengan deviasi standar 6,75 dari skor ideal adalah 100 berada pada kategori tinggi

berdasarkan ketetapan Departemen Pendidikan Nasional.

Jika hasil belajar matematika (Posttest) siswa dikelompokkan ke dalam 5

kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika (Posttest) pada Siswa Kelas VII 2 SMP Negeri 1
Bua Ponrang Kabupaten Luwu

No.  Nilai Hasil Belajar Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 93 <x <100 Sangat Baik 10 3125
2 84 <x<92 Baik 12 375

3 75 <x <83 Cukup 9 28 12



4 0<x<74 Kurang 1 313

Jumlah 32 100

Pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dari 32 siswa kelas VII 2 SMP
Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu, siswa yang memperoleh skor pada
kategori kurang 1 siswa (3,13 %), siswa yang memperoleh skor pada kategori
cukup sebanyak 9 siswa (28,12%), siswa yang memperoleh skor pada kategori
baik sebanyak 12 siswa (37,5%) dan siswa yang memperoleh skor pada kategori
sangat baik sebanyak 10 siswa (31,25%). Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa
sebesar 88,28 dikonversi ke dalam 4 kategori di atas, maka skor rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten
Luwu setelah diajar melalui Pendekatan Reaslistic Mathematics Education (RME)
berada pada kategori tinggi.

Untuk melihat ketuntasan belajar matematika siswa setelah diterapkan
Penerapan Pendekatan Reaslistic Mathematics Education (RME) dapat dilihat
pada tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika (Posttest)
pada Siswa Kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten

Luwu
Skor Kategori Frekuensi Persentase
0<x<75 Tidak Tuntas 1 3,13
75<x< 100 Tuntas 31 96,87
Jumlah 32 100

Berdasarkan Tabel 4.7 tampak bahwa dari 33 orang siswa sebagai subjek
penelitian terdapat 31 siswa (96,87%) yang tuntas dan 1 siswa (3,13%) yang tidak

tuntas secara individu. Ini berarti siswa di kelas VII 2 mencapai ketuntasan secara



klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 85 % siswa di kelas
tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah

tersebut.

3. Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Siswa Setelah Diterapkan Pendekatan Realistic Mathematics
Education(RME)

Dari hasil pretest dan  posttest siswa selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus normalized gain. Pengujian Normalized gain bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar ketuntasan hasil belajar siswa. Dari hasil
pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran menunjukkan bahwa
indeks gain = 0,78. Hal ini berarti berada pada interval g > 0,7 maka dapat
disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar dikategorikan tinggi. Adapun
klasifikasi peningkatan hasil belajar siswa disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Siswa Kelas

Koefisien normalisasi gain  Jumlah siswa Persentase (%) Kilasifikasi

g<0,3 0 0 Rendah
03<9g<0/7 10 31,2 Sedang
g=0,7 22 68,8 Tinggi
Rata-rata 0,78 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.8 tampak peningkatan kemampuan siswa setelah
diajar dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

berada pada klasifikasi tinggi.

4. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa



Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan Pendekatan Reaslistic
Mathematics Education (RME) selama 4 kali pertemuan dinyatakan dalam

persentase sebagai berikut:

Analisis aktivitas siswa dilakukan dengan maksud untuk mengetahui rata-
rata keaktifan siswa kelas VIl 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang selama mengikuti
proses pembelajaran dalam empat kali pertemuan. Berdasarkan hasil pengamatan
(Lampiran E) pada pertemuan pertama menunjukkan bahwa jumlah siswa yang
hadir pada saat pembelajaran berlangsung yang disamapaikan oleh guru adalah 29
siswa. Jumlah siswa yang memahami masalah kontekstual yang disampaikan
oleh guru adalah 25 siswa, jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan kepada
guru/teman jika ada hal-hal yang belum dipahami adalah 25 siswa, jumlah siswa
yang bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta menyelesaikan soal
pada LKS yang dibagikan oleh guru adalah 27 siswa, jumlah siswa yang aktif
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam kelompok adalah 25 siswa,
jumlah siswa yang mempersentasekan jawaban dari kelompoknya atau
menanggapi jawaban dari kelompok lain adalah 25 siswa, jumlah siswa yang
menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari adalah 20 siswa, jumlah
siswa yang melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak
memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin) adalah 10
siswa.

Pada pertemuan kedua menunjukkan bahwa jumlah siswa yang hadir pada
saat pembelajaran berlangsung yang disamapaikan oleh guru adalah 32 siswa.

Jumlah siswa yang memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru



adalah 29 siswa, jumlah siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru/teman
jika ada hal-hal yang belum dipahami adalah 26 siswa, jumlah siswa yang
bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta menyelesaikan soal pada
LKS yang dibagikan oleh guru adalah 28 siswa, jumlah siswa yang aktif
membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam kelompok adalah 25 siswa,
jumlah siswa yang mempersentasekan jawaban dari kelompoknya atau
menanggapi jawaban dari kelompok lain adalah 27 siswa, jumlah siswa yang
menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari adalah 25 siswa, jumlah
siswa yang melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak
memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin) adalah 15
siswa.

Pada pertemuan ketiga menunjukkan menunjukkan bahwa jumlah siswa
yang hadir pada saat pembelajaran berlangsung yang disamapaikan oleh guru
adalah 31 siswa. Jumlah siswa yang memahami masalah kontekstual yang
disampaikan oleh guru adalah 30 siswa, jumlah siswa yang mengajukan
pertanyaan kepada guru/teman jika ada hal-hal yang belum dipahami adalah 28
siswa, jumlah siswa yang bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKS yang dibagikan oleh guru adalah 30 siswa, jumlah
siswa yang aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam kelompok
adalah 27 siswa, jumlah siswa yang mempersentasekan jawaban dari
kelompoknya atau menanggapi jawaban dari kelompok lain adalah 27 siswa,
jumlah siswa yang menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari adalah 28

siswa, jumlah siswa yang melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak



memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin) adalah 20
siswa.

Pada pertemuan keempat menunjukkan menunjukkan bahwa jumlah siswa
yang hadir pada saat pembelajaran berlangsung yang disamapaikan oleh guru
adalah 31 siswa. Jumlah siswa yang memahami masalah kontekstual yang
disampaikan oleh guru adalah 30 siswa, jumlah siswa yang mengajukan
pertanyaan kepada guru/teman jika ada hal-hal yang belum dipahami adalah 29
siswa, jumlah siswa yang bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKS yang dibagikan oleh guru adalah 30, jumlah siswa
yang aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam kelompok adalah
29 siswa, jumlah siswa yang mempersentasekan jawaban dari kelompoknya atau
menanggapi jawaban dari kelompok lain adalah 30 siswa, jumlah siswa yang
menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari adalah 28 siswa, jumlah
siswa yang melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak
memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin) adalah 20
siswa.

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran matematika dengan
menerapkan Pendekatan Realistic Mathematics Education selama 4 (empat) kali

pertemuan secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas VII 2 SMP
Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu

No.

Komponen yang diamati

Pertemuan

Presentase
Rata-rata

(%)




1. | Siswa hadir pada saat
pembelajaran berlangsung 2091|3231 31 96

2. Siswa memahami masalah

kontekstual yang disampaikan
oleh guru. 25 |29 | 30 | 30 89,06

3. | Siswa mengajukan pertanyaan
kepada guru/teman jika ada hal-

hal yang belum dipahami 25 |26 | 28 | 29 84,37

4. | Siswa bergabung dengan

kelompoknya dan mencermati
serta menyelesaikan soal pada
LKS yang dibagikan oleh guru

27 | 28 | 30 | 30 89,84

5. | Siswa aktif membandingkan
dan mendiskusikan jawaban

dalam kelompok 25 | 25| 27 | 29

82,81
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6. | Siswa mempresentasikan
jawaban dari kelompoknya
atau menanggapi jawaban dari
kelompok lain

25 | 27 | 27 | 30 85,15

7. | Siswa Siswa menulis
kesimpulan dari materi yang

baru dipelajari 20 | 25 | 28 | 28 78,90

8. | Siswa Siswa melakukan
aktivitas tidak relevan dengan 101 15 | 20 | 20 51
KBM (tidak memperhatikan,
mengganggu teman, keluar
masuk ruangan tanpa izin)

Rata-rata 82,14

Berdasarkan table 4.9 diatas bahwa indikator keberhasilan aktivitas siswa
dalam peneltian ini yang ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75 % siswa
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, maka dapat dilihat dari perolehan rata-

rata persentase aktivitas siswa yaitu 82,14 %

5. Deskripsi Angket Respon Siswa



Instrument yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa adalah
angket respon siswa. Hasil analisis data respon siswa terhadap pendekatan
Reaslistic Mathematics Education (RME) yang diisi oleh 32 siswa dinyatakan

dalam persentase yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4. 10 Hasil Analisis Data Respon Siswa Siswa Kelas VII 2 SMP
Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu

No

Frekuensi Persentase (%)

) Ya/Setuju | Tidak/Tidak | Ya/Setuju | Tidak/Tidak
Aspek yang ditanyakan setuju setuju

Apakah Anda senang dengan
proses pembelajaran matematika 32 0 100 0
melalui pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME)?

Apakah Anda menyukai
suasana belajar di kelas dengan
penerapan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME)? 32 0 100 0

Apakah anda memahami materi
yang diajarkan oleh guru melalui
penerapan pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME)? 32 0 100 0

Apakah dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education
(RME) dalam pembelajaran
dapat membantu dan 32 0 100 0
mempermudah Anda memahami
materi pelajaran?

Apakah  Anda menyukai LKS
yang digunakan pada saat
pembelajaran matematika dengan 28 4 875 12,5
pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?




Apakah Anda tidak mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soalyang diberikan dengan
pendekatan Realistic
Mathematic Education(RME)?

30

93,75

6,25

Apakah Anda tertarik pada cara
mengajar yang diterapkan oleh
guru dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education
(RME)?

30

93,75

6,25

Apakah anda mempunyai lebih
banyak  kesempatan untuk
bertanya dan menyampaikan
pendapat selama proses
pembelajaran berlangsung?

27

84,37

15,62

Apakah anda merasa ada
kemajuan  setelah  mengikuti
pembelajaran matematika
dengan penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education
(RME)?

29

90,62

9,37

10

Apakah anda berminat untuk
mengikuti pembelajaran
matematika selanjutnya dengan
penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

33

100

11

Apakah Anda lebih termotivasi
belajar ~ matematika  melalui
penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

31

96,87

3,12

12

Apakah Anda senang membahas
jawaban dari kelompok lain
bersama dengan teman kelompok
setelah penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education
(RME)?

28

87,5

12,2

13

Apakah Anda menjadi siswa
yang aktif mengikuti pelajaran
didalam kelas setelah penerapan
pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

30

93,75

6,25




14

Apakah Anda setuju jika dalam
pembelajaran berikutnya (topik
tertentu)  guru  menerapkan
pendekatan Realistic
Mathematics Education(RME)?

30

93,75

6,25

15

Apakah Anda tidak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan dengan
pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME)?

29

90,62

9,37

Rata-rata

94,16

5,84

Secara umum rata-rata siswa kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang
Kabupaten Luwu memberi respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran
melalui Penerapan Pendekatan Reaslistic Mathematics Education (RME), dimana
rata-rata persentase respons siswa adalah 94,16 %. Dengan demikian respon siswa
dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respon siswa yakni 70%

memberikan respon postif.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan, dan sebelum melakukan analisis statistik
inferensial terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:
Jika Pyaiye > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyaiye < a= 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.



Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) dengan Uji Kolmogorov-
Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai Pyaue> o
yaitu 0,200 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pyaue > o
yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa ada perbedaan skor pretest

dengan skor postest berdistribusi normal.

b. Uji Gain

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
ketuntasan hasil belajar siswa. Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat
dilihat pada lampiran menunjukkan bahwa indeks gain = 0,78. Hal ini berarti
berada pada interval g > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil
belajar dikategorikan tinggi. Adapun Klasifikasi peningkatan hasil belajar siswa
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.11  Klasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Siswa Kelas

Koefisien normalisasi gain  Jumlah siswa Persentase (%) Kilasifikasi

g<0,3 0 0 Rendah
03<9g<0/7 10 31,2 Sedang
g=0,7 22 68,8 Tinggi
Rata-rata 0,78 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.11 tampak peningkatan kemampuan siswa setelah
diajar dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

berada pada klasifikasi tinggi.



c. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
pembelajaran matematika efektif melalui penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Bua

Ponrang

1. Uji Hipotesis Minor
1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dihitung dengan menggunakan uji-
t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho:u=74,9 melawan H; : u > 74,9

Keterangan:

u: Skor rata-rata hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran), tampak bahwa df = 32, t =
11,206 > 1,697 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa setelah
diajar melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) lebih
dari 75. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni rata-rata hasil

belajar posttes siswa kelas lebih dari atau sama dengan KKM.
2) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) secara klasikal lebih dari sama dengan 80%
dihitung dengan menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan

hipotesis sebagai berikut:



Ho: m < 79,99% melawan H; : > 79,99%
Keterangan:

7 . Parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Pengujian  ketuntasan  klasikal ~siswa dilakukan  dengan

menggunakan uji proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf
signifikan 5% diperoleh Z tabel = 1,64 berarti Hy diterima jika Z hitung <
2,86. Karena diperoleh nilai Z hitung = 2,86 maka H, ditolak, artinya
proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75 (KKM) > 80 % dari
keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Berdasarkan uraian di atas, terlihat
proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 80
%. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar matematika
siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) memenuhi kriteria keefektifan.

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dihitung dengan
menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : Mg < 0,29 melawan H; : pg> 0,29

Keterangan:
g - Skor rata-rata gain ternormalisasi
Berdasarkan hasil analisis dengan SPSS tampak bahwa df = 32, t =

23,915 >t = 1,69 yang berarti bahwa Hg ditolak dan H; diterima yakni rata-



rata gain ternormalisasi siswa kelas VI1.2 SMP Ngeri 1 Bua Ponrang lebih
dari 0,29 yaitu 0,78 yang berada pada kategori tinggi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
menunjukkan bahwa pendekatan Relistic Mathematics Education (RME) pada
siswa kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari tabel hasil
analisis statistik deskriptif dan inferensial. Pencapaian keefektifan penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dapat dilihat pada Tabel 4.11

berikut:

Tabel 4.11 Pencapaian Keefektifan penerapan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

No. Indikator Efektivitas Keterangan Kesimpulan
1 Hasil Belajar Siswa Tuntas
Aktivitas Siswa Baik Efektif
3 Respon Siswa Positif

Selanjutnya akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi

pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Keterlaksanaan Pembelajaran Melalui Penerapan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

Berdasarkan hasil pengamatan penelitian, maka dapat diketahui bahwa
dalam keterlaksanaan pembelajaran yang menggunakan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) guru melakukan pembelajaran dengan baik dapat

terlihat pada pertemuan pertama skor rata-rata 3,53, pada pertemuan kedua



mengalami peningkatan 3,6, pada pertemuan ketiga kembali mengalami
peningkatan 3,67, dan pada pertemuan keempat keterlaksanaan pembelajaran
mengalami peningkatan kembali yaitu 3,73. Jadi dapat disimpulkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan terlaksana dengan sangat baik.
Hal ini ditunjukkan oleh skor rata rata keterlaksanaan pembelajaran mulai dari
pertemuan pertama hingga keempat sebesar 3,73. Sesuai kriteria keefektifan
keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dapat dikatakan efektif bila keterlaksanaan pembelajaran telah

mencapai Kriteria sangat baik.

Sesuai dengan kriteria keefektifan bahwa keterlaksanaan pembelajaran
dikatakan efektif jika mencapai kriteria baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME) adalah efektif.

2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Pembahasan hasil analisis statistik deskriptif tentang (1) hasil belajar
siswa, (2) aktifitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME), serta (3) Respons siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME). Keempat aspek tersebut akan diuraikan sebagai berikut:
1. Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum diterapkan pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME)



Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
menunjukkan bahwa terdapat 32 orang siswa atau 100% dari 32 jumlah
keseluruhan siswa, yang tidak mencapai ketuntasan individu (mendapat skor
prestasi dibawah 75), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sangat rendah dan tidak
memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

2. Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah diterapkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
menunjukkan bahwa terdapat 31 orang siswa atau 96,87 % yang mencapai
ketuntasan individu (skor minimal 75) sedangkan siswa yang tidak mencapai
ketuntasan minimal atau individu sebanyak 1 orang siswa atau 3,13 %. Hal ini

berarti bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

Keberhasilan yang dicapai dikarenakan penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) dalam pembelajarn matematika memungkinkan
siswa untuk belajar aktif dengan memberikan siswa kesempayan untuk
menemukan sendiri pengetahuan terkait materi melalui serangkaian proses,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan mengemukakan
pendapat serta menjadikan siswa termotivasi dalam belajar sebab mengetahui
keterkaitan antara materi yang dipelajarinya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini

tampak dari antusias siswa saat menyelesaikan aktivitas di LKS dan ketika



menyimak penjelasan guru tentang materi yang senantiasa dikaitkan dengan
permasalahan kehidupan sehari-hari.

3. Akitvitas Siswa selama mengikuti Pembelajaran Matematika dengan
Menerapkan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VIl 2 SMP
Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu menunjukkan bahwa sudah memenubhi
kriteria aktif, walaupun sebagian siswa sudah aktif dalam mengikuti
pembelajaran. Tapi sesuai dengan indikator aktivitas siswa bahwa aktivitas siswa
dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-kurangnya 75 % siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Dari hasil analisis data observasi aktivitas siswa rata-rata
persentase frekuensi aktivitas siswa dengan pembelajaran melalui Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) yaitu 82,13 % dari aktivitas siswa yang
meningkat setiap pertemuan.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan selama 4 kali pertemuan terlihat
bahwa selama proses pembelajaran berlangsung siswa menjadi lebih aktif dalam
memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru. Hal ini ditunjukkan
pada pertemuan pertama hingga akhir mencapai kemajuan yang signifikan dar
aktivitas siswa. Pada pertemuan pertama siswa masih kurang melakukan aktivitas
yang diharapkan seperti dalam hal memahami masalah kontekstual masih ada
siswa yang terlihat bingung dalam memahami masalah kontekstual yang diberikan
serta masih ada beberapa siswa yang melakukan aktivitas lain diluar proses

pembelajaran ketika berlangsung. Pada pertemuan kedua dan selanjutnya dan



selanjutnya terjadi peningkatan aktivitas siswa yang diharapkan peneliti, siswa
sudah mampu memahami masala kontekstual dengan baik.

Selama proses pembelajaran berlangsung siswa mulai aktif mengajukan
pertanyaan kepada guru jika ada hal-hal yang belum dipahami, bergabung dengan
kelompoknya dan mencermati serta menyelesaikan soal pada LKS serta aktif
dalam membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam kelompok.

Penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education menuntut siswa
untuk lebih aktif selama proses berlangsung. Dengan adanya penerapan
pendekatan ini membuat siswa lebih aktif dalam memahami masalah
kontekstualyang disampaikan oleh guru ditunjukkan dari hasil pengamatan yang
dilakukan selama 4 kali pertemuan. Karena aktivitas-aktivitas inilah sehingga
hasil belajar siswa mampu mencapai ketuntasan klasikal yang diharapkan.

4. Respon Siswa terhadap Pembelajarn Matematika dengan Menerapkan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
Dari hasil analisis respon siswa diperoleh bahwa 94,16 % siswa

memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika
melalui penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Hal ini
berarti bahwa pembelajaran matematika dengan menereapkan Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) dapat mengakibatkan adanya perubahan
pandangan siswa terhadap matematika yang sulit dan membosankan menuju
matematika yang menyenangkan, sehingga keinginan untuk mempelajari
matematikla semakin besar. Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa

pembelajarn melalui Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) telah



mencapi indikator efektivitas yang dijadikan tolak ukur, dimana respon spositif
minimal 70 % dari keseluruhan responden.

Dari angket respon siswa ang diberikan oleh peneliti ada beberapa saran
yang diberikan oleh siswa yaitu siswa menuliskan bahwa siswa lebih aktif dalam
mengikuti pelajaran, vocal suara guru dibesarkan lagi, tertarik pada cara mengajar
yang diajarkan oleh guru, serta siswa lebih mudah dalam menyelesaikan soal yang
diberikan. Semoga ini dapat menjadi masukan serta perbaikan diri bagi saya
pribadi dan peneliti selanjutnya.

Dengan demikian, dari hasil analisis data yang diperoleh menunjukkan
bahwa keterlaksanaan pembelajarn berada pada kategori terlaksana dengan sangat
baik, hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa
mencapai kriteria, serta respon siswa terhadap proses pembelajarn mealalui
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) positif. Berdasarkan hal
tersebut pembelajaran dikatakan efektif karena ketiga indikator keefektifan (hasil
belajar siswa, aktivitas siswa, dan respon siswa terhadap proses pembelajaran)
serta terpenuhinya keterlaksanaan pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa
“Pembelajaran Matematika efektif melalui penerapan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada siswa kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua

Ponrang Kabupaten Luwu”.

3. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inferensial
Hasil analisis statistik inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan

terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.



Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan
uji hipotesis. Data pretest dan posttest dari setiap sekolah telah terdistribusi
dengan normal karena nilai P > a = 0,05.

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk
digunakan uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan
Normalized gain pada data pretest dan data posttest. Pengujian Normalized gain
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa
setelah diberi perlakuan.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan
sebelumnya melakukan Normalized gain pada data pretest dan posttest telah
diperoleh nilai t = 23,915 >t (05 = 1,69 yang berarti bahwa Ho ditolak dan H
diterima yakni rata-rata gain ternormalisasi siswa kelas VI11.2 SMP Negeri 1 Bua
Ponrang lebih dari 0,29. Berdasarkan lampiran D rata-rata hasil belajar posttest
siswa yaitu 0,78 yang berada pada kategori tinggi. Ini berarti bahwa “ terjadi
peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan pembelajaran matematika
melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada
Siswa Kelas VII 2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu”. Ketuntasan
belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan  pendekatan Realistic
Mathematics Education berdasarkan hasil analisis (Lampiran D), tampak bahwa

nilai t = 11,206 > 1,697 yang berarti bahwa Hg ditolak dan H; diterima yakni rata-



rata hasil belajar posttest siswa kelas VI1.2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang lebih dari
74,9. Berdasarkan Lampiran D rata-rata hasil belajar posttest siswa yaitu 88,28.
Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa “Pembelajaran Matematika efektif melalui penerapan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada Siswa Kelas VII 2

SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu”.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan pembelajaran melalui penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada kategori dengan rata-rata 3,63 dari skor
ideal 4 (berada pada kategori sangat baik).

2. Hasil belajar matematika siswa kelas VII.2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang
Kabupaten Luwu setelah penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) termasuk kategori tinggi dengan nilai rata-rata 88,28 dan
standar deviasi 6,75. Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat 1 siswa atau
3,13 % siswa tidak mencapai ketuntasan individu (mendapat skor dibawah 75)
terdapat 31 siswa atau 96,87 % siswa yang mencapai ketuntasan individu dan
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal dengan nilai gain ternormalisai
sebesar 0,78 yang berada pada kategori tinggi. Sedangkan dari hasil analisis
inferensial menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) memenuhi kriteria
ketuntasan dengan nilai df = 32, t = 11,206 > 1,697 menunjukan bahwa rata-
rata hasil belajar siswa setelah  diajar melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) lebih dari 74,9. Berdasarkan rata-rata hasil

belajar posttest siswa yaitu 88,28.
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3. Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran dari aspek yang diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif.
Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu
sebanyak 82,14% aktif dalam pembelajaran matematika.

4. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada umumnya memberikan tanggapan positif
dengan rata-rata persentase siswa yang memberi respons positif sebesar
94,16% dari jumlah keseluruhan siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran
sebagai berikut:

1. Kepada para guru/pengajar bidang studi matematika agar menjadikan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) sebagai salah satu
alternatif dalam menyusun perangkat pembelajaran dan menerapkannya di
kelas guna peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah.

2. Untuk melaksanakan pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME), guru hendaknya membuat persiapan yang
matang,utamanya dalam penyusunan perangkat pembelajaran seperti RPP,

LKS, dan buku siswa.
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LAMPIRAN A

A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

A.1 Lembar Kegiatan Siswa (LKYS)

A.3 Daftar Hadir Siswa

A.4 Daftar Nama-nama Kelompok

A.5 Jadwal Pelaksanaan Eksperimen




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Bua Ponrang
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : VIl 2/ Ganjil
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit)
Pertemuan Ke- o1

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. | 1.1 Menghargai dan 1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah




menghayati ajaran
agama yang

dianutnya.

1.1.2

1.1.2

mengikuti pembelajaran

matematika.

Serius (sungguh-sungguh) dalam
mengikuti pembelajaran

matematika.

Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang dikenal dan bermanfaat

bagi banyak orang.

2.2 Memiliki rasa

ingin tahu,
percaya diri, dan
ketertarikan pada
matematika serta
memiliki rasa
percaya pada daya
dan kegunaan

matematika, yang

2.2.1

2.2.2

2.2.3

Memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi tentang himpunan sehingga
bermanfaat dalam kehidupan

sehari-hari.

Suka bertanya selama mengikuti

pembelajaran matematika.

Berani mengungkapkan pendapat

selama mengikuti pembelajaran

menunjukkan

terbentuk melalui matematika.
pengalaman
belajar.

3.1 Menjelaskan 3.1.1 Memahami definisi tentang
pengertian konsep himpunan.
himpunan bagian, | 3.1.2 Menyebutkan nama himpunan,
komplemen anggota himpunan dan
himpunan, operasi banyaknya himpuan.
himpunan, dan 3.1.3 Memahami himpunan kosong,

himpunan nol dan mengetahui




contoh dan bukan kardinalitas himpunan.

contoh. 3.1.4 Menentukan himpunan bagian

dan himpunan kuasa.

C. Tujuan Pembelajaran

Adapun pencapaian Yyang diharapkan setelah melaksanakan
pembelajaran adalah sebagai berikut:

» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, siswa memiliki rasa ingin
tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang mengamati sesuatu yang berkaitan
dengan himpunan.

» Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa memiliki rasa percaya diri
yang tergambar dari keberanian siswa melakukan presentasi di depan
kelas.

» Melalui LKS vyang dibagikan, siswa mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat mendefinisikan himpunan dan
keanggotaan himpunan serta penyajian himpunan sesuai pemahaman
dengan benar.

» Melalui LKS yang dibagikan, siswa dapat menemukan pengertian
himpunan, keanggotaan himpunan serta penyajian himpunan dengan

benar.

D. Materi Pembelajaran
Memahami Konsep Himpunan dan Keanggotaan Himpunan serta Cara

Penyajian Himpunan



E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan

Realistik)

Metode

F. Alat dan Sumber Belajar
: Spidol, Papan Tulis, Buku Paket, LKS 1

Alat

Sumber Belajar

G. Langkah-langkah Pembelajaran

: Realistic Mathematics Education (Pendidikan Matematika

: Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas

: Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun

2016.

+ Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)

yang akan dicapai.

Memotivasi siswa,
misalnya dengan
menjelaskan pentingnya
mempelajari materi

Mendengarkan

. : : Alokasi
No. K n Gur K n Keterangan
0 egiatan Guru egiatan Siswa Waktu eteranga

KEGIATAN PENDAHULUAN
1. | Memulai pelajaran Menjawab salam 3 menit

dengan mengucapkan dan berdoa

salam dan memimpin bersama

doa bersama.

Menyampaikan materi

yang akan dipelajari dan Mer?dengarkan
2. | tujuan pembelajaran penjelasan guru 3 menit




3. | himpunan karena banyak | penjelasan guru 5 menit
masalah dalam
kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan
materi ini.

KEGIATAN INTI

Mengamati

1 | Guru memberikan Memahami 7 menit | Karakteristik ke-1
pengantar materi dengan | masalah RME (Penggunaan
menyelesaikan masalah | kontekstual yang Konteks)
kontekstual terkait disampaikan oleh
materi himpunan. guru
Menanya
Memberi kesempatan Siswa mengajukan
kepada siswa untuk pertanyaan

mengajukan pertanyaan
terkait dengan
permasalahan yang telah
disampaikan

5 menit

Jika siswa kurang berani
dalam bertanya, guru
mengarahkan siswa
untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal-
hal yang berkaitan
dengan materi
himpunan.




Mengumpulkan
Informasi

Guru mengorganisasikan
siswa kedalam
kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 5-
6 siswa)

Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok

Memberikan
kesempatan kepada
siswa membaca dalam
hati dan memahami
petunjuk pada LKS
kemudian meminta
siswa menanyakan
kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan
yang kurang dipahami.
Jika ada siswa yang
bertanya, sebaiknya guru
memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada
siswa lain untuk
menjelaskan maksud
kalimat atau pertanyaan
tersebut. Bila tidak ada
siswa yang dapat
menjelaskan, barulah
guru menjelaskan
maksud kalimat-kalimat
tersebut.

Bergabung dengan
teman
kelompoknya

Memperoleh LKS

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKS, menanyakan
kalimat/pertanyaan
yang tidak
diketahui atau
kurang dipahami.

2 menit

1 menit

10 menit

Keanggotaan setiap
kelompok dibagi
dengan
mempertimbangkan
heterogenits
kemampuan
akademik siswa

Langkah ke-1 dan
2 RME
(Memahami dan
menjelaskan
masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME




Menalar/Mengasosiasi

Meminta siswa
menyelesaikan soal pada
LKS secara mandiri.
Selama siswa bekerja,
guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing siswa
dan membimbing
seperlunya jika ada
siswa yang mengalami
kesulitan.

Mengkomunikasikan

Guru mengarahkan
siswa untuk
membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam
kelompoknya. Selama
siswa bekerja dalam
kelompok, guru
berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing
kelompok dan
membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada
kelompok yang
mengalami kesulitan.

Setelah masing-masing
kelompok

Mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah-masalah
pada LKS secara
mandiri.

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman

30 menit

Langkah ke- 3
RME
(mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah)

Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 RME.

Langkah ke-4
RME
(membandingkan
dan mendiskusikan
jawaban)




menyelesaikan tugasnya,
guru meminta dua siswa
mewakili kelompoknya
masing-masing maju ke
depan kelas secara
bergantian untuk
mempresentasikan
jawaban berdasarkan
hasil diskusi kelompok.
Kemudian guru
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain
yang memiliki jawaban
yang berbeda agar
memberikan tanggapan.
Dalam diskusi kelas ini
guru berperan sebagai
moderator, motivator,
dan fasilitator.

Kemudian dari jawaban-
jawaban pada diskusi
kelas tersebut, siswa
diarahkan untuk
menyimpulkan materi.

kelompoknya

Mempresentasikan
jawaban
kelompok,
menanggapi
jawaban
teman/kelompok
lain.

15 menit

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME




Mendengarkan
penjelasan dan
menjawab
pertanyaan guru
serta menuliskan
kesimpulan di
buku catatan siswa

20 menit

Langkah ke-5
RME
(menarik
kesimpulan)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME.




10 menit

KEGIATAN PENUTUP

1.

Memberikan
penghargaan pada setiap
kelompok dan
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil
diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan
intisari dari materi yang
baru dipelajari

Memberikan soal
pekerjaan rumah (soal
terlampir pada RPP)

Guru mengakhiri
kegiatan pembelajaran
dengan menyampaikan
materi yang akan
dipelajari pada

Mendengardan
memperhatikan
penjelasan guru.

Menulis soal PR
yang diberikan
guru

3,5
menit

3 menit

Langkah ke-5
RME
(menarik
kesimpulan)




pertemuan berikutnya,
memimpin do’a bersama

Berdoa bersama
dan menjawab

dan mengucap salam salam 15 Karakter_|st|k ke-5
3 menit | (keterkaitan) RME
Keterangan :
Prinsip RME

1. Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan

kembali secara terbimbing dan matematisasi progresif)

2. Didactical Phenomenology (fenomena bersifat mendidik)

3. Self Developed Models (pengembangan model mandiri)
Karakteristik RME

1. Menggunakan masalah kontekstual

Menggunakan model

Memanfaatkan kontribusi siswa

2
3
4. Interaktivitas
5

Keterkaitan dengan topik lainnya

H. Instrumen Penilaian

Kompetensi

Dasar

Indikator

Soal

3.1 Menjelaskan
pengertian
himpunan,
himpunan
bagian,
komplemen
himpunan,
operasi
himpunan

dan

3.1.1 Mendefenisikan
konsep suatu

himpunan.
Memahami

keanggotaan
dan penyajian

suatu

himpunan.

. Tuliskan pengertian

Himpunan!

H adalah himpunan
nama-nama bulan
dalam tahun masehi.
Sajikan himpunan H
dengan cara
mendaftarkan
anggotanya,

menyatakan sifat yang




menunjukka
n contoh dan
bukan

contonh.

diliki anggotanya, dan

menuliskan

notasinya.

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

NO. ALTERNATIF JAWABAN SKOR BOBOT
1 | Himpunan adalah sekumpulan objek atau benda
yang memiliki karakteristik yang sama atau 5
terdefinisi dengan jelas.
H = {Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli,
Agustus, September, Oktober, November, 10
Desember}
2 5
H = Himpunan nama bulan dalam tahun Masehi
H = { H | H adalah Himpunan nama bulan dalam
tahun Masehi
TOTAL POIN 10 10
Perhitungan Nilai Akhir Siswa
R . _ Poin Peroleh
Nilai Akhir = =—"——"""Z x 100

Total Poin




Luwu, Oktober

2018
Mengetahui, Peneliti,
Guru Mata Pelajaran Matematika
St. Hasanah Salma, S.Pd. Yoqi

NIP. NIM. 10536 4939 14




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Bua Ponrang
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : VIl 2/ Ganjil
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 40 menit)
Pertemuan Ke- D2

I. Kompetensi Inti

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

7. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

8. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

J. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

4. | 1.1 Menghargai dan 1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah




menghayati ajaran
agama yang

dianutnya.

1.1.2

1.1.2

mengikuti pembelajaran

matematika.

Serius (sungguh-sungguh) dalam
mengikuti pembelajaran

matematika.

Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang dikenal dan bermanfaat

bagi banyak orang.

2.2 Memiliki rasa

ingin tahu,
percaya diri, dan
ketertarikan pada
matematika serta
memiliki rasa
percaya pada daya
dan kegunaan

matematika, yang

2.2.1

2.2.2

2.2.3

Memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi tentang himpunan sehingga
bermanfaat dalam kehidupan

sehari-hari.

Suka bertanya selama mengikuti

pembelajaran matematika.

Berani mengungkapkan pendapat

selama mengikuti pembelajaran

menunjukkan

terbentuk melalui matematika.
pengalaman
belajar.

3.1 Menjelaskan 3.1.5 Memahami definisi tentang
pengertian konsep himpunan.
himpunan bagian, | 3.1.6 Menyebutkan nama himpunan,
komplemen anggota himpunan dan
himpunan, operasi banyaknya himpunan.
himpunan, dan 3.1.7 Memahami himpunan kosong,

himpunan nol dan mengetahui




contoh dan bukan kardinalitas himpunan.
contoh. 3.1.8 Menentukan himpunan bagian

dan himpunan kuasa.

K. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, siswa memiliki rasa ingin
tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang mengamati sesuatu yang berkaitan
dengan himpunan.

» Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa memiliki rasa percaya diri
yang tergambar dari keberanian siswa melakukan presentasi di depan
kelas.

» Melalui LKS vyang dibagikan, siswa mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat mendefinisikan himpunan dan
keanggotaan himpunan serta penyajian himpunan sesuai pemahaman
dengan benar.

» Melalui LKS yang dibagikan, siswa dapat menemukan pengertian
himpunan, keanggotaan himpunan serta penyajian himpunan dengan

benar.

L. Materi Pembelajaran

Menetukan Himpunan Semesta dan Diagram Venn

M. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Realistic Mathematics Education (Pendidikan Matematika
Realistik)

Metode . Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas



N. Alat dan Sumber Belajar

Alat : Spidol, Papan Tulis, Buku Paket, LKS 2
Sumber Belajar : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIl Semester 1

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun

2016.

O. Langkah-langkah Pembelajaran

+ Pertemuan Kedua (3 x 40 menit)

masalah dalam
kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan
materi ini.

. . . Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu Keterangan
KEGIATAN PENDAHULUAN
1. | Memulai pelajaran Menjawab salam 0,5 menit

dengan mengucapkan dan berdo’a

salam dan memimpin bersama

doa bersama.

Menyampaikan materi

yang akan dipelajari dan I\/Ier_1dengarkan
2. | tujuan pembelajaran penjelasan guru 2 menit

yang akan dicapai.

Memotivasi siswa,

misalnya dengan

menjelaskan pentingnya | Mendengarkan

mempelajari materi penjelasan guru _
3. | himpunan karena banyak 3,5 menit




KEGIATAN INTI

Mengamati

1 | Guru memberikan
pengantar materi dengan
menyelesaikan masalah
kontekstual terkait
materi himpunan.

Menanya

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan
terkait dengan
permasalahan yang telah
disampaikan

Jika siswa kurang berani
dalam bertanya, guru
mengarahkan siswa
untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal-
hal yang berkaitan
dengan materi
himpunan.

Mengumpulkan
Informasi

Guru mengorganisasikan
siswa kedalam
kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 5-

Memahami
masalah
kontekstual yang
disampaikan oleh
guru

Siswa mengajukan
pertanyaan

Bergabung dengan

5 menit

3 menit

Karakteristik ke-
1 RME
(Penggunaan
Konteks)




6 siswa)

Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok

Memberikan
kesempatan kepada
siswa membaca dalam
hati dan memahami
petunjuk pada LKS
Kemudian meminta
siswa menanyakan
kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan
yang kurang dipahami.
Jika ada siswa yang
bertanya, sebaiknya guru
memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada
siswa lain untuk
menjelaskan maksud
kalimat atau pertanyaan
tersebut. Bila tidak ada
siswa yang dapat
menjelaskan, barulah
guru menjelaskan
maksud kalimat-kalimat
tersebut.

Menalar/Mengasosiasi

Meminta siswa
menyelesaikan soal pada
LKS secara mandiri.
Selama siswa bekerja,
guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan

teman
kelompoknya

Memperoleh LKS

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKS, menanyakan
kalimat/pertanyaan
yang tidak atau
kurang dipahami.

2 menit

1 menit

5 menit

Keanggotaan
setiap kelompok
dibagi dengan
mempertimbangka
n heterogenits
kemampuan
akademik siswa

Langkah ke-1
dan 2 RME
(Memahami dan
menjelaskan
masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME




masing-masing siswa
dan membimbing
seperlunya jika ada
siswa yang mengalami
kesulitan.

Mengkomunikasikan

Guru mengarahkan
siswa untuk
membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam
kelompoknya. Selama
siswa bekerja dalam
kelompok, guru
berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing
kelompok dan
membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada
kelompok yang
mengalami kesulitan.

Setelah masing-masing
kelompok
menyelesaikan tugasnya,
guru meminta dua siswa
mewakili kelompoknya
masing-masing maju ke
depan kelas secara
bergantian untuk
mempresentasikan
jawaban berdasarkan
hasil diskusi kelompok.

Mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah-masalah
pada LKS secara
mandiri.

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman
kelompoknya

30 menit

Langkah ke-3
RME
(mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah)

Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 RME.

Langkah ke-4
RME
(membandingkan
dan
mendiskusikan
jawaban)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME.




Kemudian guru
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain
yang memiliki jawaban
yang berbeda agar
memberikan tanggapan.
Dalam diskusi kelas ini
guru berperan sebagai
moderator, motivator,
dan fasilitator.

Kemudian dari jawaban-
jawaban pada diskusi
kelas tersebut, siswa
diarahkan untuk
menyimpulkan materi.

Mempresentasikan
jawaban
kelompok,
menanggapi
jawaban
teman/kelompok
lain.

10 menit

8 menit




Mendengarkan
penjelasan dan
menjawab
pertanyaan guru
serta menuliskan
kesimpulan di
buku catatan siswa

5 menit

Langkah ke-5
RME
(menarik
kesimpulan)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME




KEGIATAN PENUTUP

1.

Memberikan
penghargaan pada setiap
kelompok dan
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil
diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan
intisari dari materi yang
baru dipelajari

Memberikan soal
pekerjaan rumah (soal
terlampir pada RPP)

Guru mengakhiri
kegiatan pembelajaran
dengan menyampaikan
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan berikutnya,
memimpin do’a bersama
dan mengucap salam

Mendengardan
memperhatikan
penjelasan guru.

Menulis soal PR
yang diberikan
guru

Berdoa bersama
dan menjawab
salam

1 menit

2,5 menit

1,5 menit

Langkah ke-5
RME
(menarik
kesimpulan)

Karakteristik ke-5
(keterkaitan) RME

Keterangan :




P.

Prinsip RME

4. Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan

kembali secara terbimbing dan matematisasi progresif)

5. Didactical Phenomenology (fenomena bersifat mendidik)

6. Self Developed Models (pengembangan model mandiri)

Karakteristik RME

6. Menggunakan masalah kontekstual

7. Menggunakan model

8. Memanfaatkan kontribusi siswa

9. Interaktivitas

10. Keterkaitan dengan topik lainnya

Instrumen Penilaian

Kompetensi

Dasar

Indikator

Soal

3.1 Menjelaskan
pengertian
himpunan,
himpunan
bagian,
komplemen
himpunan,
operasi
himpunan
dan
menunjukka
n contoh
dan bukan

contonh.

3.1.2 Menemukan

himpunan
semesta yang
mungkin dari
suatu
himpunan.
Menyelesaikan
masalah nyata
yang berkaitan
dengan
himpunan

semesta.

Menyelesaikan
masalah yang

berkaitan

. A adalah himpunan

bilangan ganjil kurang
dari 15. Tentukan semua
himpunan semesta

dari himpunan A.

. Sajikanlah Himpunan A

B, C dan D berikut
dalam sebuah diagram
venn dengan semesta
pembicaraan (S) adalah
himpunan bilangan
bulat!

A ={23,5,7}
B={1.2,3456,7,89}
C={1,357,9}




dengan
kehidupan
sehari-hari
dengan

menggunakan

diagram Venn.

D ={2,4,6,8}

ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

NO. ALTERNATIF JAWABAN SKOR | BOB(
1 | Himpunan semesta dari Himpunan A
adalah :
S = himpunan bilangan ganjil 13
S = himpunan bilnagan Asli z
S= himpunan bilangan cacah
S = himpunan bilangan bulat 2
2
2 S

| Y]

1L




TOTAL POIN

13

13

Perhitungan Nilai Akhir Siswa

Poin Perolehan
Total Poin

Nilai Akhir =

X 100

Luwu, Oktober
2018

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Matematika

St. Hasanah Salma, S.Pd.

NIP.

Peneliti,

Yoai
NIM. 10536 4939 14




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Bua Ponrang
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : VIl 2/ Ganjil
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran (2 x 40 menit)
Pertemuan Ke- 0 3

Q. Kompetensi Inti

9.

10.

11.

12.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

R. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

7. | 1.1 Menghargai dan 1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah




menghayati ajaran
agama yang

dianutnya.

1.1.2

1.1.2

mengikuti pembelajaran

matematika.

Serius (sungguh-sungguh) dalam
mengikuti pembelajaran

matematika.

Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang dikenal dan bermanfaat

bagi banyak orang.

2.2 Memiliki rasa

ingin tahu,
percaya diri, dan
ketertarikan pada
matematika serta
memiliki rasa
percaya pada daya
dan kegunaan

matematika, yang

2.2.1

2.2.2

2.2.3

Memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi tentang himpunan sehingga
bermanfaat dalam kehidupan

sehari-hari.

Suka bertanya selama mengikuti

pembelajaran matematika.

Berani mengungkapkan pendapat

selama mengikuti pembelajaran

terbentuk melalui matematika.
pengalaman
belajar.
3.1 Menjelaskan 3.1.9 Memahami definisi tentang

pengertian
himpunan bagian,
komplemen
himpunan, operasi
himpunan, dan

menunjukkan

konsep himpunan.

3.1.10 Menyebutkan nama himpunan,

anggota himpunan dan
banyaknya himpunan.

3.1.11 Memahami himpunan kosong,

himpunan nol dan mengetahui




contoh dan bukan kardinalitas himpunan.
contoh. 3.1.12 Menentukan himpunan bagian

dan himpunan kuasa.

S. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, siswa memiliki rasa ingin
tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang mengamati sesuatu yang berkaitan
dengan himpunan.

» Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa memiliki rasa percaya diri
yang tergambar dari keberanian siswa melakukan presentasi di depan
kelas.

» Melalui LKS vyang dibagikan, siswa mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat mendefinisikan himpunan dan
keanggotaan himpunan serta penyajian himpunan sesuai pemahaman
dengan benar.

» Melalui LKS yang dibagikan, siswa dapat menemukan pengertian
himpunan, keanggotaan himpunan serta penyajian himpunan dengan

benar.

T. Materi Pembelajaran

Menentukan Kardinalitas Himpunan dan Himpunan Kosong

U. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Realistic Mathematics Education (Pendidikan Matematika
Realistik)

Metode . Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas



V. Alat dan Sumber Belajar
: Spidol, Papan Tulis, Buku Paket, LKS 3

Alat

Sumber Belajar

: Buku Matematika SMP/MTs Kelas VII Semester 1

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun

2016.

W. Langkah-langkah Pembelajaran

+ Pertemuan Ketiga (2 x 40 menit)

himpunan karena banyak
masalah dalam
kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan
materi ini.

. . . Alokasi
No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu Keterangan
KEGIATAN PENDAHULUAN
1. | Memulai pelajaran Menjawab salam 3 menit
dengan mengucapkan dan berdo’a
salam dan memimpin bersama
doa bersama.
Menyampaikan materi
yang akan dipelajari dan I\/Ier_1dengarkan
2. | tujuan pembelajaran penjelasan guru 3 menit
yang akan dicapai.
Memotivasi siswa,
misalnya dengan
menjelaskan pentingnya | Mendengarkan
mempelajari materi penjelasan guru
3. 5 menit




KEGIATAN INTI

Mengamati

1 | Guru memberikan
pengantar materi dengan
menyelesaikan masalah
kontekstual terkait
materi himpunan.

Menanya

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan
terkait dengan
permasalahan yang telah
disampaikan

Jika siswa kurang berani
dalam bertanya, guru
mengarahkan siswa
untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal-
hal yang berkaitan
dengan materi
himpunan.

Mengumpulkan
Informasi

Guru mengorganisasikan
siswa kedalam
kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 5-

Memahami
masalah
kontekstual yang
disampaikan oleh
guru

Siswa mengajukan
pertanyaan

Bergabung dengan

7 menit

5 menit

Karakteristik ke-1
RME (Penggunaan
Konteks)




6 siswa)

Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok

Memberikan
kesempatan kepada
siswa membaca dalam
hati dan memahami
petunjuk pada LKS
Kemudian meminta
siswa menanyakan
kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan
yang kurang dipahami.
Jika ada siswa yang
bertanya, sebaiknya guru
memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada
siswa lain untuk
menjelaskan maksud
kalimat atau pertanyaan
tersebut. Bila tidak ada
siswa yang dapat
menjelaskan, barulah
guru menjelaskan
maksud kalimat-kalimat
tersebut.

Menalar/Mengasosiasi

Meminta siswa
menyelesaikan soal pada
LKS secara mandiri.
Selama siswa bekerja,
guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan

teman
kelompoknya

Memperoleh LKS

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKS, menanyakan
kalimat/pertanyaan
yang tidak atau
kurang dipahami.

2 menit

1 menit

10 menit

Keanggotaan setiap
kelompok dibagi
dengan
mempertimbangkan
heterogenits
kemampuan
akademik siswa

Langkah ke-1 dan
2 RME
(Memahami dan
menjelaskan
masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME




masing-masing siswa
dan membimbing
seperlunya jika ada
siswa yang mengalami
kesulitan.

Mengkomunikasikan

Guru mengarahkan
siswa untuk
membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam
kelompoknya. Selama
siswa bekerja dalam
kelompok, guru
berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing
kelompok dan
membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada
kelompok yang
mengalami kesulitan.

Setelah masing-masing
kelompok
menyelesaikan tugasnya,
guru meminta dua siswa
mewakili kelompoknya
masing-masing maju ke
depan kelas secara
bergantian untuk
mempresentasikan
jawaban berdasarkan
hasil diskusi kelompok.

Mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah-masalah
pada LKS secara
mandiri.

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman
kelompoknya

30 menit

Langkah ke-3
RME
(mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah)

Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 RME.

Langkah ke-4
RME
(membandingkan
dan mendiskusikan
jawaban)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME.




Kemudian guru
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain
yang memiliki jawaban
yang berbeda agar
memberikan tanggapan.
Dalam diskusi kelas ini
guru berperan sebagai
moderator, motivator,
dan fasilitator.

Kemudian dari jawaban-
jawaban pada diskusi
kelas tersebut, siswa
diarahkan untuk
menyimpulkan materi.

Mempresentasikan
jawaban
kelompok,
menanggapi
jawaban
teman/kelompok
lain.

15 menit

20 menit




Mendengarkan
penjelasan dan
menjawab
pertanyaan guru
serta menuliskan
kesimpulan di
buku catatan siswa

10 menit

Langkah ke-5
RME
(menarik
kesimpulan)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME




KEGIATAN PENUTUP

1.

Memberikan
penghargaan pada setiap
kelompok dan
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil
diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan
intisari dari materi yang
baru dipelajari

Memberikan soal
pekerjaan rumah (soal
terlampir pada RPP)

Guru mengakhiri
kegiatan pembelajaran
dengan menyampaikan
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan berikutnya,
memimpin do’a bersama
dan mengucap salam

Mendengardan
memperhatikan
penjelasan guru.

Menulis soal PR
yang diberikan
guru

Berdoa bersama
dan menjawab
salam

3,5
menit

3 menit

15
menit

Langkah ke-5
RME
(menarik
kesimpulan)

Karkteristik ke-5
(Keterkaitan) RME

Keterangan :

Prinsip RME




X.

7. Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan
kembali secara terbimbing dan matematisasi progresif)

8. Didactical Phenomenology (fenomena bersifat mendidik)

9. Self Developed Models (pengembangan model mandiri)

Karakteristik RME

11. Menggunakan masalah kontekstual

12. Menggunakan model

13. Memanfaatkan kontribusi siswa
14. Interaktivitas

15. Keterkaitan dengan topik lainnya

Instrumen Penilaian
Kompetensi
P Indikator Soal
Dasar
3.1 Menjelaskan | 3.1.3 Menentukan 1. Diketahui himpunan:
engertian kardinalitas
Peng A={0,1,23..}
himpunan, himpunan.
P P B = { warna lampu lalu

himpunan Menemukan i
lintas}

bagian, konsep o
C = { Peserta didik di

komplemen hiompunan

P P kelasmu}
himpunan, kosong dan i
_ _ D ={x/x <3, xbilangan

oPeraS| memberikan bulat }

himpunan contohnya. 2. Tentukanlah kardinalitas

dan . .
himpunan-himpunan

menunjukkan diatas!

contoh dan 3. Apa yang dimaksud

bukan .
dengan himpunan

contoh.
kosong?




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

NO. ALTERNATIF JAWABAN SKOR | BOB(
1 | a.tidak bisa dihitung kardinalitasnya karena merupakan himpunan tak 3
berhingga.
b.n(B)=3 12
d. tidak bisa dihitungkardinalitasnya karena merupakan himpunan tak 3
berhingga.
3
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai tak terthingga.
2 3
TOTAL POIN 12 12

Perhitungan Nilai Akhir Siswa

. . Poin P leh
Nilai Akhir = —22-¢T¢ 2%« 100
Total Poin

Luwu, Oktober
2018

Mengetahui, Peneliti,

Guru Mata Pelajaran Matematika




St. Hasanah Salma, S.Pd. Yoqi

NIP. NIM. 10536 4939 14




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Bua Ponrang
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : VIl 2/ Ganjil
Materi Pokok : Himpunan
Alokasi Waktu : 3 Jam Pelajaran (3 x 40 menit)
Pertemuan Ke- D4

Y. Kompetensi Inti

13. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

14. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

15. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

16. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

Z. Kompetensi Dasar dan Indikator

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

10. | 1.1 Menghargai dan 1.1.1 Berdoa sebelum dan sesudah




menghayati ajaran
agama yang

dianutnya.

1.1.2

1.1.2

mengikuti pembelajaran

matematika.

Serius (sungguh-sungguh) dalam
mengikuti pembelajaran

matematika.

Bersyukur atas kebesaran Tuhan
dengan adanya ilmu pengetahuan
sehingga bisa menemukan karya-
karya yang dikenal dan bermanfaat

bagi banyak orang.

11. | 2.2 Memiliki rasa 2.2.1 Memiliki rasa ingin tahu yang
ingin tahu, tinggi tentang himpunan sehingga
percaya diri, dan bermanfaat dalam kehidupan
ketertarikan pada sehari-hari.
matematika serta o

o 2.2.2 Suka bertanya selama mengikuti
memiliki rasa ) .

pembelajaran matematika.
percaya pada daya
dan kegunaan 2.2.3 Berani mengungkapkan pendapat
matematika, yang selama mengikuti pembelajaran
terbentuk melalui matematika.
pengalaman
belajar.
12. | 3.1 Menjelaskan 3.1.13 Memahami definisi tentang

pengertian
himpunan bagian,
komplemen
himpunan, operasi
himpunan, dan

menunjukkan

konsep himpunan.

3.1.14 Menyebutkan nama himpunan,

anggota himpunan dan
banyaknya himpunan.

3.1.15 Memahami himpunan kosong,

himpunan nol dan mengetahui




contoh dan bukan kardinalitas himpunan.
contoh. 3.1.16 Menentukan himpunan bagian

dan himpunan kuasa.

AA. Tujuan Pembelajaran
Adapun pencapaian yang diharapkan setelah melaksanakan pembelajaran
adalah sebagai berikut:

» Melalui masalah kontekstual yang disajikan, siswa memiliki rasa ingin
tahu dan ketertarikan terhadap matematika yang tergambar dari sikap
senang bertanya dan senang mengamati sesuatu yang berkaitan
dengan himpunan.

» Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa memiliki rasa percaya diri
yang tergambar dari keberanian siswa melakukan presentasi di depan
kelas.

» Melalui LKS vyang dibagikan, siswa mendiskusikan masalah
kontekstual dalam kelompok dan dapat mendefinisikan himpunan dan
keanggotaan himpunan serta penyajian himpunan sesuai pemahaman
dengan benar.

» Melalui LKS yang dibagikan, siswa dapat menemukan pengertian
himpunan, keanggotaan himpunan serta penyajian himpunan dengan

benar.

BB. Materi Pembelajaran

Menentukan Himpunan Bagian, dan Himpunan Kuasa

CC. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Realistic Mathematics Education (Pendidikan Matematika
Realistik)

Metode . Diskusi Kelompok, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas



DD. Alat dan Sumber Belajar

Alat : Spidol, Papan Tulis, Buku Paket, LKS 4
Sumber Belajar : Buku Matematika SMP/MTs Kelas VIl Semester 1
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun
2016.
EE. Langkah-langkah Pembelajaran

+ Pertemuan Keempat (3 x 40 menit)

masalah dalam
kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan
materi ini.

. . . Alokasi

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu Keterangan
KEGIATAN PENDAHULUAN
1. | Memulai pelajaran Menjawab salam 3,5 menit

dengan mengucapkan dan berdo’a

salam dan memimpin bersama

doa bersama.

Menyampaikan materi

yang akan dipelajari dan I\/Ier_1dengarkan
2. | tujuan pembelajaran penjelasan guru 3 menit

yang akan dicapai.

Memotivasi siswa,

misalnya dengan

menjelaskan pentingnya | Mendengarkan

mempelajari materi penjelasan guru _
3. | himpunan karena banyak 5,5 menit




KEGIATAN INTI

Mengamati

1 | Guru memberikan
pengantar materi dengan
menyelesaikan masalah
kontekstual terkait
materi himpunan.

Menanya

Memberi kesempatan
kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan
terkait dengan
permasalahan yang telah
disampaikan

Jika siswa kurang berani
dalam bertanya, guru
mengarahkan siswa
untuk mengajukan
pertanyaan tentang hal-
hal yang berkaitan
dengan materi
himpunan.

Mengumpulkan
Informasi

Guru mengorganisasikan
siswa kedalam
kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 5-

Memahami
masalah
kontekstual yang
disampaikan oleh
guru

Siswa mengajukan
pertanyaan

Bergabung dengan

7 menit

5 menit

Karakteristik ke-
1 RME
(Penggunaan
Konteks)




6 siswa)

Guru membagikan LKS
kepada setiap kelompok

Memberikan
kesempatan kepada
siswa membaca dalam
hati dan memahami
petunjuk pada LKS
Kemudian meminta
siswa menanyakan
kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan
yang kurang dipahami.
Jika ada siswa yang
bertanya, sebaiknya guru
memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada
siswa lain untuk
menjelaskan maksud
kalimat atau pertanyaan
tersebut. Bila tidak ada
siswa yang dapat
menjelaskan, barulah
guru menjelaskan
maksud kalimat-kalimat
tersebut.

Menalar/Mengasosiasi

Meminta siswa
menyelesaikan soal pada
LKS secara mandiri.
Selama siswa bekerja,
guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan

teman
kelompoknya

Memperoleh LKS

Membaca dan
memahami
petunjuk pada
LKS, menanyakan
kalimat/pertanyaan
yang tidak
diketahui atau
kurang dipahami.

2 menit

1 menit

10 menit

Keanggotaan
setiap kelompok
dibagi dengan
mempertimbangka
n heterogenits

kemampuan
akademik siswa

Langkah ke-1
dan 2 RME
(Memahami dan
menjelaskan
masalah
kontekstual).

Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME




masing-masing siswa
dan membimbing
seperlunya jika ada
siswa yang mengalami
kesulitan.

Mengkomunikasikan

Guru mengarahkan
siswa untuk
membandingkan dan
mendiskusikan hasil
pekerjaannya dengan
teman dalam
kelompoknya. Selama
siswa bekerja dalam
kelompok, guru
berkeliling untuk
melihat pekerjaan
masing-masing
kelompok dan
membimbing seperlunya
(memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada
kelompok yang
mengalami kesulitan.

Setelah masing-masing
kelompok
menyelesaikan tugasnya,
guru meminta dua siswa
mewakili kelompoknya
masing-masing maju ke
depan kelas secara
bergantian untuk
mempresentasikan
jawaban berdasarkan
hasil diskusi kelompok.

Mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah-masalah
pada LKS secara
mandiri.

Membandingkan
dan
mendiskusikan
hasil pekerjaannya
dengan teman
kelompoknya

30 menit

Langkah ke-3
RME
(mendeskripsikan
dan menyelesaikan
masalah)

Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 RME.

Langkah ke-4
RME
(membandingkan
dan
mendiskusikan
jawaban)

Karakteristik ke-3
dan ke-4 RME




Kemudian guru
memberikan kesempatan
kepada kelompok lain
yang memiliki jawaban
yang berbeda agar
memberikan tanggapan.
Dalam diskusi kelas ini
guru berperan sebagai
moderator, motivator,
dan fasilitator.

Kemudian dari jawaban-
jawaban pada diskusi
kelas tersebut, siswa
diarahkan untuk
menyimpulkan materi.

Mempresentasikan
jawaban
kelompok,
menanggapi
jawaban
teman/kelompok
lain.

15 menit

20 menit




Mendengarkan
penjelasan dan
menjawab
pertanyaan guru
serta menuliskan
kesimpulan di
buku catatan siswa

10 menit

Langkah ke-5
RME
(menarik
kesimpulan)

Karakteristik ke-3
dan ke-5 RME




KEGIATAN PENUTUP

1.

3.

Memberikan
penghargaan pada setiap
kelompok dan
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan untuk
menegaskan bahwa
kesimpulan dari hasil
diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan
intisari dari materi yang
baru dipelajari

Memberikan soal
pekerjaan rumah (soal
terlampir pada RPP)

Guru mengakhiri
kegiatan pembelajaran
dengan menyampaikan
materi yang akan
dipelajari pada
pertemuan berikutnya,
memimpin do’a bersama
dan mengucap salam

Mendengardan
memperhatikan
penjelasan guru.

Menulis soal PR
yang diberikan
guru

Berdoa bersama
dan menjawab
salam

3,5 menit

3 menit

1,5 menit

Langkah ke-5
RME
(menarik
kesimpulan)

Karakteristik ke-5
(Keterkaitan)
RME

Keterangan :

Prinsip RME




10. Guided Reinvention and Progressive Mathematizing (penemuan

kembali secara terbimbing dan matematisasi progresif)

11. Didactical Phenomenology (fenomena bersifat mendidik)

12. Self Developed Models (pengembangan model mandiri)

Karakteristik RME

16. Menggunakan masalah kontekstual

17. Menggunakan model
18. Memanfaatkan kontribusi siswa
19. Interaktivitas

20. Keterkaitan dengan topik lainnya

FF.Instrumen Penilaian

Soal

Kompetensi )
Dasar Indikator

3.1 Menjelaskan | 3.1.4 Menemukan
pengertian konsep
himpunan, himpunan,
himpunan menentukan
bagian, himpunan
komplemen bagian,
himpunan, himpunan
operasi kuasa dan
himpunan menentukan
dan banyaknya
menunjukkan himpunan
contoh dan bagian.
bukan
contoh.

1. Tentukan semua
himpunan bagian dari K =
{a b, cd e}yang
memiliki
a. Dua anggota

b. Tiga anggota

2. Tentukan himpunan
kuasa dari himpunan

beriku:
a. P ={2,3,4,5}

b. R = {warna pelangi}




ALTERNATIF JAWABAN DAN PENILAIAN

NO.

ALTERNATIF JAWABAN

SKOR

BOBOT

a. Semua Himpunan bagian dari Himpunan K yang

memiliki dua anggota adalah = (a,b) (a,c) (a,d) (b,c)

(b,d) (c,d)

b. Semua himpunan bagaian dari himpunan K yang

memiliki tiga anggota adalah = (a,b,c) (a,b,d) (a,c,d)

(b,c,d).

a. Himpunan kuasa dari P = {2,3,4,5} adalah

n(P(p)) = 2n
=2

= 16

b. Himpunan kuasa dari R = {warna pelangi} adalah

n(P(R)) = 2n
=2

= 128




TOTAL POIN 9

Perhitungan Nilai Akhir Siswa

Nilai Akhir = 2227222 o 100

Total Poin

Luwu, Oktober

2018
Mengetahui, Peneliti,
Guru Mata Pelajaran Matematika
St. Hasanah Salma, S.Pd. Yoqi

NIP. NIM. 10536 4939 14




LEMBAR KERJA
SISWA 1

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Bua Ponrang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VI 2/ Ganjil
Materi : Himpunan
Alokasi Waktu : 25 Menit

Nama Kelompok

Anggota

Tujuan Pembelajaran :

1. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan himpunan.
2. Menentukan keanggotaan himpunan dan cara penyajian himpunan

Petunjuk :

1. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan soal
berikut dengan teman kelompok pada tempat yang disediakan di LKS ini!
2. Senantiasa bekerjalah dalam kelompok.




Ea

o

Tulislah nama seluruh siswa laki-laki dikelasmu! Tulislah merek sepatu yang dipakai
oleh seluruh siswa laki-laki dikelasmu!

Kelompokkanlah seluruh siswa laki-laki tersebut berdasarkan merek sepatu yang
dipakai!

Berapa banyak anggota himpunan merek sepatu yang digunakan oleh siswa laki-laki

yang ada dikelasmu?



8. Dari gambar dibawah tersebut: tempe, ayam, cabe, memtimun adalah kumpulan
benda dalam suatu keranjang, kumpulan makanan tersebut dinamakan kumpulan
makanan. Jika kumpulan makanan itu merupakan salah satu makanan yang berada
warung Suroboyo dan makanan tersebut misal diberi nama himpunan A, jadi
didefenisikan himpunan A adalah kumpulan makanan di warung suroboyo. Tuliskan

daftar anggota dari himpunan Al.




LEMBAR KERJA
SISWA 2

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Bua Ponrang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VI 2/ Ganjil
Materi : Himpunan
Alokasi Waktu : 30 Menit

Nama Kelompok

Anggota

Tujuan Pembelajaran :

1. Menemukan himpunan semesta yang mungkin dari suatu himpunan.
2. Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan himpunan semesta.

3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
dengan menggunakan diagram venn.



Petunjuk :

1. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan
soal berikut dengan teman kelompok pada tempat yang disediakan di LKS
ini!

2. Senantiasa bekerjalah dalam kelompok.

Daftarkan 15 benda yang ada didalam kelasmu, kemudian tuliskan kedalam table
berikut!

Nama Benda Nama Benda Nama Benda




Setelah menuliskan nama benda tersebut jawablah pertanyaan berikut!

1. Berapa jumlah seluruh benda yang ada didalam kelasmu?

5. Dari penelitian yang dilakukan pada sekolompok siswa, diperoleh data 68
orang sarpan dengan nasi kuning, 50 orang sarapan dengan roti bakar, dan 8
orang sarapan nasi kuning an roti bakar, sedangkan 35 orang orang sarapannya
tidak dengan nasi kuning ataupun roti bakar. Hitung banyaknya orang dalam
kelompok tersebut dan gambarkan diagram vennya.



LEMBAR KERJA
SISWA 3

Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 1 Bua Ponrang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VI 2/ Ganjil
Materi : Himpunan
Alokasi Waktu : 25 Menit

Nama Kelompok

Anggota

Tujuan Pembelajaran :

4. Menentukan kardinalitas himpunan.
5. Menemukan konsep himpunan kosong dan memberikan contoh.

Petunjuk :

3. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan
soal berikut dengan teman kelompok pada tempat yang disediakan di LKS
ini!

4. Senantiasa bekerjalah dalam kelompok.




Untuk merayakan hari ulang tahun Pak Zulkarnaen yang ke-50, dia mengajak istri
dan ketiga anaknya makan di restoran. Sesampainya di restoran mereka memesan
makanan kesukaan masing-masing yang ada. pada daftar menu restoran tersebut.
Pak zulkarnaen memesan ikan bakar, udang goreng dan jus alpukat. Istrinya
memesan ikan asam manis. Bakso dan jus terong belanda. Anak pertama pak
zulkarmaen memesan ikan bakar, bakso dan jus alpukat, anak kedua memesan
ikan bakar, bakso dan jus terong belanda, dan anak ketiganya memesan mie
goreng, bakso dan jus sirsak.

6. Sebutkan anggota-anggota himpunan makanan kesukaan yang dipesan
keluarga Pak Zulkarnaen?

» Himpunan makanan kesukaan pak Zulkarnaen adalah..

Jika kalian perhatikan semua himpunan tersebut, banyak anggota himpunannya
adalah....

7. Tuliskanlah seluruh anggota himpunan makan yang dipesan keluarga Pak
Zulkarnaen!



8. Dari beberapa anak remaja diketahui 25 orang suka minum susu, 20 orang
suka minum kopi dan 12 orang suka susu dan kopi. Dari data di atas jawablah
pertanyaan di bawah ini :

a. Jumlah semua anak remaja
b. Jumlah remaja yang suka susu saja
c. Jumlah remaja yang suka kopi saja

d. Jumlah remaja yang suka kedua-duanya



LRMBAR FERA SSWA &

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Bua Ponrang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VI 2 / Ganjil
Materi : Himpunan
Alokasi Waktu : 30 Menit

Nama Kelompok

Anggota

Tujuan Pembelajaran :

6. Menentukan konsep himpunan bagian.

7. Menentukan himpunan bagian, himpunan kuasa dan menentukan
banyaknya himpunan bagian.

Petunjuk :

5. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dan kalimat kemudian selesaikan
soal berikut dengan teman kelompok pada tempat yang disediakan di LKS
ini!

6. Senantiasa bekerjalah dalam kelompok.




1. Dari sekelompok siswa, diketahui 2 siswa menyukai pelajaran
Matematika, 27 siswa menyukai pelajaran Bahasa Inggris, 7 siswa
menyukai keduanya dan 8 siswa tidak menyukai keduanya. Gambarkan
diagram vennya dan tentukan jumlah anak dalam kelompok tersebut.

2. Dalam satu kelas yang terdiri atas 46 orang siswa dilakukan pendataan
pilihan ekstrakurikuler. Hasilnya diperoleh 19 orang siswa memilih
Pramuka, 23 orang siswa memilih PMR, dan 16 orang siswa belum
menentukan pilihan. Tentukan banyaknya siswa yang hanya memilih
Pramuka saja dan PMR saja serta gambarkan diagram vennya.

3. Dari sekelompok siswa kelas 8A, 15 orang siswa memiliki akun facebook,
20 orang siswa memiliki akun twitter, dan 12 orang siswa masing-masing
memiliki akun Facebook dan Twitter. Berapa jumlah siswa dalam
kelompok ttersebut dan gambarkan diagram vennya.



Daftar Hadir Siswa

Pertemuan
Pretest 1 il v Postest

1. ADE BELLO PARUNG

2. AL-QURAIS

3. ALI TOPAN

4. ANDI FATWA RAHMAN

5. ARDIANSYAH

6. ASARI MUH. MUDA

7. AUDI

8. DIMAS ALFHAREZY

0. FADIL WADDU

10. [FATMA

11. |FITRAH INDAH A

12. |HASNUL

13. MUH. GAZALY AL-GIFARI

14. |MUH. FAIZ

15. |INAILAH

16. [NAYLA

17. INEYSA RIZAL

18. NURILLAF

19. |PUTRI HANISA

20. |[RESKY AMALIA

21. |RISAL

22. |RIFAL

23. |ROHIS KHOIRIA

24. |SAKINA PUDDING

25. |SALSABILAS

26. |[SHANDY

27. [TAWAKKAL

28. [TEUKU KRESNA

29. [TIARA

30. |[YOGI

31. [ZAKIA RAMADANI

32. |DICKY ADZAN




NAMA-NAMA KELOMPOK

KELAS VI1.2 SMP NEGERI 1 BUA POARANG KABUPATEN LUWU
: ay ?
\D 1 \D 2
1. ADE BELLO PARUNG 1. ANDI FATWA RAHMAN
2. AL-QURAIS 2. ARDIANSYAH
3. AUDI 3. ASARI MUH. MUDA
4. FATMA 4. NAILAH
5. FITRIAH INDAH A 5. NAYLA
6. ALI TOPAN 6. NEYSA RIZAL
/ J
\_/ \_/ Q\
s 3 @ é 4 -
3 \D -
D L DIMAS ALFHAREZY 1. MUH. GAZALY AL-GIFARI
2. FADIL WADDU 2 Wl (R
3. HASNUL & IRk
4 NUR ILLA F 4. ROHIS KHOIRIA
& PUTRI HANISA 5. SAKINA PUDDING
6. RESKY AMALIA ) & SALAEbA S
7. SHANDY y
N
N
/ o
\D 5
1. RIFAL
2. TAWAKKAL
3. TEUKU KRESNA
4. TIARA
5. YOGI
6. ZAKIA RAMADANI
7 DICKY ADZ7AN /




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELAS VII1.2 SMP NEGERI 1 BUA PONRANG KABUPATEN LUWU
TAHUN AJARAN 2018/2019

No Hari/Tgl Jam Pukul Materi

1. | Senin/22-10-2018 PRETEST
2. | Rabu/24-10-2018 HIMPUNAN
3. | Senin/29-10-2018 HIMPUNAN
4. | Rabu/31-10-2018 HIMPUNAN
5. | Senin/05-11-2018 HIMPUNAN
6. | Rabu/07-11-2018 POSTTEST

Luwu, November 2018

Peneliti,

Yoqi
NIM. 10536 4399 14
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LAMPIRAN B

B.1 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar
B.1 Tes Hasil Belajar

B.3 Alternatif Jawaban dan Penilaian




KISI-KISI TES HASIL BELAJAR
(Posttest)

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Bua Ponrang

Kelas/semester : VI 2/Ganjil
Materi : Himpunan
Jumlah soal : 5 nomor
Alokas Waktu : 30 menit

Menjelaskan dan » Menyajikan himpunan
menyatakan dengan menyebutkan
himpunan, himpunan anggotanya

bagian, himpunan » Menggambarkan diagram
semesta, himpunan venn dari suatu himpunan

kosong, komplemen » Menyelesaikan masalah
himpunan konstektual yang berkaitan Himpunan | yaraian

menggunakan masalah dengan diagram ven

kontekstual. » Menyatakan kardinalitas dari
suatu himpunan.
» Menentukan anggota

himpunan bagian.




KISI-KISI TES HASIL BELAJAR
(Pretest)

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 1 Bua Ponrang

Kelas/semester : VI 2/Ganjil
Materi : Himpunan
Jumlah soal : 5 nomor
Alokasi Waktu : 30 menit

Menjelaskan dan » Menyajikan himpunan

menyatakan dengan menyebutkan

himpunan, himpunan anggotanya

bagian, himpunan » Menggambarkan diagram

semesta, himpunan venn dari suatu himpunan

kosong, komplemen » Menyelesaikan masalah Himpunan
himpunan konstektual yang berkaitan Uraian

menggunakan masalah dengan diagram ven

kontekstual. » Menyatakan kardinalitas dari
suatu himpunan.
» Menentukan anggota

himpunan bagian.




TES HASIL BELAJAR SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI

PENDEKATAN REASLISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

(pretest)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Bua Ponrang
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Himpunan
Kelas/Semester : VI 2/Ganyjil
Petunjuk :
1. Pahami Pertanyaan atau petunjuk setiap soal, sebelum kamu

menyelesaikannya lalu tulislah nama lengkap, kelas dan nomor stambuk anda
pada lembar jawaban yang telah disiapkan !

Setiap jawaban harus jelas nomor soalnya, dan kerjakan lebih dahulu soal
yang menurut kamu lebih mudah.

Tidak diperkenankan kerja sama dalam menyelesaikan soal.

SOAL

1. Diantara kumpuan dibawah ini, manakah yang merupakan himpunan

a. Kumpulan nama planet dalam sistem tata surya.

b. Kumpulan anak yang berkulit putih.

2. Tentukan anggota dari himpunan berikut!

a. Himpunan nama Benua di dunia.

b. Himpunan nama Samudra di dunia.

3. Perhatikan gambar



S

A B

Berdasaran diagram tersebut, tuliskan anggota dari himpunan berikut:

a. Himpunan S.
b. Himpunan A.
c. Himpunan B.
4. Tentukan himpunan semesta untuk setiap himpunan berikut!
A={Manado, Gorontalo, Palu, Mamuju, Makassar, Kendari}.
5. Dari sekelompok atlet, diketahui bahwa 17 orang menyukai sepak bola, 15
orang sepak takraw, dan 10 orang menyukai keduanya. Tentukan:
a. Atlet yang menyukai sepak bola saja.
b. Atlet yang menyukai sepak takraw saja.
c. Jumlah keseluruhan dari atlet tersebut.



Alternatif Jawaban dan Penskoran

No. Jawaban Skor Bobot
1. Kumpulan nama planet dalam sistem tata surya. 10
(himpunan)
Kumpulan anak yang berkulit sawo matang (bukan 20
himpunan) 10
2. Himpunan nama Benua didunia. {Asia, Eropa, Afrika, | 10
Amerika Utara, Amerika Selatan, Australia,
Antartika} 20
. Himpunan nama Samudra. {Hindia, Pasifik, Atlantik,
Artik}
10
3. Himpunan S. {1,2,3,4,5,6,7,8,9} 7
Himpunan A. {1,2,3,4}
Himpunan B. {3,4,5,6,7} 6 20
7
4. A={Manado, Gorontalo, Palu, Mamuju, Makassar, 20
. . . . . 20
Kendari}. Yaitu {Nama ibukota di pulau Sulawesi}
5. Atlet yang menyukai sepak bola saja
Yaitu 17-10 = 7 orang
. Atlet yang menyukai sepal takraw saja 7
Yaitu 15-10 = 5 orang
Jumlah keseluruhan dari atlet tersebut 20
Yaitu 17+7+5 = 29 orang 7
6
Jumlah 100 100

. Skor Perolehan
Nilai = ————

Jumlah Skor X100




TES HASIL BELAJAR SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI

PENDEKATAN REASLISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

(posttest)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Bua Ponrang
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Himpunan
Kelas/Semester : VI 2/Ganyjil
Petunjuk :
1. Pahami Pertanyaan atau petunjuk setiap soal, sebelum kamu

menyelesaikannya lalu tulislah nama lengkap, kelas dan nomor stambuk anda
pada lembar jawaban yang telah disiapkan !

Setiap jawaban harus jelas nomor soalnya, dan kerjakan lebih dahulu soal
yang menurut kamu lebih mudah.

Tidak diperkenankan kerja sama dalam menyelesaikan soal.

SOAL

1. Diantara kumpulan dibawah ini, manakah yang merupakan himpunan!

c. Kumpulan guru matematika di sekolah anda.
d. Kumpulan warna kurang indah.

e. Kumpulan hewan berkaki dua.

2. Tentukan anggota dari himpunan berikut!

c. Himpunan hewan pemakan daging.

d. Himpunan warna lampu lalu lintas .

3. Perhatikan gambar



Berdasaran diagram tersebut, tuliskan anggota dari himpunan berikut:
a. Himpunan S
b. Himpunan A
c. Himpunan B
. Tentukan himpunan semesta untuk setiap himpunan berikut!
B={Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi, Papua}
Dari sekelompok olahragawan, terdapat 50 orang yang gemar bulu tangkis,
35 orang yang gemar tenis meja, dan 20 orang yang gemar dua-duanya.
Tentukan:
a. Olahragawan yang gemar bulu tangkis saja.
b. Olahragawan yang gemar tenis meja saja.
c. Jumlah keseluruhan dari olahragawan tersebut.



Alternatif Jawaban dan Penskoran

No. Jawaban Skor Bobot
1. Kumpulan guru matematika disekolahmu. (himpunan) 7
Kumpulan warna kurang indah. (bukan himpunan)
Kumpulan hewan berkaki dua. (himpunan) 6 20
7
2. Himpunan hewan pemakan daging. {Singa, Harimau, | 10
Komodo, Buaya, Burung Elang}
Himpunan warna lampu lalu lintas . {Hijau, Kuning, 20
Merah} 10
3. Himpunan S. {1,2,3,4,5,6} 7
Himpunan A. {1,2,}
Himpunan B. {1,2,3,4} 6 20
7
4. B={ Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan, Sulawesi, 20
Papua }. Yaitu {Nama Pulau di Indonesia } 20
5. Olahragawan yang gemar bulu tangkis saja
Yaitu 50-20 = 30 orang
. Olahragawan yang gemar tenis meja saja 7
Yaitu 35-20 = 15 orang
Jumlah keseluruhan dari olahragawan tersebut 20
Yaitu 20+30+15 = 65 orang 7
6
Jumlah 100 100

. Skor Perolehan
=————— X 100
Jumlah Skor

Nilai =




G

LAMPIRAN C

C.1 Instrumen Keterlaksanaan Pembelajaran
C.2 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa

C.3 Instrumen Angket Respon Siswa




LEMBAR OBSERVASI

KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION
(RME)

/ Kelas VI 2 \

Mata Pelajaran  : Matematika

Nama Peneliti 2 Yogi

Pokok Bahasan : Himpunan

\_ /

Petunjuk Penaisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang
dikelola guru dalam kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/ibu

diminta untuk:

1. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas
teramati dengan baik.

2. Memberikan tanda ceklis (\ ) sebagai penilaian tentang keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: (1) Tidak Baik, (2)
Kurang Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesuali
menyangkut pengelolaan kegiatan belajar mengajar.

3. Tujuan: Untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).



Tabel Penilaian

Aspek yang Diamati

Skor

A. Kegiatan Pendahuluan

4. Memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan
memimpin doa bersama

5. Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

6. Memotivasi siswa, misalnya dengan menjelaskan
pentingnya mempelajari materi Himpunan karena banyak
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan
materi.

B. Kegiatan inti

Mengamati

10. Guru memberikan pengantar materi  dengan
menyelesaikan masalah kontekstual.
% Karakteristik ke-1 RME (Penggunaan Konteks)

Menanya

11. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait dengan permasalahan yang telah
disampaikan. Jika siswa kurang berani dalam bertanya,
guru mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi.

Mengumpulkan Informasi

12. Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 5-6 siswa)




13. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok

14. Memberikan kesempatan kepada siswa membaca dalam
hati dan memahami petunjuk pada LKS Kemudian
meminta siswa menanyakan kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan yang kurang dipahami. Jika ada
siswa yang bertanya, sebaiknya guru memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada siswa lain untuk menjelaskan
maksud kalimat atau pertanyaan tersebut. Bila tidak ada
siswa yang dapat menjelaskan, barulah guru menjelaskan
maksud kalimat-kalimat tersebut.

% Langkah ke-1 dan 2 RME (Memahami dan
menjelaskan masalah kontekstual). Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME

Menalar/Mengasosiasi

15. Meminta siswa menyelesaikan soal pada LKS secara
mandiri. Selama siswa bekerja, guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan masing-masing siswa dan membimbing
seperlunya jika ada siswa yang mengalami kesulitan.

% Langkah ke-3 RME (mendeskripsikan dan
menyelesaikan masalah). Prinsip ke-1, ke-2, dan ke-3
RME.

Mengkomunikasikan

16. Guru mengarahkan siswa untuk membandingkan dan
mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan teman dalam
kelompoknya. Selama siswa bekerja dalam kelompok,
guru berkeliling untuk melihat pekerjaan masing-masing
kelompok dan membimbing seperlunya (memberikan
bimbingan secara terbatas) jika ada kelompok yang
mengalami kesulitan.

% Langkah ke-4 RME (membandingkan dan
mendiskusikan jawaban). Karakteristik ke-3 dan ke-4
RME.

17. Setelah  masing-masing  kelompok  menyelesaikan
tugasnya, guru meminta dua siswa mewakili kelompoknya
masing-masing maju ke depan kelas secara bergantian
untuk mempresentasikan jawaban berdasarkan hasil
diskusi  kelompok. Kemudian guru  memberikan
kesempatan kepada kelompok lain yang memiliki jawaban




yang berbeda agar memberikan tanggapan. Dalam diskusi
kelas ini guru berperan sebagai moderator, motivator, dan
fasilitator.

18.

Kemudian dari jawaban-jawaban pada diskusi kelas

tersebut, siswa diarahkan untuk menyimpulkan materi

% Langkah ke-5 RME (menarik kesimpulan).
Karakteristik ke-5 (Keterkaitan) RME..

C. Penutup

Memberikan penghargaan pada setiap kelompok dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menegaskan
bahwa kesimpulan dari hasil diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan intisari dari materi yang baru
dipelajari

Memberikan soal pekerjaan rumah (soal terlampir pada
RPP)

Guru  mengakhiri  kegiatan  pembelajaran  dengan
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya, memimpin doa bersama dan
mengucap salam

Jumlah

Rata-rata

Rata-rata
keseluruhan

SkalaPenilaian 1 =Tidak Baik 2 = Kurang Baik

3 = Baik 4 = Sangat Baik.

Keterangan:

a) Skor 1 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa

b) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa

kurang dari 10%

tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40%




c) Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70%

d) Skor 4 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspons oleh
siswa lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100%

Luwu, Oktober 2018

Pengamat /Observer



LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS
EDUCATION (RME)

/ Kelas VI 2 \

Mata Pelajaran : Matematika
Nama Peneliti - Yogi
Pokok Bahasan : Himpunan
Pertemuan Ke-

k Hari/Tanggal : /

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan

prosedur sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.

2. Pengamat memberi tanda ceklis (¥ ) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang teramati.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan aktivitas
yang dilakukan siswa.

B. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati

1. Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

2. Siswa memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru.

3. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru/teman jika ada hal-hal yang
belum dipahami

4. Siswa bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKS yang dibagikan oleh guru

5. Siswa aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam
kelompok.

6. Siswa mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau menanggapi
jawaban dari kelompok lain

7. Siswa menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari



8. Siswa melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak
memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin).

C. Lembar Observasi

Aktivitas yang diamati
No. Nama Siswa L/P

123 |4|5|6|7]|8

1. | Ade Bello Parung

2. | Al-Qurais

3. | Ali Topan

4. | Andi Fatwa Rahman

5. | Ardiansyah

6. | Asari Muh. Muda

7. | Audi

8. | Dimas Alfharezy

9. | Fadil Waddu

10. | Fatma

11. | Fitrah Indah A

12. | Hasnul

13. | Muh. Gazaly Al-Gifari

14. | Muh. Faiz

15. | Nailah

16. | Nayla




17. | Neysa Rizal
18. | Nur lllaF
19. | Putri Hanisa
20. | Resky Amalia
21. | Risal
22. | Rifal
23. | Rohis Khoiria
24. | Sakina Pudding
25. | Salsabila S
26. | Shandy
27 Tawakkal
28 Teuku Kresna
29 Tiara
30 Yogi
31 Zakia Ramadani
32 Dicky Adzan




D. Saran dan Komentar Pengamat (Observer)

Luwu, Oktober 2018

Observer



ANGKET RESPON SISWA

TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

PETUNJUK

1.

pembelajaran matematika melalui
Education (RME).
Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!

Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengkuti

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untuk setiap pertanyaan yang
diberikan!

Angket respon ini tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

Apakah Anda senang dengan proses pembelajaran
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

Apakah Anda menyukai suasana belajar di kelas dengan
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME)?

Apakah anda memahami materi yang diajarkan oleh
guru melalui  penerapan pendekatan  Realistic
Mathematics Education (RME)?

Apakah dengan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) dalam pembelajaran dapat membantu
dan mempermudah Anda memahami materi pelajaran?

pendekatan Realistic Mathematics




Apakah Anda menyukai LKS yang digunakan pada
saatpembelajaran  matematika dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

Apakah anda lebih terampil dalam menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan kehidupan seharip hari setelah
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME)?

Apakah Anda tertarik pada cara mengajar yang
diterapkan oleh guru dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

Apakah Anda mempunyai lebih banyak kesempatan
untuk bertanya dan menyampaikan pendapat selama
proses pembelajaran berlangsung?

Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah mengikuti
pembelajaran matematika dengan penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

10

Apakah Anda berminat untuk mengikuti pembelajaran
matematika selanjutnya dengan penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

11

Apakah Anda lebih termotivasi belajar matematika
melalui penerapan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

12

Apakah Anda senang membahas jawaban dari
kelompok lain bersama dengan teman kelompok setelah
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME)?

13

Apakah Anda menjadi siswa yang aktif mengikuti
pelajaran didalam kelas setelah penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?

14

Apakah Anda setuju jika dalam pembelajaran
berikutnya (topik tertentu) guru menerapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education(RME)?




Apakah Anda tidak mengalami kesulitan dalam
15 | menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)?

KESAN DAN PESAN

Luwu, November 2018

Responden




G

LAMPIRAN D

D.1 Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Matematika Siswa
(Pretest)

D.2 Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Matematika Siswa
(Posttest)

D.3 Analisis Deskriptif dan Inferensial (SPSS 20)

D.4 Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran

D.5 Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa

D.6 Hasil Analisis Data Respon Siswa Terhadap

Pembelajaran

J




No

NamaSiswa

Jenis

Kelamin

Nilai

Keterangan

DAFTAR HASIL BELAJAR SISWA (POSTEST)




1. |Ade Bello Parung 100 Tuntas
2. [AI-Qurais Jenis 88 runtas
I\i;o Ali TopaamaSiswa Aarain Nﬁgi Kete[&ﬁﬁﬁ%
4 |Andi Fatwa Rahman 80 Tuntas
5.  |Ardiansyah 80 Tuntas
6. |Asari Muh. Muda 88 Tuntas
7. |Audi 83 Tuntas
8. |Dimas Alfharezy 82 Tuntas
9. |Fadil Wadduu 84 Tuntas
10. |Fatma 94 Tuntas
11.  |Fitrah Indah A 93 Tuntas
12.  |Hasnul 90 Tuntas
13.  |Muh. Gazaly Al-Gifari 90 Tuntas
14.  |Muh. Faiz 9 Tuntas
15. |Nailah 100 Tuntas
16. |Nayla 100 Tuntas
17. |Neysa Rizal 89 Tuntas
18. |NurlllaF 91 Tuntas
19. |Putri Hanisa 95 Tuntas
20. |Resky Amalia 93 Tuntas
21. [Risal 83 Tuntas
22. |Rifal 81 Tuntas
23. [Rohis Khoiria 92 Tuntas
24. |Sakina Pudding 95 Tuntas
25. |[Salsabila S 95 Tuntas

26. [Shandy 81 Tuntas
27. [Tawakkal 80 Tuntas
28. [Teuku Kresna 92 Tuntas
29. [Tiara 80 Tuntas
30. |Yogi 85 Tuntas
31. |Zakia Ramadani 74 Tidak Tuntas
32. |Dicky Adzan 87 Tuntas

DAFTAR HASIL BELAJAR SISWA(PRETEST)




1. |Ade Bello Parung 60 Tidak Tuntas
2. |Al-Qurais 50 Tidak Tuntas
3. |Ali Topan 45 Tidak Tuntas
4. |Andi Fatwa Rahman 50 Tidak Tuntas
5.  |Ardiansyah 45 Tidak Tuntas
6. |Asari Muh. Muda 44 Tidak Tuntas
7. |Audi 43 Tidak Tuntas
8. |Dimas Alfharezy 50 Tidak Tuntas
9. |Fadil Wadduu 50 Tidak Tuntas
10. |Fatma 45 Tidak Tuntas
11.  |Fitrah Indah A 54 Tidak Tuntas
12.  |Hasnul 45 Tidak Tuntas
13.  |Muh. Gazaly Al-Gifari 45 Tidak Tuntas
14.  |Muh. Faiz 46 Tidak Tuntas
15. |Nailah 56 Tidak Tuntas
16. |Nayla 54 Tidak Tuntas
17.  |Neysa Rizal 51 Tidak Tuntas
18. |NurlllaF 49 Tidak Tuntas
19. |Putri Hanisa 55 Tidak Tuntas
20. |Resky Amalia 55 Tidak Tuntas
21. |Risal 49 Tidak Tuntas
22. |Rifal 48 Tidak Tuntas
23. [Rohis Khoiria 51 Tidak Tuntas
24. |Sakina Pudding 52 Tidak Tuntas
25. |[Salsabila S 54 Tidak Tuntas
26. [Shandy 41 Tidak Tuntas
27. [Tawakkal 44 Tidak Tuntas
28. [Teuku Kresna 49 Tidak Tuntas
29. [Tiara 41 Tidak Tuntas
30. |Yogi 39 Tidak Tuntas
31. |Zakia Ramadani 31 Tidak Tuntas
32. |Dicky Adzan 32 Tidak Tuntas

EXAMINE VARIABLES=Pretest Posttest Gain

/ID=Nama

/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT




/COMPARE GROUP

/STATISTICS DESCRIPTIVES

/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE

/NOTOTAL.

Explore

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

21-Dec-2018 18:18:36

DataSet0
<none>
<none>
<none>
32

User-defined missing values for dependent

variables are treated as missing.

Statistics are based on cases with no
missing values for any dependent variable

or factor used.

EXAMINE VARIABLES=Pretest Posttest
Gain
/ID=Nama
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE GROUP
ISTATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
IMISSING LISTWISE
/INOTOTAL.

00:00:03.828

00:00:04.078

[DataSet0]




Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pretest 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Posttest 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Gain 32 100.0% 0 .0% 32 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error

Pretest Mean 47.5938 1.14111

95% Confidence Interval for Lower Bound 45.2664

Mean Upper Bound 49.9211

5% Trimmed Mean 47.8889

Median 49.0000

Variance 41.668

Std. Deviation 6.45510

Minimum 31.00

Maximum 60.00

Range 29.00

Interquartile Range 7.50

Skewness -.706 414

Kurtosis .875 .809
Posttest Mean 88.2812 1.19410

95% Confidence Interval for Lower Bound 85.8459

Mean Upper Bound 90.7166

5% Trimmed Mean 88.2986

Median 88.5000

Variance 45.628

Std. Deviation 6.75485




Minimum 74.00

Maximum 100.00

Range 26.00

Interquartile Range 11.50

Skewness -.019 414

Kurtosis -.758 .809
Gain Mean .7841 .02066

95% Confidence Interval for Lower Bound .7419

Mean Upper Bound .8262

5% Trimmed Mean .7819

Median .8000

Variance

Std. Deviation .11686

Minimum

Maximum 1.00

Range

Interquartile Range

Skewness 414

Kurtosis -.861 .809

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest 117 32 200 32 176
Posttest .095 32 200’ 32 319
Gain 126 32 200’ 32 .097

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Pretest




Pretest Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf
2,00 Extremes (=<32)
1,00 3 9
5,00 4 11344
10,00 4 5555568999
10,00 5 0000112444
3,00 5 556
1,00 6 0

Stem width: 10,00

Each leaf: 1 case(s)

Normal Q-Q Plot of Pretest
2—

Expected Normal
1

1

_7

T I I T T T T
30 33 40 43 a0 35 60

Observed Value



Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Pretest

0.29

0.0

¥

-0.29

-0.49

-0.67

-0.89

-1.07

35

T
45

Observed Value

a5




G0 R
557
S0
4571
40
357
dicky adzan
ZAKIARAMADAN
O
30
T
Pretest
Posttest

Posttest Stem-and-Leaf Plot

Frequency

1,00

, 00
10,00
6,00
9,00
3,00
3,00

Stem width:
Each leaf:

Stem &

O W W oo JJ

10,00
1 case(s)

Leaf

4

0000112334
567889
001223344
555

000




Normal Q-Q Plot of Posttest

Expected Normal
1

-1=1

-2

T
70 73 a0 g5 a0 95 100

Observed Value




Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Posttest

0.29

0.1

0.0

o

-0

-0.27

-0.37

==

==

I T I T
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Observed Value




100

957

207

337

80

Gain

Gain Stem-and-Leaf Plot

Frequency

Stem width:
Each leaf:

6,00
4,00
1,00
5,00
7,00
5,00
1,00
, 00
3,00

Stem & Leaf

023444
6788

0

55689
1222444
59999

0

O W W O W JJo o

=

000

, 10
1 case(s)

T
Posttest




Normal Q-Q Plot of Gain

2—

Expected Normal
1

1=

-7

I T I T
0.5 0.6 0.7 0.a 0.g 1.0

Observed Value




Dev from Normal

Detrended Normal Q-Q Plot of Gain

0.4=
0 (8]
0.2 o
o
o0
o) 2
o]
0.0 =
(n]
o
-0.29
o o)
Q
0.4
T T T T T
oG or 08 (W] 1.0

Observed Value




0.6-

Gain

DESCRIPTIVES VARIABLES=Pretest Posttest Gain

/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.

Descriptives

Notes

Output Created
Comments

Input

Active Dataset
Filter
Weight

Split File

21-Dec-2018 18:19:47

DataSet0
<none>
<none>

<none>




Missing Value Handling

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

missing.

All non-missing data are used.

32

User defined missing values are treated as

Syntax DESCRIPTIVES VARIABLES=Pretest
Posttest Gain
ISTATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.

Resources Processor Time 00:00:00.000

Elapsed Time 00:00:00.000
[DataSet0]

Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 32 31.00 60.00 47.5938 6.45510]
Posttest 32 74.00 100.00 88.2812 6.75485
Gain 32 .60 1.00 .7841 .11686
Valid N (listwise) 32
FREQUENCIES VARIABLES=Nama Pretest Posttest Gain
/ORDER=ANALYSIS.
Frequencies
Notes

Output Created 21-Dec-2018 18:20:16
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File 32




Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are treated as

missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with valid
data.
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=Nama
Pretest Posttest Gain
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00.000
Elapsed Time 00:00:00.015
[DataSet0]
Statistics
Nama Pretest Posttest Gain
N Valid 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
Nama
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ADE BELLO PARUNG 1 3.1 3.1 3.1
AL - QURAIS 1 3.1 3.1 6.2
ALl TOPAN 1 3.1 3.1 9.4
ANDI FATWA RAHMA 1 3.1 3.1 12.5
ARDIANSYAH 1 3.1 3.1 15.6
ASARI MUH. MUDA 1 3.1 3.1 18.8
AUDI 1 3.1 3.1 21.9]
dicky adzan 1 3.1 3.1 25.0




DIMAS ALFHAREZY 1 3.1 3.1 28.1
FADIL WADDU 1 3.1 3.1 31.2
FATMA 1 3.1 3.1 34.4
FITRAH INDAH A 1 3.1 3.1 37.5
HASNUL 1 3.1 3.1 40.6
MUH. GAZALY AL-G 1 3.1 3.1 43.8
MUH.FAIZ 1 3.1 3.1 46.9
NAILAH 1 3.1 3.1 50.0
NAYLA 1 3.1 3.1 53.1
NEYSA RIZAL 1 3.1 3.1 56.2
NUR ILLA. F 1 3.1 3.1 59.4
PUTRI HANISA 1 3.1 3.1 62.5
RESKY AMALIA 1 3.1 3.1 65.6
RIFAL 1 3.1 31 68.8
RISAL 1 3.1 3.1 71.9
ROHIS KHOIRIA 1 3.1 31 75.0
SAKINA PUDDING 1 3.1 3.1 78.1
SALSABILA. S 1 31 31 81.2
SHANDY 1 3.1 3.1 84.4
TAWAKKAL 1 31 31 87.5
TEUKU KRESNA 1 3.1 3.1 90.6
TIARA 1 3.1 3.1 93.8
YOOGI 1 3.1 3.1 96.9
ZAKIA RAMADANI 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0
Pretest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent




Valid 31 1 3.1 3.1 3.1
32 1 31 3.1 6.2
39 1 3.1 3.1 9.4
41 2 6.2 6.2 15.6
43 1 3.1 3.1 18.8
44 2 6.2 6.2 25.0]
45 5 15.6 15.6 40.6
46 1 31 3.1 43.8
48 1 3.1 3.1 46.9
49 3 9.4 9.4 56.2
50 4 12.5 12.5 68.8
51 2 6.2 6.2 75.0}
52 1 3.1 3.1 78.1
54 3 9.4 9.4 87.5
55 2 6.2 6.2 93.8
56 1 3.1 3.1 96.9
60 1 3.1 3.1 100.0}
Total 32 100.0 100.0

Posttest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 74 1 3.1 3.1 3.1
80 4 12.5 12.5 15.6
81 2 6.2 6.2 21.9
82 1 3.1 3.1 25.0]
83 2 6.2 6.2 31.2
84 1 3.1 3.1 344
85 1 3.1 3.1 37.5




86 1 3.1 3.1 40.6
87 1 31 3.1 43.8
88 2 6.2 6.2 50.0
89 1 31 3.1 53.1
90 2 6.2 6.2 59.4
91 1 31 3.1 62.5
92 2 6.2 6.2 68.8
93 2 6.2 6.2 75.0
94 2 6.2 6.2 81.2
95 3 9.4 9.4 90.6
100 3 9.4 94 100.0
Total 32 100.0 100.0
Gain
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 0.6 1 3.1 3.1 3.1
0.62 1 3.1 3.1 6.2
0.63 1 3.1 3.1 9.4
0.64 3 9.4 9.4 18.8
0.66 1 3.1 3.1 21.9
0.67 1 3.1 3.1 25.0
0.68 2 6.2 6.2 31.2
0.7 1 3.1 3.1 344
0.75 2 6.2 6.2 40.6
0.76 1 3.1 3.1 43.8
0.78 1 3.1 3.1 46.9
0.79 1 3.1 3.1 50.0
0.81 1 3.1 3.1 53.1




0.82

0.84

0.85

0.89

0.9

Total

32

9.4

9.4

3.1

125

3.1

9.4

100.0

9.4 62.5
9.4 71.9
3.1 75.0]
125 87.5
3.1 90.6
9.4 100.0
100.0

T-TEST
/TESTVAL=75
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Pretest

/CRITERIA=CI (.9500) .

T-Test

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter
Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

21-Dec-2018 18:22:15

DataSet0
<none>
<none>
<none>
32

User defined missing values are treated as
missing.

Statistics for each analysis are based on the

cases with no missing or out-of-range data

for any variable in the analysis.




Syntax T-TEST
/TESTVAL=75
IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Pretest
/CRITERIA=CI(.9500).
Resources Processor Time 00:00:00.078
Elapsed Time 00:00:00.047
[DataSet0]
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pretest 32 47.5938 6.45510 1.14111
One-Sample Test
Test Value = 75
95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
Pretest -24.017 31 .000 -27.40625 -29.7336 -25.0789
T-TEST
/TESTVAL=75
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Posttest
/CRITERIA=CI (.9500) .
T-Test
Notes

Output Created

Comments

21-Dec-2018 18:22:28




Input

Missing Value Handling

Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File 32

Definition of Missing

Cases Used

User defined missing values are treated as
missing.

Statistics for each analysis are based on the
cases with no missing or out-of-range data

for any variable in the analysis.

Syntax T-TEST
ITESTVAL=75
IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Posttest
/ICRITERIA=CI(.9500).
Resources Processor Time 00:00:00.031
Elapsed Time 00:00:00.017
[DataSet0]
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Posttest 32 88.2812 6.75485 1.19410
One-Sample Test
Test Value = 75
95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper
Posttest 11.122 31 .000 13.28125 10.8459 15.7166




T-TEST
/TESTVAL=0.29

/MISSING=ANALYSIS

/VARIABLES=Gain

/CRITERIA=CI (.9500) .

T-Test

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

21-Dec-2018 18:22:48

DataSet0
<none>
<none>
<none>
32

User defined missing values are treated as
missing.

Statistics for each analysis are based on the
cases with no missing or out-of-range data

for any variable in the analysis.

Syntax T-TEST
/TESTVAL=0.29
IMISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=Gain
/CRITERIA=CI(.9500).
Resources Processor Time 00:00:00.078
Elapsed Time 00:00:00.046
[DataSet0]
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Gain 32 7841 .11686 .02066




One-Sample Test

Test Value = 0.29

df

Sig. (2-tailed)

Mean Difference

95% Confidence Interval of the

Difference

Lower

Upper

Gain

23.915

31

.000

49406

4519

.5362




ANALISIS HASIL PENGAMATAN KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN
REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION

_ _ Pertemuan ke Rata-rata
Aspek yang Diamati
I 1 m | v skor
A. Kegiatan Pendahuluan
1. Memulai pelajaran dengan mengucapkan salam | 4 4 4 4 4
dan memimpin do’a bersama
2. Menyampaikan materi yang akan dipelajari dan | 3 4 4 4 3,75

tujuan pembelajaran yang akan dicapai

3. Memotivasi siswa, misalnya dengan menjelaskan
pentingnya mempelajari materi Himpunan karena | 3 3 4 4 3,5
banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari
yang terkait dengan materi.

B. Kegiatan inti

Mengamati
1. Guru memberikan pengantar materi dengan
menyelesaikan masalah kontekstual. 4 4 4 4 4
% Karakteristik ke-1 RME (Penggunaan
Konteks)
Menanya

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan  terkait  dengan
permasalahan yang telah disampaikan. Jika siswa
kurang berani dalam bertanya, guru mengarahkan
siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang hal-
hal yang berkaitan dengan materi.

Mengumpulkan Informasi

3. Guru  mengorganisasikan  siswa  kedalam 3 3 3 3 3
kelompok (setiap kelompok terdiri dari 4-6 siswa)

4. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 3 3 3 3

5. Memberikan kesempatan kepada siswa membaca
dalam hati dan memahami petunjuk pada LKS
Kemudian meminta siswa menanyakan kalimat-
kalimat atau pertanyaan-pertanyaan yang kurang
dipahami. Jika ada siswa yang bertanya, | 3 3 3 4 3,25
sebaiknya guru memberi kesempatan terlebih
dahulu kepada siswa lain untuk menjelaskan
maksud kalimat atau pertanyaan tersebut. Bila
tidak ada siswa yang dapat menjelaskan, barulah
guru menjelaskan  maksud kalimat-kalimat




Pertemuan ke Rata-rata
| 11 I v skor

Aspek yang Diamati

tersebut.

% Langkah ke-1 RME (Memahami masalah
kontekstual). Karakteristik ke-1 dan ke-4
RME

Menalar/Mengasosiasi

6. Meminta siswa menyelesaikan soal pada LKS
secara mandiri. Selama siswa bekerja, guru
berkeliling untuk melihat pekerjaan masing-
masing siswa dan membimbing seperlunya jika 4 4 4 4 4
ada siswa yang mengalami kesulitan.

% Langkah ke-2 PMR (mendeskripsikan dan
menyelesaikan masalah). Prinsip ke-1, ke-2,
dan ke-3 PMR.

Mengkomunikasikan
7. Guru mengarahkan siswa untuk membandingkan
dan mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan
teman dalam kelompoknya. Selama siswa bekerja
dalam kelompok, guru berkeliling untuk melihat
pekerjaan  masing-masing  kelompok dan | 4 4 4 4 4
membimbing seperlunya (memberikan bimbingan
secara terbatas) jika ada kelompok yang
mengalami kesulitan.
% Langkah ke-3 PMR (membandingkan dan
mendiskusikan jawaban). Karakteristik ke-3
dan ke-4 PMR

8. Setelah masing-masing kelompok menyelesaikan
tugasnya, guru meminta dua siswa mewakili
kelompoknya masing-masing maju ke depan kelas
secara bergantian untuk mempresentasikan
jawaban berdasarkan hasil diskusi kelompok. | 3 3 3 3 3
Kemudian guru memberikan kesempatan kepada
kelompok lain yang memiliki jawaban yang
berbeda agar memberikan tanggapan. Dalam
diskusi kelas ini guru berperan sebagai moderator,
motivator, dan fasilitator.

9. Kemudian dari jawaban-jawaban pada diskusi
kelas  tersebut, siswa diarahkan  untuk
menyimpulkan materi 3 3 3 3 3
s Langkah ke-4 PMR (menarik kesimpulan).

Karakteristik ke-3 dan ke-4 PMR

C. Penutup




Pertemuan ke Rata-rata
Aspek yang Diamati
I 1 11 v skor
. Memberikan penghargaan pada setiap kelompok
dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk
menegaskan bahwa kesimpulan dari hasil diskusi | 4 4 4 4 4
kelas yang baru dilaksanakan merupakan intisari
dari materi yang baru dipelajari
. Memberikan soal pekerjaan rumah (soal terlampir | 4 4 4 4 4
pada RPP)
. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan
menyampaikan materi yang akan dipelajari pada | 4 4 4 4 4
pertemuan berikutnya, memimpin do’a bersama
dan mengucap salam
Jumlah 53 54 55 56
Rata-Rata 353 | 3,6 |3,67|3,73
Rata-rata keseluruhan 3,63




ANALISIS HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA
KELAS VII.2 SMP NEGERI 1 BUA PONRANG KABUPATEN LUWU

e Persentase
Aktivitas yang diamati (%)

1 1l v \Y

Siswa hadir pada saat

. 29 32 31 31 96
pembelajaran berlangsung

Siswa memahami masalah
kontekstual yang disampaikan | 25 29 30 30 89,06
oleh guru.

Siswa mengajukan pertanyaan
kepada guru/teman jika ada| 25 26 28 29 84,37
hal-hal yang belum dipahami

Siswa  bergabung  dengan
kelompoknya dan mencermati
serta menyelesaikan soal pada
LKS yang dibagikan oleh guru

27 28 30 30 89,84

Siswa aktif membandingkan
dan mendiskusikan jawaban 25 25 27 29 82,81
dalam kelompok

Siswa mempresentasikan
jawaban dari kelompoknya
atau menanggapi jawaban dari
kelompok lain

25 27 27 30 85,15

Siswa menulis kesimpulan dari
materi yang baru dipelajari 20 25 28 28 78,90

Siswa melakukan aktivitas
tidak relevan dengan KBM
(tidak memperhatikan,
mengganggu teman, keluar
masuk ruangan tanpa izin, dll.)

10 15 20 20 o1

Rata-rata Persentase 82,14




HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWA KELAS VII.2 SMP NEGERI 1

BUA PONRANG

Apakah Anda senang dengan
proses pembelajaran matematika
melalui pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

32

100

Apakah Anda menyukai
suasana belajar di kelas dengan
penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

32

100

Apakah anda memahami materi
yang diajarkan oleh guru melalui
penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

32

100

Apakah dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education
(RME) dalam  pembelajaran
dapat membantu dan
mempermudah Anda memahami
materi pelajaran?

32

100

Apakah  Anda menyukai LKS
yang digunakan pada saat
pembelajaran matematika dengan
pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

28

87,5

12,5

Apakah Anda tidak mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soalyang diberikan dengan
pendekatan Realistic
Mathematic Education(RME)?

30

93,75

6,25

Apakah Anda tertarik pada cara
mengajar yang diterapkan oleh
guru dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education
(RME)?

30

93,75

6,25




Apakah anda mempunyai lebih
banyak  kesempatan untuk
bertanya dan menyampaikan
pendapat selama proses
pembelajaran berlangsung?

27

84,37

15,62

Apakah anda merasa ada
kemajuan  setelah  mengikuti
pembelajaran matematika
dengan penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education
(RME)?

29

90,62

9,37

10

Apakah anda berminat untuk
mengikuti pembelajaran
matematika selanjutnya dengan
penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

32

100

11

Apakah Anda lebih termotivasi
belajar ~ matematika  melalui
penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

31

96,87

3,12

12

Apakah Anda senang membahas
jawaban dari kelompok lain
bersama dengan teman kelompok
setelah penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education
(RME)?

28

87,5

12,2

13

Apakah Anda menjadi siswa
yang aktif mengikuti pelajaran
didalam kelas setelah penerapan
pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME)?

30

93,75

6,25

14

Apakah Anda setuju jika dalam
pembelajaran berikutnya (topik
tertentu) guru  menerapkan
pendekatan Realistic
Mathematics Education(RME)?

30

93,75

6,25

15

Apakah Anda tidak mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan dengan
pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME)?

29

90,62

9,37

Rata-rata

94,16

5,84




G

LAMPIRAN E

E.1 Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa (Presttest)
E.2 Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa (Posttest)
E.3 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
E.4 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

E.5 Lembar Angket Respon Siswa




Nowta: Nailal,

S s AJARAN MATEMA'I IKA MELALU}
STIC M4 THEMATICSY EDUCATION (RME)
Nama Sekolal (p"’“"'") ] O O
e :SMp Negeri | Bya Ponrang
Jaran - Matematika
Pokok Bahasan : Himpunag
Kelas/Semester - VI 2/Ganji|
—p-(?unjuk -
1. Pahami  Pertanyaan atau  petunjuk setigp soal, sebelum  kamu

menyelesaikannya laly tulislah namg lengkap, kelas d

: an nomor stambuk anda
pada lembar jawaban yang telah disiapkan 1

Setiap jawaban harus jelas homor soalnya, dan kerjakan lebih dahuly soal
yang menurut kamu lebih mudah,

Tidak diperkenankan kerja sama dalam menyelesaikan soal.

SOAL

1. Diantara kumpulan dibawah ini, manakah yang merupakan himpunan!

a. Kumpulan guru matematika di sekolah anda. {u Mpunan }

b. Kumpulan wama indah. { Bukon Limpunon}

¢. Kumpulan hewan berkaki empat.{ Hiwspun an’}
2. Tentukan anggota dari himpunan bertkut!

a. Himpunan hewan pemakan rumput. {3 opi, Kaw binﬂ : kcrbau}

b. Himpunan wama lampu lalu lintas .{Hu‘_'ou , kuning | uat ral«}
3. Perhatikan gambar




¢ Himpunan B {1,234
4. Tentukan himpunan semesta untuk setiap himpunan berikut! ‘
B-S{ng-a Satumus, Uranus, Neptunus): { Hiwpunan namo Plovie bt tata

k olahiragawan, icrdapat 45 orang yang gemar bulu tangkis,
32 orang Yang gemar bola basket, dan 18 orang yang gemar dua-duanya.
Tentukan:

a. Olahragawan yang gemar bulu tangkis saja.

b. Olahragawan yang gemar bola basket saja,

c. Jumlah keseluruhan dari olahragawan tersebut.

JaWObO"\

lagiadié bolu tongkis S
G a.oto&rajauoom yovq gewer

30&0 45-18-27 orong bl bolo basket Sojon
wor 030
b. olabragawan  yong 9¢

30;“‘ %7 -10: |14 orong

c.Jumlah EeSclurubkan  daer olahrasawam tersebut

jo‘.ﬁu (8 +'2'1+!4:93 oravg_




‘Andl Fabwa Rah man

KLs '.VF_Q
TES HASIL, BELAJAR SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REASLISTIC M4 THEMATICS EDUCATION (RME)

(posttes)
Nama Sekolah : SMP Negeri | Bua Ponrang
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Himpunan
Kelas/Semester : VII 2/Ganjil
Petunjuk :

1. Pahami Petanyaan atay petunjuk  setisp  soal, sebelum kamu

menyelesaikainya lalu tulislah nama lengkap, kelas dan nomor stambuk anda
pada lembar jawaban yang telah disiapkan !

Sctiap jawaban harus Jelas nomor soalnya, dan kerjakan lebih dahulu soal
yang meaurut kamu lebil mudahy,

Tidak diperkenankan kerja sama dalam menyelesaikan soal.

SOAL
Diantara kumpulan dibawah ini, manakah yang merupakan himpunan!
a, Kumpulan gurn matematika di sekolah anda, ( him(?unan7
b. Kumpulan wama indal. (Gukah . nar:)
¢. Kumpulan hewan berkaki empal.( meunor\)
2. Tentukan anggota dari himpunan berikut!

a. Himpunan hewan pemakan nnnput.{lsqp{,kamkm .kuclm P—efba“}

b. Himpunan wama lampu lalu lintas {-H'g)au |\,_w'"3 ’mem\,‘}
3. Perhatikan gambar

1.

Berdasaran diagram tersebut, tuliskan anggota dari himpunan berikut:
a. Himpunan S {l ,9\,3,4‘,55}

b. Himpunan A{:‘) 9\}

BT



¢. Himpungg 86 '1'3) %5_}
4. Tentukan !mnpunan "3 itk setjgy, himpun_n berigyy
B=({Yupiter, Saturnysg, Tanus, Neptyn )
4 : u !
5. Dari sekelompoy Olahry, .

nama planet glalam ,"k" SW_}
terdapat 45 Orang yang gemar bulu tangkis,

@ basket, dan 13
Tentukan:




———

Neysa  Qigal
TES HASIL BELAJAR SISWA ¥elas © wvu. 1
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REASLISTIC MATHEMATICS EDUCAT,

TON (RME)
(posttest)
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Bua Ponrang % 9
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Himpunan
Kelas/Semester : VI 2/Ganjil
Petunjuk :
1. Pahami  Pertanyaan

alau  petunjuk  setiap soal, sebelum  kamu
menyelesaikannya lalu tulislah nama lengkap, kelas dan nomor stambuk anda
pada lembar jawaban yang telsh disiapkan !

Setiap jawaban harus jelas nomor soalnya, dan kerjakan lebih dahulu soal
yang menurut kamu lebili mudah,

Tidak diperkenankan kerja sama dalam menyelesaikan soal.

SOAL
Diantara kumpulan dibawah ini, manakah yang merupakan himpunan!
a, Kumpulan guru matematika di sekolah anda, (\wauua w \‘
b. Kumpulan wamna indah. {kaau\ Wi Punan \
¢. Kumpulan hewan berkaki empat.  { Wivs puwacin \
2. Tentukan anggota dari himpunan berikut!
a. Himpunan hewan pemakan rumput. \ Sapt, Kowbing , kKude . kecbau \

b. Himpunan wama lampu lalu lintas . {R\y\\: ‘ Y.um'wsc) , W tala \1
3. Perhatikan gambar

1.

s B

o5

LX)

Berdasaran diagram tersebut, tulisken anggota dari himpunan berikut;
er

a HimpunanS {"1'3-4' S'G\

b. Himpunan A {\, 1_\1



¢. Himpunan {ua.g,4

4. Tentukan himpunan semesta uny

a. Olahragawan yang gemar bulu tangkis sajn,
b. Olahragawan yang gemar bola basket saja,
C. Jumlah kescluruhan dari olahragawan tersebut.

kv
plan@gaieaun Yo Bewac  bule  kawgkig Sajr W
s -18 = 17 O(o\wa

saye
cwmar  bola  oasket ¢
o\m\/\maammv\ qavg o

goitv 32-\8 = 1§ Qfeviey

3\, e \‘L$C\U( Y P da‘.-‘ olals \'a%amv\ kecge\out

yaikv @ ¢ 17 ¢+ \A = o otang .



i P::ISBIMSIL BELAJAR SISWA
2 REASLfLAJARAN MATEMATIKA MELALU!
STIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)
(pretest) g ’
Nama Sekolah : SMP Negeri | Bua Ponrang
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Himpynan
Kelas/Semester : VII 2/Ganjil
Petunjuk ;
1. Pahamij

Pertanyaan  atay petunjuk  setiap  soal, sebelum kamu
menyelesaikannya laly tulislah nama lengkap, kelas dan nomor stambuk anda
pada lembar jawaban Yyang telah disiapkan !

Setiap jawaban hanys Jelas nomor soalnya, dan kerjakan lebih dahulu soal
yang menurut kamu lebil mudah.

Tidak diperkenankan ketja sama dalam menyelesaikan soal.

SOAL
Diantara kumpuan dibawah ini, manakah yang merupakan himpunan

a. Kumpulan nama planet dalam sistem tata surya. {_ bukavn WMimpuuvan '}
b.  Kumpulan anak yang berkulit putih. K boukawn
2. Tentukan anggota dari himpunan berikut!

a. Himpunan nama Benua di dunia.

b. Himpunan nama Samudra di dunia.
3. Perhatikan gambar

1.

wwpuv\av‘ ‘3

{ASw« + Etopo , A(ti\«a'\‘

{ Windia , Positik , Aumuh\( \

s 4 B

o8 *9

Berdasaran diagram tersebut, tuliskan anggota dari himpunan benkut:
a. HimpunanS. {{,1,3)
b. HimpunanA. {1\, 1,3, 4



¢. Himpunan B, {2, 4, &by
4. Tentukan himpunan semesty untuk setiap himpunan berikut!
A~{Manado, Gorontalo, Palu, Mamoju, Makassar, Kendarl], = tavwwor W60 Kobor
5. Dan sekelompok atlet, diketahyi bahwa 17 orang menyukai sepak bola, 15
orang sepak takraw, dan 10 orang menyukai keduanya. Tentukan:
a  Atlet yang menyukai sepak bola saja.
b. Atlet yang menyukai sepak takraw saja.
¢. Jumlah keseluruhan dari atlet tersebut.

4. gaite  5_ lo =
o' \S
¢ (6

7 O(‘auu)




PR+ KT

Keros = vy
TES HASIL BELAJAR SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENDEKATAN REASLIS"C MATHEM4 TICS Ebucy TION (RME)
(pretest)

Nama Sekolah * SMP Negeri | Bya Ponrang

Mata Pelajaran ' Matematika

Pokok Bahasan : Himpunan

Kelas/Semester * VII 2/Gangjil
Petunjuk :
1. Pahamij

Pertanyaan atau

petunjuk  setiap  soal,
mmyclesaﬂ:annya lalu tulisigh

sebelum  kamu

nama lengkap, kelas dan nomor stambuk anda
Pada lembar jawaban yang telah disiapkan !

Setiap jawaban harus jelas nomor soalnya, dan kerjakan lebili dahulu soal
yang menurut kamy lebily mudah.

Tidak diperkenankan ketja sama dalam menyelesaikan soal,

SOAL
Diantara kumpuan dibawah ini, manakah yang merupakan himpunan
8. Kumpulan nama planet dalam sistem tata surya, (\\\mvumn)
b, Kumpulan anak yang berkulit putih, Ulnimeunany
2. Tentukan anggota dari himpunan berikut!

a. Himpunan nama Benua di dunia, (096 165090 08000, pemitvuol

L.

WhOL81 B e (g gyahon ‘aviiiy
' AL
b. Himpunan nama Samudra di dunia. , VY S
G\
3. Perhatikan gambar
S A B
o8 *9

Berdasaran diagram tersebut, tuliskan anggota dari himpunan benkut:
a. Himpunan S. L\12 (31445 17,8
b. Himpunan A. V213 3



¢. Himpunan B.(hza;)

takraw saja.- \( ofane

€. Jumlah keseluruhan dari atlet tersebut. = Yo oforey



Noso M bele gacung

g\ LA \r\\* 1
TES HASsy, BELAJAR SISwA ¥ ’

EMBE MATI.MA'I I
PENDEKATAN REASLISTTC Mar, HEMA TicS FD'(I?C:' :ILO’:\:‘(::“ E)
ayretest)
Nama Sekolah * SMP Negeri 1 Bua Ponrang
Mata Pelajaran * Matematikg
Pokok Bahasap ' Himpunan
o KeIaS/Sc:nester VI 2/Ganjil
Petunjuk
I. Paham;j

w

=
E
£
K
5

4. Kumpulan namg planet dalam sister tata surya, &Himvunnn 'S

b. Kumpulan anak Yyang berkulit putih {Su\r \

2. Tentukan anggota dari himpunan berikut!
a. Himpunan nama Berua di dunia U‘S\ a,
b. Himpunan nama Samudra di duni

3. Perhatikan gambar

Eropa | Aerilea, Atertka
@ SHi(a, Pasipie, atlgnkik, m\{\“s

s B

o8 «9

Berdasaran diagram tersebut, tuliskan anggota dari himpunan berikut;
a. Himpunan S. {hQI 3 4, $ 0 }
b. Himpunan A. ihz,g,, 4}

O



C. Himpunap g, {3-443. b r'fs
4. Tentukan himpynan eMCS!a untuk setiap himpuna, berikutl . bota At plau
A={Q40nadq. Gorontalg, Paly, Mamujy, Makassar, Kendari}.= Navia
5. mewg‘goti%‘p& atlet, diketal,

ui bahwa 17 orang menyukai sepak bola, 15
orang sepak takraw, dap 10 or

{osaban - .
® q\:me‘ Yang ek Sepakbelg )
Yau'"u \7-10 = 10ran3 |
b. Mtit 4y Nlm‘a“ka\.] Stpok- Yakram S4jo
Yai 1§16 = Eor

Julakt Feseldus dhac ¢ dort attel  hersebut
C .
Yaitu 7% 745 = 22 orang



LEMBAR Opspyas
KETERLAKSANA AN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUT
PENERAPAN PENDEKATAN

REALISTIC 6o THEMATICS EDUCATION
———— (RME)
Kela

S

tViI2 \
Mata Pelajaran * Matematikgy
Nama Peneliti : Yogi
Pokok Bahasan . Himpunap

Pertemuan Ke- . 7T

Amatilah hal-hat yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar
Matematika

dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang
dikelola gy dalam kelas. g

erdasarkan pengamatan tersebut  Bapak/ibu
diminta untuk-
1.

Mengambil tempat duduk yang sekondusif
teramati dengan baik.

mungkin sehingga seluruh kelas
pembelajaran berdasarkan skala penilaian  berikut: (1) Tidak Baik, (2)
Kurang Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesuai
menyangkut pengelolaan kegiatan belajar mengajar,

Tujuan: Untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).



ZTabel Penilajgn
e e

Aspek yang Diamati

A Kegiatan Pendahuluan

Skor

1. Memulaj pelajaran  den

ez 84N mengucapkan salam dan
memimpin doa bersama

2, Menyam_paikan materi yang akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapaj

N

3. Memotivasi  siswa, misalnya  dengan menjelaskan

empelajari materi Himpunan karena banyak

—
Mengamati

1. Guru memberikan pengantar materi
masalah kontekstual.

% Karakteristik ke-1 RME (Penggunaan Konteks)

dengan menyelesaikan

Menanya

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan fterkait dengan permasalahan yang telah
disampaikan. Jika siswa Kurang berani dalam bertanya,
guru mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi,

Mengumpulkan Informasi

3. Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok (setiap
kelompok terdini dari 5-6 siswa)

4. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok

5. Membenkan kesempatan kepada siswa membaca dalam
hati dan memahami petunjuk pada LKS Kemudian
meminta siswa menanyakan kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan yang kurang dipahami. Jika ada
siswa yang bertanya, sebaiknya guru memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada siswa lain untuk menjelaskan
maksud kalimat atau pertanyaan tersebut. Bila tidak ada
siswa yang dapat menjelaskan, barulah guru menjelaskan
maksud kalimat-kalimat tersebut.

% Langkah ke-1 dan 2 RME (Memahami dan
menjelaskan masalah kontekstual). Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME




Menala r/Mengasosiasi

6. Men;i.nfa Siswa menyelesaikan goq pada LKS secara
mandini. Selama sigwy bekerja, pury berkelili untuk
melihat Pekerjaan mys; b

Ing-masing sj imbi
seperlunya jiks adg i E Siswa dan membimbing

Wa yang mengalami kesulitan.
% Langkah ke3 RME (mendeskripsikan  dan

ll::dlé elesaikan masalah), Prinsip ke-1, ke-2, dan ke-3

Mengkomunikasikan
7. Guri mengarahkan si

mengalami kesulitan,

- Lang!mll ke4 RME (membandingkan  dan
mendiskusikan Jawaban). Karakteristik ke-3 dan ke-4
RME,

8. Setelah masing-masing  kelompok menyelesaikan
tugasnya, guru meminta dya siswa mewakili kelompoknya
masing-masing maju ke depan kelas secara bergantian
untuk  mempresentasikan Jawaban berdasarkan hasil
diskusi  kelompok. Kemudian guru  memberikan
kesempatan kepada kelompok lain yang memiliki jawaban
yang berbeda agar memberikan tanggapan. Dalam diskusi

kelas ini guru berperan sebagai moderator, motivator, dan
fasilitator.

9. Kemudian dari Jawaban-jawaban pada diskusi kelas
tersebut, siswa diarahkan untuk menyimpulkan materi

% Langkah ke-5 RME (menarik  kesimpulan),

Karakteristik ke-5 (Keterkaitan) RME..

C. Penutup

I. Memberikan penghargaan pada setiap kelompok dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menegaskan
bahwa kesimpulan dari hasil diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan intisari dani materi yang baru
dipelajari

]

2. Memberikan soal pekerjaan rumah (soal terlampir pada
RPP)

3. Guru mengakhin  kegiatan pembcla,?amn- 'dcngan
menyampaikan mated yang akan dipelajan  pada




Pertemuan beria

nya, memimps
mengucap mpin  dog bersama  dan

— 7

Rata-raty %.5%
\

Rata-ry gy
keseluruhan
SkalaPenilaiay 1 =Tidak Baik 2 = Kurang Baik
3= Baik

4 = Sangal Baik,

b) Skor 2 jika pemyataan terseby dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40%

¢) Skor3 jika Pemyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
lebih dari 40% dan tigak lebih dari 70%

d) Skor 4 Jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspons oleh
siswa lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100%

Luwu,  Oktober 2018
Pengamat /Observer



) LEMBAR OBSERYAS]
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI "
PENERAPAN PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATIO
(RME)

\=ﬁ
[ Kelas TVI2 k

Mata Pelajaran . Matematiky
Nama Peneliti : Yogi
Pokok Bahasan : Himpunan
Pertemuan Ke- s Tl

Cnril'l'anggal : /
Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang

dikelola guru dalam kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/ibu
diminta untuk:

Mengainbil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas

teramati dengan baik.

- Memberikan tanda ceklis (V ) sebagai penilaian tentang kc(erlak;sanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian  berikul: (1) Tidak Baik, (2)
Kurang Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesual
menyangkut pengelolaan kegiatan belajar mengajar. -

3. Tujuan: Untuk mengetabui seberapa baik  keterlaksanaan pembelajaran

| matematika dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).



Tabel Penitgig,
N

Aspek Yang Diamati

A. Kegiatan Pendahulygy

Skor

1. M i j
emulai  pelajargy dengan  mengucapkan salam dan

memimpin dog bersamg
2. Menyampaj :
. Palkan maten yang akan di laiari -
pembelajaran yang akan dicapei pelajari dan tujuan

\

3. Men?wmi Siswa, misalnya dengan  menjelaskan
pentingnya mempelajari materi Himpunan karena banyak

masalah dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan

B. Kegiatan ingi

Niengamati T ———

1. Guru memberikan pengantar materi dengan menyelesaikan
masalah kontekstual,

_** Karakteristik ke-1 RME (Penggunaan Konteks)

Menanya

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait dengan permasalahan  yang telah
disampaikan. Jika siswa kurang berani dalam bertanya,
guru mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi.

Mengumpulkan Informasi
3. Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 5-6 siswa)

\

4. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok

\

5. Memberikan kesempatan kepada siswa membaca dalam
hati dan memahami petunjuk pada LKS Kemudian
meminta siswa menanyakan kalimat-kalimat  atau
pertanyaan-pertanyaan yang kurang dipahami, Jika ada
siswa yang bertanya, sebaiknya guru memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada siswa lain untuk menjelaskan
maksud kalimat atau pertanyaan tersebut. Bila tidak ada
siswa yang dapat menjelaskan, barulah guri menjelaskan
maksud kalimat-kalimat terscbut. _

% Langkah ke-1 dan 2 RME (Mcmaht_mfn dan
menjelaskan masalah kontekstual). Karakteristik ke-1

dan ke-4 RME




Menalar/Meng”,oshsi
6. Meminta sjgy, m
% enyelesaik,
manditi. Selayy o N sonl pada kg
melihat pekerjany lsw? bekerja, BUrL berkeliling s‘::::::
e ki : ada siswa y, Mengalam kc::_mblmblng
n itan,
e _(mendeskripsikan  gan

. - Prnsip ke.q, ke-2, dan ke-3
Mmgkomunlkaslkan
7. G i

te
mengalami kesulitan,
% Langkah ey RME

: : (mcmbandingkan dan
mendiskusikan Jawaban), Karakteristik ke-3 dan ke-4

RME.

untuk  mempresentasikan Jjawaban berdasarkan hasil
diskusi  kelompok. Kemudian guri  memberikan
kesempatan kepada kelompok lain yang memiliki jawaban
yang berbeda agar memberikan tanggapan. Dalam diskusi

kelas ini guru berperan sebagai moderator, motivator, dan
fasilitator,

9. Kemudian dari Jawaban-jawaban pada diskusi kelas
tersebut, siswa diarahkan untuk menyimpulkan materi
“ Langkah ke-5 RME (menarik kesimpulan),
Karaktenistik ke-5 (Keterkaitan) RME,.

C. Penutup

I. Memberikan penghargaan pada setigp kelompok dan
mengajukan pcnanyaan-pertanya_an untuk menegaskan
bahwa kesimpulan dari hasil dlslmsn kelas' yang baru
dilaksanakan merupakan intisari dari materi yang baru

dipelajari

2. Memberikan soal pekerjaan rumah (soal terlampir pada
RPP)

3. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran  dengan
. menyampaikan materi yang akan dipelajan  pada

N




[ pertemuan b

mengucap salgy va, memimpin og bersema  dan

e S 94

\'w ’9\(’

Rata-raty
keseluruhan
SkalaPenilaian 1 = Tidak Baik 2 = Kurang Baik
3 = Baik 4 = Sangat Baik,
Keterangan:

a) Skor 1 jika Pemyataan tersebut dilakukan o

teh guru dan direspon oleh siswa
kurang dari 10%

b) Skor 2 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40%

¢) Skor 3 jika peryataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70%

d) Skor 4 jika pemyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspons oleh
siswa lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100%

Luwu,  Oktober 2018
Pengamat /Observer



LEMBAR OBSERVAS|
PI;EETBRIX\NKEQSAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
RAP DEKATAN REALISTIC po THEMATICS EDUCATION
(RME)

— S G

Mata Pelajaran . Matematika
Nama Peneliti : Yogi
Pokok Bahasan : Himpunan

Pertemuan Ke. M

Hari/Tangga| :
Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar

matematika dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang
dikelola guru dalam kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut Bapak/ibu

. Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas
teramati dengan baik.

- Memberikan tanda ceklis (v ) sebagai penilaian tentang keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian  berikut: (1) Tidak Baik, (2)
Kurang Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesuai
menyangkut pengelolaan kegiatan belajar mengajar,

3. Tujuan: Untuk mengetahui seberapa baik keterlaksanaan pembelajaran

matematika dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME),



Tabel Penjigjqn
\

Aspek yang Diamagj

A. Kegiatan Pendalmluan

Skor

4 engan
memimpin doa bersama 0 Mengucapkan alamgan

2. Menyampaikan Materi yang akan g
akan dicapaj

s Misalnya dengan menjelask
pentingnya mempelajari materi 14 mj "
masalah dalam kehid = e

n ‘_ Y .
Snktess upan sehari-hari yang terkait dengan

Mengamati ~~ ~— — ——

1. Guru memberikan pen
masalah kontekstual.
< Karakteristik ke-1 RME

gantar materi dengan menyelesaikan

(Penggunaan Konteks)

Menanya

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait dengan permasalahan  yang telah
disampaikan. Jika siswa kurang berani dalam bertanya,
guru mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi.

Mengumpulkan Informasi

3. Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 5-6 siswa)

4. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok

5. Memberikan kesempatan kepada siswa membaca dalam
hati dan memahami petunjuk pada LKS Kemudian
meminta siswa menanyakan kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan yang kurang dipahmfli Jika ada
siswa yang bertanya, sebaiknya guru memberi ke@patm
terlebih dahulu kepada siswa lain untuk Omeqjelaskan
maksud kalimat atau pertanyaan tersebut. Bila ux'iak ada
siswa yang dapat mcnjelaska:, barulah guru menjelaskan

kalimat-kalimat tersebut. .
liakslfngkah ke-1 dan 2 RME (Memahz-mflk kdalll
menjelaskan masalah kontekstual). Karakteristik ke-

dan ke-4 RME




Menalar/Mengasosiagi
6. Meminta siswy menyelesqi
2 es
mandiri. Selamg sisny aikan gq

ol pada LKS secq
3 5 Wa beke 2 z o
melihat peketjaan mas;..g.m,,g,,é sgl}"“ berkeliling unfuk
seperlunya jika adg SWa dan i

& D k':-;f.\sra Yang mengalam; esuign
menyelesaikan s iy i ('_neudeskripsikan dan
RME ! 'p ke'l, ke-z‘ dan kc_3

atas) jika
mengalami kesalitan, ) jika ada kelompok yang

N . RME (membandingkan
endi dan
mendiskusikan Jawaban),
RME.

Karakteristik ke-3 dan ke-4

8. Setelah masing-masi

ng  kelompok  menyelesaikan
tugasnya, guru meminta dua siswa mewakili kelompoknya

masing-masing maju ke depan kelas secara bergantian
untuk mempresentasikan jawaban berdasarkan hasil
diskusi  kelompok. Kemudian guru  memberikan
kesempatan kepada kelompok lain yang memiliki jawaban
yang berbeda agar memberikan tanggapan. Dalam diskusi
kelas ini guru berperan sebagai moderator, motivator, dan
fasilitator.

9. Kemudian dari jawaban-jawaban pada diskusi kelas
tersebut, siswa diarahkan untuk menyimpulkan ln.ﬂtel'i
% Langkah ke-5 RME (menark kesimpulan).
Karakteristik ke-5 (Keterkaitan) RME..

C. Penutup

1. Memberikan penghargaan pada setiap kelompok dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan @tnk menegaskan
bahwa kesimpulan dari hasil diskusi kelas yang baru

dilaksanakan merupakan intisari dari materi yang baru
dipelajari

2. Memberikan soal pekerjaan rumah (soal terlampir pada
. em

3 RPP) g kegiatan pembelajaran  dengan

; akan dipelajari  pada
ang
menyampaikan materi ¥



w memimpin  doa bersama  dan | 4
A Jumlah [
Rata-rata 2, (’?.
Rata-rata
keseluruhan
SkalaPenilaian 1 = Tidak Baik 2 = Kurang Baik
3 =Baik 4 = Sangat Baik,
Keterangan:
#) Skor 1 jika pemyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
kurang dari 10%

b) Skor 2 jika pemyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40%

c) Skor 3 jika pernyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70%

d) Skor 4 jika pemyataan terscbut dilakukan oleh guru dan direspons oleh
siswa lebih dari 70% dan tidak lebih dari 100%

Luwu,  Oktober 2018
Pengamat /Observer




KETERLAKg
PENERAPAN pgyyy

ATHEMA TICS EDUCATION
(RME)
N

matematika
dikelola gury dalam kelas, Berda
diminta untuk:

1.

LEMBAR
ANAAN PEMpE A?:SERVASI

N MATEMATIKA MELA LUI
EKATAN REALISTIC 3y

tViia
Mata Pelajaran : Matunatikn
Nama Penglig * Yogi
Pokok Bahasap  Himpung,

Pertemuan Ke. : “/

Amatilah ha)-ha| yang menyangkyt aspek kegiatan mengajar belajar

cngan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yang
sarkan pengamatan tersebut Bapak/ibu

Mengambil tempat duduk yang sekondusif mungkin sehingga seluruh kelas
teramati dengan baik.

Memberikan tanda ceklis (v ) sebagai penilaian tentang keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian  berikut: (1) Tidak Baik, (2)-
Kurang Baik, (3) Baik, dan (4) Sangat Baik pada kolom yang sesuai

olaan kegiatan belajar mengajar,

:;:;\l:gkl‘;l:tp:g:cnmhui seberapa baik ketedalsanmn. pembelajaran
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME),



Label Penitgiqy

—

Aspek yang Diamati

Skor

——
i. Kegiatan Pendahuluan

L Memlulai Pelajaran dengan mengucapkan salam dan
[___Memimpin doa bersama

\

2 Menya“{Paikan materi yang akan dipelajari dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai

3. Me“?°liVasi siswa, misalnya dengan menjclaskan
pentingnya mempelajari materi Himpunan karena banyak
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan
materi.

B. Kegiatan inti

Mengamati

1. Gurz memberikan pengantar materi dengan menyelesaikan
masalah kontekstual.

 Karakteristik ke-1 RME (Penggunaan Konteks)

Menanya

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan terkait dengan permasalahan yang telah
disampaikan. Jika siswa kurang berani dalam bertanya,
guru mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi.

Mengumpulkan Informasi
3. Guru mengorganisasikan siswa kedalam kelompok (setiap
kelompok terdiri dari 5-6 siswa)

C

4. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok

X

5. Memberikan kesempatan kepada siswa membaca dalam
hati dan memahami petunjuk pada LKS Kemudian
meminta siswa menanyakan kalimat-kalimat  atau
pertanyaan-pertanyaan yang kurang dipahami. Jika ada
siswa yang bertanya, sebaiknya guru memberi kesempatan
terlebih dahulu kepada siswa lain untuk menjelaskan
maksud kalimat atau pertanyaan tersebut. Bila tidak ada
siswa yang dapat menjelaskan, barulah guru menjelaskan
maksud kalimat-kalimat tersebut.
< Langkah ke-1 dan 2 RME (Memahami dan

menjelaskan masalah kontekstual). Karakteristik ke-1
dan ke-4 RME




| aacat aaam s g g

6,

M
7.

MenalarMensacs

mh'f’Mmﬁlsosiasi
Mcml.n.ga Siswa menyelesaikan soal pada LKS secara
mandiri. Selama siswa bekerja, guru berkeliling untuk
melihat pekerjaan masing-masing siswa dan membimbing
seperlunya jika ada siswa yang mengalami kesulitan.

* Langkah ke3 RME (mendeskripsikan dan

;!;nyelesaikan masalah). Prinsip ke-1, ke-2, dan ke-3
{E.

engkomunikasikan

Guru mengarahkan siswa untuk membandingkan dan

mendiskusikan hasil pekerjaannya dengan teman dalam

kelompoknya. Selama siswa bekerja dalam kelompok,

guru berkeliling untuk melihat pekerjaan masing-masing

kelompok  dan membimbing seperlunya (memberikan

bimbingan secara terbatas) jika ada kelompok yang

mengalami kesulitan,

% Langkih ked4 RME (membandingkan dan
mendiskusikan jawaban). Karakteristik ke-3 dan ke-4
RME.

- Setelah  masing-masing  kelompok  menyelesaikan

tugasnya, guru meminta dua siswa mewakili kelompoknya
masing-masing maju ke depan kelas secara bergantian
untuk mempresentasikan jawaban berdasarkan hasil
diskusi  kelompok. Kemudian guru  memberikan
kesempatan kepada kelompok lain yang memiliki jawaban
yang berbeda agar memberikan tanggapan. Dalam diskusi
kelas ini guru berperan sebagai moderator, motivator, dan
fasilitator.

Kemudian darn jawaban-jawaban pada diskusi kelas

tersebut, siswa diarahkan untuk menyimpulkan materi

< Langkah ke-5 RME (menarik kesimpulan).
Karakteristik ke-5 (Keterkaitan) RME..

C. Penutup

. Memberikan penghargaan pada sctiap kelompok dan

mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk mencgaskan
bahwa kesimpulan dari hasil diskusi kelas yang baru
dilaksanakan merupakan intisari dari materi yang bary
dipelajari

Memberikan soal pekerjaan rumah (soal terlampir pada
RPP)

. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran  dengan

menyampaikan materi yang akan dipelajari pada




pertemuan  berikutnya, memimpin doa bersama _dan s
| mengucap salam
Jumlah 9(0
B e e,
Rata-rata ﬁ%
Rata-rata
keseluruhan

SkalaPenilaian 1 = Tidak Baik 2 = Kurang Baik
3 = Baik 4 = Sangat Baik.

Keterangan;

a) Skor 1 jika pemyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
kurang dari 10%

b) Skor 2 jika pemyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
tidak kurang dari 10% dan tidak lebih dari 40%

¢) Skor 3 jika pemnyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspon oleh siswa
lebih dari 40% dan tidak lebih dari 70%

d) Skor 4 jika pemyataan tersebut dilakukan oleh guru dan direspons oleh
siswa lebih dari 70% dau tidak lebih dari 100%

Luwu,  Oktober 2018
Pengamat /Observer



—r—

LEMBAR OBSERVASI
MATEN oLV ITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
TIKA MELALUI PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS
EDUCATION (RME)
Kelas tVIL2 W

e

Mata Pelajaran  : Matematika
Nama Pencliti Yogi

Pokok Bahasan  : Himpunan
Pertemuan Ke- 3 T
Hari/Tanggal

A. Petunjuk Pengisian

‘ReBU a4 vkroser 20y, )

Amatilah  hal-hal yang menyangkul aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran  berlangsung, kemudian isilsh lembar obscrvasi dengan
prosedur sebagai berikut:

1.
2,

Pengamatan dilakukan terhadap siswa sclama pembelajaran berlangsung,
Pengamat memberi tanda ceklis (Y ) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang teramati,

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan aktivitas
yang dilakukan siswa,

B. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati

L.
2.
3.

Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

Siswa memahami masalsh kontekstual yang disampaikan oleh guru.
Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru/teman jika ada hal-hal yang
belum dipahami

Siswa Dbergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesaikan soal pada LKS yang dibagikan oleh guru

Siswa aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam
kelompok.

Siswa mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atay menanggapi
jawaban darni kelompok lain

Siswa menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari

Siswa melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak
memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin),



C. Lembar Observasi

No. TSEM Aktivitas yang diamati '
234|567

1. Ade Bello Parung. v B B —

ll U e s

3. | Ali Topan ] B e P i P

4. | Andi Fatwa Rahman v A wrdet

5. | Ardiansyah Sl Vz‘/"__

6. | Asari Muh. Muda B v"/

L s vl Y] et ,/V'

8. DimasAlﬂmczy o M',/"/’

9. | Fadil Waddu A SIS

10. | Fatma A A

11. | Fitrah Indah A = [ ) [ =

12. | Hasnul 7| ot o g et

13. | Muh. Gazaly Al-Gifari S 7, [ T T e

14. | Muh, Faiz G (7O T T 5o o e

15. | Nailah 2 [ 5 Yo

16. | Nayla A KA

17. | Neysa Rizal 5 IS 2 g 2 -

18. | NurlllaF A A o

19. | Putri Hanisa vl ok A ok

20. | Resky Amalia I SRV I S T 2y 7

21. | Risal A A A 1-

22. | Rifal B = P e

23. | Rohis Khoiria A FA Fd ot

24. | Sakina Pudding 1/ o FF Ao

25. | Salsabila 8 V, 3 1= V,,

26. | Shandy T+ Vi - ¢ s




27

Tawakka]

28

S
\
\
\
A
\
<

Teuku Kresna

29

Tiara

30

Yogi

31

— — | oy -
-—
A ~
-
— - =

Zakia Ramadani

32

Dicky Adzan

D. Saran dan Komentar Pengamat (Observer)

i
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e don gy Lo Vo

Luwu,  Oktober 2018
Observer
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LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS S15W
MATE : 2 A DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATIKA MELALUI PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS
EDUCATION (RME)
( D —
Kelas tVII2 \
Mata Pelajaran  : Matematika

N

Nama Peneliti . Yogi
Pokok Bahasan - Himpunan
Pertemuan Ke- ii
Hari/Tanggal

PR /24 . cerorer 00 )

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah hal

-hal  yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran  berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan
prosedur sebagai berikut:

1.
2

Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.
Pengamat memberi tanda ceklis (¥ ) pada kolom yang scsuai dengan
aktivitas siswa yang teramati.

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan aktivitas
vang dilakukan siswa.

B. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati

)

Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

Siswa memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru,

Siswa mengajukan pertanyaan kepada gurw'teman jika ada hal-hal yang

belum dipahami

Siswa bergabung dengan  kelompoknya dan mencermati  serta
menyelesaikan soal pada LKS yang dibagikan oleh guru

Siswa aktif membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam
kelompok.

Siswa mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau menanggapi
jawaban dari kelompok lain

Siswa menulis kwimpulan dari materi yang baru dipelajari

Siswa melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak
memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin).



C. Lembar Observasi

No. Nama Siswa Aktivitas yang diamati
1. Ade Bello Paryng i fa ?/4 : ,6 ! ,s
2. | Al-Qurais Al v
—— v SN -
3 [ Al Topm—————| ¥ ‘//
“x =" |=|= |- |-
_% 2’: a::;:: Rahman AT A A Ao
— 8 N A S| oA Y
6. | Asari Mub Moy ———— AN AAAAA
| 7 | A Ao o s ] A
8. DimaSAlﬂmrezy A N A F7
__LFadilWaddu A Az A//‘/'\/ T
10. | Fatma A | AF A
1. | Fitrah Indah A A- - - T 1A+
12, | Hasnul AN A
13. | Muh. Gazaly Al-Gifari AN~ T
14. | Muh. Faiz v A1 A “ 1
15. | Nailah AT [ oF
16. | Nayla o A AV : ot
17. | Neysa Rizal A AN A
18. |NurlliaF v S A A A aA T
19. | Putri Hanisa Y A
20. [ Resky Amalia 1 A4S A~
21. | Risal % A A o
22. | Rifal 1 A S A
23. | Rohis Khoiria v Lt at
24. | Sakina Pudding MM
25. | Salsabila S MM T
26. | Shandy T 1717 ==




27 [ Tavaklgy ———

| g 4 Moo | «
2 | TeuRrogpg——_| AL LA =
2 | T e - el o Il
B - [Y| oA~
30 Mk ] -
et A alle |~ == [«
3 Wa‘,/ -
32 | Dicky Adzan A = e

Luwu,  Oktober 2018
Observer
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L
AKTIVIT
“L‘\TEBMT[KA :S SISWA DALAM PROSE

-

EMBAR OBSERVAS]|

S PEMBELAJARAN

IELALUY PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS

N

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hg|

pem

EDUCATION (RME)
mz ™

Mata Pelajaran . Matematika

Nama Peneliti . Yogi

Pokok Bahasan . Himpunan

Pertemuan Ke. : ﬁ

Hari/Tangga) . 2 tToper. 208 j

-hal yang menyangkut aktivitas siswa sefama kegiatan
belajaran berlangsung, kemudian isilal lembar observasi dengan

prosedur sebagai berikut:

L.
2.

B. Kat
1.
2,

3.

Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.
Pengamat memberi tanda cekljs (V) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang teramati.

Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan aktivitas
yang dilakukan siswa.

egori AKtivitas Siswa yang Diamati

Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung

Siswa memahami masalah kontekstual yang disampaikan oleh guru.
Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru/teman jika ada hal-hal yang
belum dipahami

Siswa bergabung dengan kelompoknya dan mencermati - serta
menyelesaikan soal pada LKS yang dibagikan oleh guru

Siswa aktif membandingkan dan mendiskusikan  jawaban dalam
kelompok.

Siswa mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atay menanggapi
jawaban dari kelompok lain

Siswa menulis kesimpulan dari materi yang bary dipelajari

Siswa melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak
memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin),



r

27 Tawakkal

2 [Tk ——— [ S A -

29 Tiara / 2 e e

30 | Yog e

A lia -

31 Za.kiaRamadani = =

32 Dick: Ad z o 1=
Y Adzan V T 171~

D.

Saran dap Komentgar Pengamat (Observer)

Luwu, Oktober 2018
Observer




LEMBA
KTIViTAS SISWA p A

ALAM PROSES PEMBELAJARAN
MELALy; PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS

/_\E.WCATIO AENE)
Kclas VI 2 W

Mata Pelajaran . Matematika
Nama Pencliti : Yogi

Pokok Bahasan : Himpunan
Pertemuan Ke- LV

L HariTanggal . Setviy { b5-11- 9208 J

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal

-hal * yang menyangkut aktivifas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar observasi dengan
prosedur sebagai berikut:
1.

2.

Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung.
Pengamat memberi tanda ceklis (¥ ) pada kolom yang sesuai dengan
aktivitas siswa yang teramati,
Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan aktivitas
yang dilakukan siswa,
B. Kategori Aktivitas Siswa yang Diamati
l.  Siswa hadir pada saat pembelajaran berlangsung
2. Siswa memahami masalah kontekstual yang disampaikan olch guru.
3. Siswa mengajukan pertanyaan kepada gurw/teman jika ada hal-hal yang
belum dipahami
4. Siswa bergabung dengan kelompoknya dan mencermati serta
menyelesatkan soal pada LKS yang dibagikan oleh guru
5. Siswa aktif membandingkan dan mendiskusikan Jjawaban dalam
kelompok.
6. Siswa mempresentasikan jawaban dari kelompoknya atau menanggapi
jawaban dari kelompok lain
7. Siswa menulis kesimpulan dari materi yang baru dipelajari
Siswa melakukan aktivitas tidak relevan dengan KBM (tidak
memperhatikan, mengganggu teman, keluar masuk ruangan tanpa izin).



C. Lembar Obseryas;

No. Nama Sigyq :Was yang diamati
et 11273 [4[s[6[7]8
LWN = — w5
2 [y ———— | | | A A
—LW\ A AA A FH
|4 | AndiFabva Rap———— | e e 4
LW N V| A A A o
LW‘ A AA T A ot
LM AT AT F
| 8 | Dimas Alfharegy ————— - B e o
9. | Fadil Wadgy ————— AAA T Fbo
TW A A A XA
11 [ Fitwhndah 4 ———— T W (9 O o B,
E Hasnul A aAd V'V/f./"/
13. WILG-meAl-Gifari o v A L
4. | Muh Faiz Aol Ak o
15. | Nailah “ v =g B
16, Nayla A A AT A b
17. | Neysa Rizal a
I8 | NurlllaF A V’t/'v’uf
19. | Putri Hanisa AAa NS G
20. | Resky Amalia A A F o
21. | Risal PP A bt
22. | Rifal “N s At oF o
23. | Rohis Khoiria I T A
24. | Sakina Pudding 4./’ A A v S
25. | Salsabila S 1~ Al O
26, | Shandy 1T~ o




27 | Tawakkg) ————no

28 Teukul(resm Sl

29 Tiara 449 i

30 | Yogi N1 1449494

31 ZakiaRamadanj e 5
2 L~

32 | Dicky Ad AT
cky Adzan “1= AP 1*1

D. Saran dan Komentar Pengamat (Observer)

Luwy,  Oktober 2018

Obscrver




ANGRE T RESPON §

TE 3 -3 SISW s

& \"‘:2::?:: PEMBELAJARAN MATEA AT (oA MELALLS
REALISTIC MATHENATICS £DUC 4710 (RMES

——

Ale bels parurg |

Nama

: \r\"l -

I Sebelum mengisi anghet respen i, pastikan Ands telsh menghun

pembelyjaran mmatematda melalui penickatan Kealistic  Mathemasics

Education (RME).

Tulislah teriebil dahuly identitas Anda pada tempat yang telsh disedsginn’

3. Benlzh tanda ceklis (V) pada kolom yeag sesuai untuk setizp perianyann yaug
diberikan’ = =

4. Angket raspon ini tidak mempenparuin penilaian hasil befsjar

14

N,

. 'Andasana:gdengmprostspembch N |
I i hetemanta meialn pendekaten Reclistic Mathersatics

] / |
' Educanon (RME)? '
[ | Apakah Anda menyuka) suasans belajer & kelas dengan | |

2 | penerapan pendehatan Realistic Mathematics Education | e l {

(RME)? =
Apakabandanmlhmimmui)u.gdn,:mdd,f Py
puu  melalui  pencrspan pendckatin  Realistic

Maricmerics Education (RM E)?
ah dengan pendekatan Recltstic Mathematics . /
o

=

4 | Education (RME) dalam pembelajaran dapat membanty !

'dmnmwmudﬁmwmhmﬂmtgim7 ‘
% z,\pahhAndamen_\uleKS_\mgdxg‘mM,.
I 5 ! saapembelajaran matematika deagan  pendekatan |
| Realistic Mathematics Education (RME)?
! TApakzh anda lebihi tenmpil. dalam m}em soal | f/
‘ ‘\ be:hiundengz:kdudwmhmm
| 6 (Y spen pendekauan Rwl:mbmmamcarml

i ;[ (RME)?




- Apakah
duztapkan  oleh surt dengan  pendebaran  Boainm >

'y s
Aline gty 4 8 o' 24 ORI
PN

. Wakale Alwdy mempun.ar el bans ak Krcsi’thl'-;'ﬁ-‘“
[ untuk bertanya dan menyampaikan pendapat selama sl
' Proses pembelagazan berlangsung?

1 ——————

‘ i Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah mengikuti |
| 7 | pembelajaran matematika dengan penerapan pendekatan i ¥

‘ | il«’culuuc Mathematies Education (RME)? |

| Apakalt Anda berminat untuk mengikuti pembelajmnl
101 matematika sclanjutnya dengan pencrapan pendekatan |
Real stic Mathematics Education (RMEY? '

Anda woank pada cara mengajar vang |

T Apakah Anda lebih termotvast belajar matematika
1| melalu pencrapan pendekatan Kealistic: Mathematics |
Education (RME)?

e —

A;uﬂah Anda scnang membahas jawaban dan ;
12 kelompok lain bersama dengan teman kelompok setelah |
penerapan pendekatan Reainstie Mathematics Education |
(RMEP !

Y
#
S

Apakah Anda menjadi siswa yang akul mengikuti |
13 | pelajaran didala kelas setelah pencrapan pendekatan | 7
Realistie Mathematies Education (RME)? ’

" T Apakah Anda setgu jka  dalun  pembelajaran '
14 | benbutnya (topik testentu) guru mencrapkan pendekatan /
‘ Reals nee Mathematics I:ihf_'umm(PMk‘ ) l

TApakal Anda  tidax mengalami  kesulitan _ dalam
| -soal »  dibenkan  dengan
15 | menyelesaikan  soal-soal  yang g

L4

t pendebatan Realistic Mathematie Education (RME)?

(ESANDANP

Kosftsan  SWIR G M;% ........ w0, mjah
‘Mﬁ"u"'wﬁﬂ?\ﬁﬁ?{"‘%ﬂ}m s

“an .
assswearvEelt

Luwu,  November2018

Respo



ANGKET RESPON SISWA '
TERHADAP PEMBELAJARAN MATENA TIRA MELALUT
PENDEKAT AN REALISTIC VATHEMATICS EDUCHTION (RAMF)

PETUNJUK

1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengkuti
pembelajaian  matematika melalui  pendekatan Realistic  Mathematics
Education (RME).

2. Tulislah ta’!éiiﬂx dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!

3. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai untul: setiap pertanyaan yanyg

~ diberikan! .
4. Angket res;pbn ini tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

Y : SR . g
f : road v KA AN

Apaka: Anda senang den rosespembclajnJ
1 | matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics v
Education (RME)? '

Apakah Anda menyukal suasana belajar di kelas dengan

2 | pencrapan pendekatan Realistic Mathematics Educaiion | vl

(RME)? -

Apakah anda memahami materi yang diajarkan oleh

3 |guru melalui penerapan pendekatan  Realistic | v

Mathematics Education (RME)?

Apakah dengan pendekatan Realistic Mathematics

4 | Education (RME) dalam pembelajaran dapat membantu / \3(

dan mempermudah Anda memahami mateni pelajaran?

Apakah Anda menyukai LKS yang digunakan pada

5 | saatpembelajaran  matematixa  dengan  pendekatan "

Realistic Mathemalics Education (RME)?
cah anda lebih terampil dalam menyelesaikan

6 m berkaitan dengan kehidupan seh:ny'p han sct:?a‘:: v
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education

| (RME)?




Apalah Ands  tergnh pada “camn nengass  YMOE .

diteraphan  oleh purg dengan pendebatas  Hoafot) / p’,/

VLt omars o [ idicatiews V]

Markal Shda ucstprans at ebok Dars ab  bersmpatin
B untuk bettanya dan metyaupathan pendapar swluns o
l"w-:[mul»clajmn betluangsung” ¥ -
. Apikah Anda merssa ada kemaguan setelah mengrkutt |
/| pembelagaran matemanka denpan peocrapan pendekatan - 7
Healiste Mathemans Educonon (RME " S !
Apnhah “Anda bennmat untub mcnnkuﬂ paubtlljlﬂﬂ | ’A
10| matematika selanjutnys dengan pencrapan pendekatan | ‘
Healiste Mathematics Education (RME)? )
Apakah Anda lebih termotivas belajar matematika
I [melalm penerapan pendekatan Realistic Mathemaics
ol L daumm(RMl‘)’!
Apakal  Anda senang  membahas jawaban  dan
12 kelompok lain bersana dengan teman kelompok setelah 7
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education |
(RME)? |
" | Apakah Anda menjadi sisws yang skuf mengihuti |, 7
13 | peinjaran didalam helas setelah penerapan pendekatan |
Realistic Mathematics FEducation (RME)? |
Apakal Ande  sctwju  jka  dalam  pembelajaran J
14 | berhutnya (topik tertentu) pun menerapkan pendekatan
Realistc Mathematios Education(RME)? !
Apskab Anda ndak menpalwn kesulian dalam
15 | menyclesaikan  soal-soal  vang  diberikan  dengan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)? |

-

— S———

B




i ANGKET RESPON SISWA
',Elr;ifl!.-\l).-\p PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUT
SOUERATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME)

e . =

Nama : NAYLa

PETUNJUK

1.

Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengkuti
pembelajaran matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME).

. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada tempat yang telah disediakan!
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yane sesuai untuk setiap pertanyaan yang
diberikan!

Angket respon ini tidak mempengaruhi penilaian hasil be!ajar.

§ ¥ . » a » .

Apakah Anda senang dengan proses pembelajacan
matematika melalui pendekatan Realistic Mathematics |
Education (RME)?

\ S

Apakah Anda menyukai suzsana belajar di kelas dengan
pecerapan pendekatan Realistic Mathematics Education

(RME)?

Apakah anda memahami maten yang diajarkan oleh
ru melalui pencrapan pendekatan  Realistic |
Mathematics Education (RME)?

Apakah Anda menyukai LKS yang digunakan pada |

Avakah dengan pendekatan Realistic Mathematics
E.duoarion (RME) dalam pembelajaran dapat membantu
dan mempermudah Anda memahami maten pelajaran?

saatpembelajaran matematike  dengan  pendekatan |
Realistic Mathematics Education (RME)?

RS ]S

T anda lebih terampil dalam mcn)fdsai!mn soal
Apa:al:’erkaimn dengan kehidupan seharip hari setelah
;::empan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME)?




.\ﬁ-—-__‘—“h L e ———————————— ——— ———
! CApakah Anda tertank pada cara mengajer yang ‘l
 diterapkan oleh gury dengan pendekatan  Realrsin '
Matiematies Fduce " il
_ldihematies Educetion (RMEY s e i )
Apakah Anda mempunya febili banyak kesempatan
untuk berwnya dan menyampaikan pendapat selama, -
Proses pembelajaran berlangsung?
Apakah Anda inerasa ada kemajuan setelah mengikuti |

9 | pembelajaran matematika dengan pencrapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)?
% Apakah Anda berminat untuk mengikuti pembelajaran e '

matematika selanjutnya dengan penerapan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME)? {
Apakah Anda febih tennotivasi belajar matcmatika
11 | melalui pencrapan pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)?

Apakah Anda senang membahas jawaban dar
12 | kelompok lain bersama dengan teman kelompok setelah -~
penerapan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME)?

Apakah Anda menjadi siswa yang aktif mengikuti / ]
13 | pelajaran didalam kelas setelah pencrapan pendekatan
Realistic Mathematics Educaiici (RME)? ‘
Apakah Anda sewju jika dalam pcmbclqimnI
14 | berikutnya (topik terfentu) guru menerapkan pendekatan
Realistic Mathematics Education(RAME)? !
Apakah Aida tidak mengalami kesulitan  dalam |
I5 | menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan | ~~
pendckatan Realistic Mathematic Education (RME)?

\

-~

KESAN DAN PESAN

koson  soyo fidek  mepqolomi  kosubfan  obiom
‘monyalesai kN Seal - Soay  Yang dibackan  ofanga,
o O L
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Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal 3

(tiga) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar, 2 2\0_9
Mcrigetahui

Ketua Program Studi
ndidikan Matematika

hro
"

Mukhlis, S.Pd., M.Pd.



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
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NAMA MAHASISWA : Yogi
NIM : 10536 4939 14
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI . Efektivitas Pembelajaran  Matematika  melalui
Penerapan Pendekatan  Realistic  Mathematics
Fducation (RME) pada Siswa Kelas VII 2 SMP
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PEMBIMBING Il . I. Prof. Dr. Abdul Rahman, M.Pd.
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ftiga) kalt dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassar, ttr L w
Mengetahui
Ketua Program Studi

Pendidikan Matematika

bty
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
DAN ILMU P IDIKAN

Nomor : I129IFKIP/A.I-IIIIX/I440/20]8
Lampiran : 1 (Satu) Rangkap Proposal

: Pengantar LP3M

Kepada Yang Terhormat

LP3M Unismuh Makassar

Di-

Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wh

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar menerangkan dengan sebenamya bahwa Mahasiswa tersebut yang

namanya di bawah ini :

Nama YOGI

NIM : 10536 4939 14

Jurusan ; Pendidikan Matematika
Alamat : BTN Pao-Pao

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan penyelesaian
skripsi.

Dengan judul : Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada
Siswa Kelas VIL2 SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten
Luwu
/
Demikian disampaikan atas kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih

Wassalamu Alatkum Wr, Wh

Makassar,  September 2018

Erwin AKID'S.
NBM. 860 934

Kantor 7 Suftan Alauddin No. 259 Tefp, (0411) 866972 Kita Mabpesiar E-maif : M jprammi® yafoo, com



TAH KABUPATEN LUWU
DINAS PEEP?ANNAMAN MODAL DAN PTSP

Al Jn. Opu Doeng Risas No. 1, Belopa Telpon : (0471) 3314115

Kepada
Nomor : 359/PENELITIAN/11.04/DPMPTSPIX/2018 Yth, Kepala SMP Neg. 1 Bua Ponrang
Lamp | - di-

Sifat  : Biasa Tempal

Perihad : [zin Penelitian

Berdasarkan  Surat  Kelua  LP3M Univarsitas  Muhammadiyah Makassar
23%6Mzn-5/C 4-VINX/3772018 tanggsl 19 September 2018 tentang permohonan 1zin Panelitian
Dengan ini disampaikan kepada saudara (i) bahwa yang fersebut di bawah ini ;

Nama : Yogi
TempsauTgl Lanhir : Palopo/ 11 Junl 1804
Nim © 10535 4932 14
Jurusan : Pendidikan Maternatika
Alamat . Lingk. ldaman
Kelwahan Padang Subur
Kecamatan Poarang

Bermaksud akan mengadakan penalitian di deerahinstansi Saudara (i) daiam rangka penyusunan
“Skrips|* dengan judul -

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN
REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) PADA SISWA KELAS Vil.2 SMP NEGERI 1 BUA
PONRANG KABUPATEN LUWU

Yang akan diizksanakan di SMP NEG, 1 BUA PONRANG, pada tanggal 22 September 2018 s/d 22
November 2018

Sehubungan hal tersebut di atas pada prinsipnya kami dapat menyetujul kegiatan dimaksud dengan
ketantuan sbb :

1. Sebelum den sesudeh meleksanakan kegiatan, kepada yang bersangiutan hams malaporkan
kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kab. Luwye

2. Penelitian tidak manylmpang dari Izin yang diberikan.
3. Mentaati semua paraturan perundang-undangan yang beraku.

4, Menyerahkan 1 (sstu) exampiar copy hasi penalitian kepada Bupati Luwu Up. Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kab, Luwu

5. Surat |zin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabilz temyata pemagang surat izin idak
mentasti ketentuan-katentuan tersebut o atas

IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII Oderbitkan di Kabupatan Luw
T '

1818315000

Feofikat | Fembina Utama Muda
- 18630617 1906203 1010

1. flupat Luws (sedagal Lapoesn) ) Bakepa,

2 Kopsta Kessangpel dan Linmas Kab Luwu @ Beloga,
3. Kotua LPIM U " Y

4 Mahesiws () Yog!,

5 Ang




PEMERINTAH KABUPATEN LUWU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGER! 1 BUA PONRANG

Alom; )L Poros - Km.32 Podo at Kode Pos

S| PE
Nomor ¢ 1477 / DikBud/SMP.19/K5/2018

Yang bertanda tangan di bawah inj ;

Nama : Hamrun,S.Pd. M S|
Nip : 19700223 199702 1002
Pangkat : Pembina Tk, 1/ IV
Jabatan : Pit Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa yang barsangkutan di bawah ini :

Nama :Yogl

Nim - 105364939 14

Tempat/Tanggal Lahir :Palopo, 11 Jjuni 1994

Jenis Kelamin < Laki - laki

Program Studi : Pendidikan Matematika

Fakultas :Keguruan dan limu  Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar,

Benar telah melaksanakan  Penelitian  Pendidikan Matematika mulal  darl  tanggal
22 September s/d 22 Nowvember 2018 di SMP Negeri 1 Bua Ponrang dalam rangka penyusunan

*Skrips! " dengan Judul :
“ EFEKTIVITAS PEMBELAJIARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN PENDEKATAN REALISTIC

MATHEMATICS EDUCATION ( RME ) PADA SISWA KELAS VIL.2 SMP NEGERI 1 BUA PONRANG
KABUPATEN LUWU"™.

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagai inya dan apabila di
Kemudian hari terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan.

HERRUA S 2d M Si
5719700223 199702 1002



Pusat Pengkajian & Pengembangan
Matematika dan Pembelajarannya (P3MP)
®—== Jurusan Matematika FMIPA UNM

Sekretariat: Gedung G Lantai 1, FMIPA UNM Makassar Telp. (0411866014, Fax,(0411)840860

KETERANGAN VALIDITAS INSTRUMEN
NO. 2142-P3MP/ValM-IX-18

Pusat Pengkajian & Pengembangan Matematika dan Pembelajsrannya (P3IMP) Jurusan
Matematika telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang begjudul:

“Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada Siswa Kelas VIL2 SMP Negeri I Bua Ponrang

Kabupaten Lawa”
Olch Peneliti :
Nama . Yogi
NIM : 10536493914

Jurusan/Prodi - Matematika/Pendidikan Matematika

Setelah diperiksa secarn teliti dan saksama oleh tim validasi PAMP, maka instrumen
penelitian tersebut telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isl
Keterangan ini dibuat untuk dipergunzkan scbagaimana mestinya.

Makassar, 25 September 2018
Validator

Dr. Iham Minggi, M.Si,
NIP. 19650330 199003 | 001

Mengetahui,
Ketua / Wakil P3MP Jurusan Matematika

( Dr- Aliuddy M. S )
NIP. lagsiatt \gifos 1 Do



RIWAYAT HIDUP

Yogi, lahir di Palopo Kota Palopo Sulawesi Selatan pada
11 Januari 1994. Penulis adalah anak kedua dari empat
bersaudara, buah kasih sayang pasangan Ayahanda
tecinta H. Kasto dan Ibunda tercinta Hj. Emi. Pada tahun
2001, penulis mulai mengenyam pendidikan dasar di SD

Negeri 231 Padang Assompereng Kecamatan Ponrang

Kabupaten Luwu dan tamat tahun 2007. Pada tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Bua Ponrang Kabupaten Luwu dan
tamat pada tahun 2010. Penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang menengah atas
pada tahun 2010 di SMA Negeri 1 Belopa dan menyelesaikan studi pada tahun

2013.

Tahun 2014 penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Muhammadiyah
Makassar pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan

IImu Pendidikan.



